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Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan pasal 79 Undang –

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa,

Pemerintah Desa wajib menyusun Perencanaan

Pembangunan Desa sesuai dengan kewenangannya

dengan mengacu pada perencanaan pembangunan

Pembangunan Kabupaten;

b. bahwa perencanaan Pembangunan Desa

sebagaimana dimaksud dalam huruf a, terdiri dari

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

untuk jangka waktu 5 (Lima) tahun dan Rencana

Kerja Pemerintah Desa untuk jangka waktu 1 (satu)

Tahun yang merupakan penjabaran dari Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Desa yang

keduanya ditetapkan dengan Peratuaran Desa;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

huruf a dan b di atas Perlu menetapkan Peraturan

Desa tentang Rencana Pembangunan Desa Tahun

2020-2025.



Mengingat : 1. Undang – Undang nomor 25 Tahun 2004 tentang

Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 4221);

2. Undang – Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat

dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor: 4438);

3. Undang – Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang

Pembentukan Perundang – Undangan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5234);

4. Undang – Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang

Desa (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4737);

5. Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana elah di ubah

beberapa kali, terakhir dengan Undang – Undang

Nomor 9 tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua

atas Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014

Tentang Pemerintahan Daerah (Lemabaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2001

Tentang Penyelenggaraan Dekonsentrasi (Lembaran

Negara republic Indonesia Tahun 2001 Nomor  62,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4095) ;



7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang

Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan

Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan

Daerah Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2008 Nomor 82, Tambahan Lembara Negara

Republik Indonesia Nomor 4737);

8. Peraturan Pemrintahan Nomor 60 tahun 2014

Tentang Dana Desa Yang bersumber dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara , sebagaimana telah

diubah dengan Peraturan Pemerintah nomor 22

Tahun 2015 tentang Perubahan Peraturan

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana

Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan

dan Belanja Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 88, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5694);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017

tentang Pembinaan dan Pengawasan

Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6041);

10.Peraturan Pemerintah nomor 17 Tahun 2018

Tentang Kecamatan (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2018 Nomor 73);

11.Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019

Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang – Undang Nomor 6

Tahun 2014 Tentang Desa (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6321);



12.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019

Tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6322);

13.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun

2006 Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

14.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun

2014 Tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

15.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun

2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa;

16.Peraturan Menteri Desa, Pembanguna Daerah

Trtinggal dan Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015

tentang Pedoman Tata Tertib dan mekanisme

Pengambilan Keputusan MUsyawarah Desa;

17.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun

2016 Tentang Kewenangan Desa;

18.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun

2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian

dan Evaluasi Pembangunan  Daerah, Tatacara

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Serta Tata Cara Perubahan Jangka Panjang Daerah,

Rencana Pembangungan Jangka Menengah Daerah

dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

19.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia

Nomor 20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan

Keuangan Desa;

20.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 tahun

2012 tentang Percepatan Penanggulangan

Kemiskinan;

21.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 53

Tahun 2004 tentang Partisipasi Masyarakat dalam

Proses Kebijakan Publik (Lembaran Daerah

Kabupaten Kebumen Tahun 2004 Nomor 64);



22.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 2

Tahun 2007 tentang Pokok Pokok Pengelolaan

Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabpaten

Kebumen Tahun 2007 Nomor 2, Tambahan

Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 1);

23.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 20

Tahun 2012 tentang Percepatan Penanggulangan

Kemiskinan (Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen

Tahun 2012 Nomor 20, Tambahan Lembaran

Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 93);

24.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 6

Tahun 2016 Tentang Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kebumen

Tahun 2016 – 2021(Lembaran Daerah Kabuoaten

Kebumen Tahun 2016 Nomor 6);

25.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 8

tahun 2017 Tentang Sumber Pendapatan Desa

(Lembara Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2017

Nomor 8, Tambahan Lembarab Daerah Kabuoaten

Kebumen nomor 138);

26.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 11

Tahun 2018 Tentang Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019 (Lembaran

Daerah KabupAten Kebumen Tahun 2018 Nomor

11);



Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JATILUHUR

Dan
KEPALA DESA JATILUHUR

MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN DESA JATILUHUR TENTANG RENCANA

PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA

JATILUHUR TAHUN 2020 – 2025.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang dimaksud dengan :

1. Desa adalah Desa Jatiluhur

2. Pemerintahan Desa adalah Penyelenggaraan Urusan pemerintahan dan

kepentingan masyarakat setempat dalam system pemerintahan Negara

Republik Indonesia.

3. Pemerintah Desa adalah Pemerintah Desa Jatiluhur.

4. Badan Permusyawaratan Desa yang selanjutnya di sebut BPD adalah

lembaga yang melaksanakan fungsi Pemerintahan yang anggotanya

merupakan wakil dari penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah

ditetapkan secara demokratis.

5. Pemerintah adalah Pemerintah Pusat.

6. Daerah adalah Kabupaten Kebumen.

7. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten Kebumen.

8. Bupati adalah Bupati Kebumen.

9. Kecamatan adalah wilayah kerja Camat sebagai Perangkat Daerah

10. Perturan Desa adalah peraturan Perundang Undangan yang ditetapkan

oleh Kepala Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan

Permusyawaratan Desa;

11. Keuangan Desa adalah semua hak dan kewajiban desa yang dapat

dinilai dengan uang serta segala sesuatu berupa uang dan barang yang

berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban Desa;



12. Aset Desa adalah barang milik desa yang berasal dari kekayaan asli

desa, dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja

Desa atau perolehan hak lainnya yang sah;

13. Pembangunan Desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan

kehidupan untuk sebesar besarnya kesejahteraan masyarakat Desa;

14. Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama

pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan

fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa

pemerintahan, Pelayanan social dan ekonomi;

15. Pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya mengembangkan

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan

pengetahuan, sikap, ketrampilan, perilaku, Kemampuan, kesadaran,

serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan dan prioritas

kebutuhan masyarakat desa;

16. Musyawarah Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah

musyawarah antara Badan Permusyawaratan Desa, Pemerintah Desa,

dan Unsur masyarakat yang diselenggarakan oleh Badan

Permusyawaratan Desa untuk menyepakati hal yang bersifat strategis;

17. Musyawarah Rencana Pembangunan Desa yang selanjutnya disingkat

Musrenbang Desa adalah forum musyawarah tahunan yang

dilaksanakan secara partisipatif oleh para pemangku kepentingan desa

dan kelurahan (pihak kepentingan untuk mengatasi permasalahan pihak

yang akan terken dampak hasil musyawarah);

18. Musyawarah Perencanaan Pembangunan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah Kabupaten di Kecamatan yang selanjutnya disingkat

Musrenbang RKPD Kabupaten dikecamatan adalah forum musyawarah

Stakehorders tingkat tingkat kecamatan untuk mendapatkan masukan

prioritas kegiatan desa dari desa serta menyepakati kegiatan lintas desa

diwilayah kecamatan tersebut, sebagai dasar dasar Penyusunan rencana

kerja Satuan Perangkat Daerah Kabupaten;

19. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa yang selanjutnya di

singkat RPJM Desa adalah rencana kegiatan Pembangunan Desa,

rencana penyelenggaraan pemerintahan desa, Pelaksanaan

Pembangunan Desa, Pembinaan kemasyarakatan, Pemberdayaan

masyarakat dan arah kebijakan pembangunan Desa;



20. Rencana Kerja Pemerintah Desa yang selanjutnya di sebut RKP Desa

merupakan penjabaran dari RPJM Desa untuk jangka waktu 1 (satu)

tahun yang memuat rencana penyelenggaraan Pemerintah Desa,

pelaksanaan pembangunan, Pembinaan kemasayarakatan, dan

Pemberdayaan masyarakat Desa;

21. Kondisi Obyektif Desa  adalah kondisi yang menggambarkan situasi

yang ada di desa, baik mengenai sumber daya manusia, sumber daya

alam, maupun sumber daya lainnya serta dengan mempertimbangkan,

antara lain : keadilan Gender, perlindungan terhadap anak,

pemberdayaan keluarga, keadilan bagi masyarakat miskin, warga

disabilitas dan marginal, pelestarian lingkungan hidup, pendaya gunaan

teknologi tepat guna dan sumber daya local, pengarus utamaan

perdamaian, serta kearifan local;

22. Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang selkanjutnya di sebut APB

Desa adalah rencana keuangan tahunan Pemerintah Desa, yang di

bahas dan di sepakati bersama Pemerintah Desa dan Badan

Permusyawaratan Desa, yang ditetapkan dengan peraturan Desa;

23. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan

belanja Negara yang diperuntukan bagi desa yang di transfer melalui

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/kota dan

dugunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan,

pelaksanaan pembangunan, Pembinaan Kemasyarakatan, dan

Pemberdayaan Masyarakat;

24. Alokasi Dana Desa, selanjutnya di singkat ADD adalah dana

perimbangan yang diterima Kabupaten/kota dalam Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/kota setelah dikurangi

Dana Alokasi Khusus;

25. Profil Desa adalah gambaran menyeluruh mengenai karakter desa yang

meliputi data dasar keluarga, Potensi sumber daya alam, sumberdaya

manusia, kelembagaan, sarana dan prasarana, serta perkembangan

kemajuan dan permasalahan yang di hadapi di desa;

26. Visi Kepala Desa adalah suatu gambaran tantangan masa depan yang

berisikan cita – cita yang ingin diwujudkan oleh Kepala Desa pada saat

pencalonan berdasarkan keadaan obyektif desa;

27. Misi Kepala Desa adalah pernyataan tentang sesuatu yang harus

dilaksanakan oleh Kepala Desa agar Visi dapat terlaksana dan berhasil



dengan baik atau merupakan penjabaran dari Visi sehingga visi dapat

terwujud secara efektif dan efisien;

BAB II
SISTEMATIKA PENYUSUNAN RPJM DESA

Pasal 2

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Jatiluhur Tahun 2020-2025

disusun dengan sistematika sebagai berikut :

BAB : I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Landasan Hukum

C. Tujuan

BAB : II PROFIL DESA

A. Legenda dan Sejarah Desa

B. Kondisi Umum Desa

C. SOTK Desa

BAB : III PROSES PENYUSUNAN RPJM DESA

A. Sosialisasi

B. Musdus

C. Lokakarya Desa

D. Musrenbangdes RPJM Desa

BAB : IV RUMUSAN PRIORITAS MASALAH

A. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

B. Bidang Pelaksanaan Pembangunan

C. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

D. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

E. Bidang Penanggulangan Bencana Darurat dan Mendesak

Desa



BAB : V VISI, MISI, ARAH KABIJAKAN PEMBANGUNAN DESA,
ARAH KEBJAKAN KEUANGAN DESA SERTA PROGRAM
DAN KEGIATAN INDIKATIF

A. Visi

B. Misi

C. Arah Kebijakan Pembangunan Desa

D. Arah Kebijakan Keuangan Desa

BAB : VI PENUTUP

LAMPIRAN – LAMPIRAN

 Matrik Program Kegiatan Skala Desa

 Matrik Program Kegiatan Kawasan Perdesaan

 Matrik Program Kegiatan Supra Desa

 Pengkajian Keadaan Desa (Sektsa Desa, Kalender Musim, Diagram

Kelembagaan)

 Barita Acara Musyawarah (Sosialisasi, Musdus, Lokakarya,

Musyawarah Desa, Musrenbangdes)

 Undangan dan Daftar hadir Musyawarah (Sosialisasi, Musdus,

Lokakarya, Musyawarah Desa, Musrenbangdes)

 Notulen Musyawarah (Sosialisasi, Musdus, Lokakarya, Musyawarah

Desa, Musrenbangdes)

 Peta Desa

 Foto Kegiatan/Foto Desa (Sosialisasi, Musdus, Lokakarya, Musyawarah

Desa, Musrenbangdes)

Pasal 3

Sistematika sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan landasan dan

pedoman bagi Pemerintah Desa untuk Penyusunan Naskah RPJM Desa dan

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari peraturan Desa ini.

Pasal 4
RPJM Desa Tahun 2020 – 2025 merupakan landasan dan pedoman bagi

Pemrintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa dalam Pelaksanaan

Pembangunan Desa.





DAFTAR ISI

BAB : I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

B. Landasan Hukum

C. Tujuan

BAB : II PROFIL DESA

A. Legenda dan Sejarah Desa

B. Kondisi Umum Desa

C. SOTK Desa

BAB : III PROSES PENYUSUNAN RPJM DESA

A. Sosialisasi

B. Musdus

C. Lokakarya Desa

D. Musrenbangdes RPJM Desa

BAB : IV RUMUSAN PRIORITAS MASALAH

A. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa

B. Bidang Pelaksanaan Pembangunan

C. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan

D. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

E. Bidang Penanggulangan Bencana Darurat dan Mendesak

Desa

BAB : V VISI, MISI, ARAH KABIJAKAN PEMBANGUNAN DESA,
ARAH KEBJAKAN KEUANGAN DESA SERTA PROGRAM
DAN KEGIATAN INDIKATIF

A. Visi

B. Misi

C. Arah Kebijakan Pembangunan Desa

D. Arah Kebijakan Keuangan Desa



BAB : VI PENUTUP

LAMPIRAN – LAMPIRAN

 Matrik Program Kegiatan Skala Desa

 Matrik Program Kegiatan Kawasan Perdesaan

 Matrik Program Kegiatan Supra Desa

 Pengkajian Keadaan Desa (Sektsa Desa, Kalender Musim, Diagram

Kelembagaan)

 Barita Acara Musyawarah (Sosialisasi, Musdus, Lokakarya,

Musyawarah Desa, Musrenbangdes)

 Undangan dan Daftar hadir Musyawarah (Sosialisasi, Musdus,

Lokakarya, Musyawarah Desa, Musrenbangdes)

 Notulen Musyawarah (Sosialisasi, Musdus, Lokakarya, Musyawarah

Desa, Musrenbangdes)

 Peta Desa

 Foto Kegiatan/Foto Desa (Sosialisasi, Musdus, Lokakarya, Musyawarah

Desa, Musrenbangdes)



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahwa berdasarkan Undang – Undang Nomor 6 Tahun 2014

Tentang Desa, Desa atau yang disebut dengan nama lain yang

selanjutnya disebut desa adalah Desa dan Desa data tau yang disebut

dengan nama lain adalah kesatuan Masyarakat hukum yang memiliki

batas wilayah yang berwenang untuk Mengatur dan prakarsa

masyarakat, hak asal usul, dan atau hak tradisional yang diakui dan

dihormati dalam system Pemerintahan Negara Republik Indonesia.

Landasan dan pemikiran mengenai desa adalah

keanekaragaman, Partisipasi, otonomi asli, demokratisasi, dan

pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan pola pemikiran dimaksud,

bahwa desa berwenang mengurus kepentingan masyarakat setempat

berdasarkan  asal usul dan adat istiadat setepat yang diakui dan atau

dibentuk dalam system Pemerintahan Nasional dan berada di

desa/kota, maka sebuah desa wajib mempunyai perencanaan yang

matang dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Desa dan pembangunan

berdasarkan partisipasi dan transparansi serta demokrasi yang

berkembang di desa yang dituangkan dalam Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) 6 (enam) Tahunan ataupun

Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) untuk 1 (satu) tahunan.

RPJM Desa ini merupakan rencana strategis Desa Jatiluhur

untuk mencapai tujuan dan cita – cita desa. RPJM Desa tersebut

nantinya akan menjadi dokumen perencanaan yang menyesuaikan

Perencanaan Pembangunan tingkat Desa, karena perencanaan

pembangunan desa dan Perencanaan pembangunan daerah

merupakan satu kesatuan sistem yang tidak dapat dipisahkan antara

keduaya.

Dalam Penyusunan RPJM Desa harus diselaraskan antara

arah kebijakan Pembangunan Nasional, Kebijakan Pembangunan

Daerah baik Propinsi maupun Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.



B. LANDASAN HUKUM

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

Desa jatiluhur susun berdasarkan landasan huku sebagai berikut :

1. Undang–Undang nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional;

2. Undang–Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

3. Undang–Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan

Perundang – Undangan;

4. Undang–Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa;

5. Undang–Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan

Daerah sebagaimana elah di ubah beberapa kali, terakhir dengan

Undang–Undang Nomor 9 tahun 2015 Tentang Perubahan Kedua

atas Undang–Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan

Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2001 Tentang

Penyelenggaraan Dekonsentrasi;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang Tahapan,

Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan

Rencana Pembangunan Daerah;

8. Peraturan Pemrintahan Nomor 60 tahun 2014 Tentang Dana Desa

Yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ,

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah nomor 22

Tahun 2015 tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 60

Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang Bersumber Dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan

dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

10.Peraturan Pemerintah nomor 17 Tahun 2018 Tentang Kecamatan;

11.Peraturan Peemerintah Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Perubahan

Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang

Peraturan Pelaksanaan Undang–Undang Nomor 6 Tahun 2014

Tentang Desa;

12.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan

Keuangan Desa;



13.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah;

14.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014 Tentang

Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

15.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014 tentang

Pedoman Pembangunan Desa;

16.Peraturan Menteri Desa, Pembanguna Daerah Trtinggal dan

Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata Tertib

dan mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa;

17.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016 Tentang

Kewenangan Desa;

18.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan

Daerah, Tatacara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Serta Tata Cara

Perubahan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangungan

Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

19.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

20.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 tahun 2012 tentang

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan;

21.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 53 Tahun Tahun

2004 tentang Partisipasi Masyarakat dalam Proses Kebijakan

Publik;

22.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 2 Tahun 2007

tentang Pokok Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah;

23.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 20 Tahun 2012

tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan;

24.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 9 Tahun 2015

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kabupaten Kebumen Tahun 2016 – 2021;

25.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 8 tahun 2017

Tentang Sumber Pendapatan Desa;



26.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 11 Tahun 2018

Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun

Anggaran 2019.

C. Tujuan

Sebagai Rencana Induk untuk Pembangunan Desa yang

merupakan acuan Pembangunan Desa selama 6 (enam) Tahun perlu

disusun dengan secara cermat dan selektif, untuk

mengcover berbagai kepentingan yang ada di Desa

Jatiluhur. RPJM Desa Tahun 2020-2025. Adapun tujuan dari di

susunnya RPJM Desa ini adalah sebagai berikut :

1. Mewujudkan perencanaan pembangunan desa sesuai dengan

kebutuhan masyarakat dan keadaan setempat.

2. Menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab masyarakat

terhadap program pembangunan di Desa.

3. Memelihara dan mengembangkan hasil – hasil pembangunan Desa.

4. Menumbuh kembangkan dan mendorong peran serta masyarakat

dalam pembangunan desa.

5. Agar Desa memiliki dokumen perencanaan pembangunan desa

dalam lingkup skala desa yang berkesinambungan dalam waktu 6

(enam) tahun dengan menyelaraskan kebijakan pembangunan

kecamatan maupun Desa.

6. Sebagai dasar/pedoman kegiatan pembangunan Desa Jatiluhur.

7. Sebagai masukan Penyusunan RABP Jatiluhur.



BAB II
PROFIL DESA

A. Legenda dan Sejarah Desa
1. Legenda Desa

Pada jaman dahulu Desa Jatiluhur wilayahnya adalah

berupa hutan dan rawa rawa. Suatu ketika datang seorang pertapa

yang sakti dan bijaksana yang bernama Ki Bajang,Ki Bajang dengan

membawa tongkat berupa tongkat kayu Jati yang ujung tongkatnya

dibungkus semacan kain putih kemudian bersemedi ditengah hutan

belantara, yang paling tinggi diantara daerah lain disekitar

(semacam perbukitan)

Tongkat tersebut oleh Ki Bajang kemudian di tancapkan

tepat didepannya,persemedian / pertapaan tersebut berlangsung

sangat lama sampai beliau ditumbuhi rerumputan dan tongkat

yang beliau tancapkan ternyata telah tumbuh menjadi pohon yang

sangat rindang.

Setelah beliau selesai dari semedinya, beliau mendapati

tongkatnya telah berubah menjadi kayu jati yang rindang dan

akhirnya beliau menetapkan tempat tersebut sebagai

petilasan/panembahan yang sekarang dikenal dengan Jati

Bungkus.

Dari hasil semedi tersebut beliau mendapatkan wangsit

yaitu :

- disuruh menetap dan tinggal didaerah tersebut dan

mengelolanya, wilayah rawa juga disuruh untuk

menjaganya yang sekarang keluar mata air yang dikenal

dengan nama SITU,sebagai penghidupan warga sekitar agar

kelak daerah tersebut menjadi maju,sejahtera,dan luhur,

Kemudian Ki Bajang menamai daerah tersebut menjadi

sebuah Desa yaitu Desa Jatiluhur.

- Disuruh menyelenggarakan selamatan daerah yang

sekarang disebut memetri Desa dan mementaskan

kesenian jawa berupa seni Tayub yang sampai sekarang

masih tetap di lestarikan oleh warga di setiap selasa atau

Jum’at kliwon di bulan As Syuro.



Dari legenda diatas disimpulkan bahwa Desa Jatiluhur

sangat menghormati dan menjujung tinggi adat istiadat dan nilai

nilai luhur yang terkandung didalam sejarah desa tersebut dan

akan tetap melestarikannya untuk keberlangsungan hidup  anak

cucu kelak.

Tentang sejarah pembentukan pemerintahan desa ,desa

Jatiluhur sendiri terjadi pada masa pemrintah kolonial Belanda ±

pada tahun 1930 yang pada saat itu terpilih dari putra daerah yang

antara lain sebagai berikut ;

1. Tahun (1930-1945) Martorejo Gosimin sebagai

Kepala Desa

2. Tahun ( 1945-1948) Bpk Katiman Sebagai Kades

3. Tahun (1948-1965) Bpk Karta sentana sebagai Kades

4. Tahun (1965) Pergantian Kepala Desa dibentuk

kartiker yang menjabat Bp. Sudarto

5. Tahun (1966-1980) Bpk. Sumarto Sebagai Kades

6. Tahun (1981-1988) Bpk. Purwanto sebagai Kades

dan S.Sastrodiharjo sebagai Sekdes

7. Tahun (1989-1998) Bpk Sumono Sebagai Kades

8. Tahun (1999-2010) Sri Nugrawati Sebagai Kades

9. Tahun (2011 – 2017 ) Bpk. Ponco Sujatmiko sebagai

Kepala Desa

10.   Tahun (2018 – 2019 ) Bpk. Trim Subagyo sebagai

Penjabat Kepala Desa

11.    Tahun (2019 – ) Bpk. Supriyono sebagai Kepala

Desa terpiih

2. Sejarah Desa
Yang di maksud dengan sejarah Desa Jatiluhur adalah

semua  peristiwa atau kejadian yang terjadi di Desa Jatiluhur

Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen. Berdasarkan

Musyawarah Desa Jatiluhur bahwa sejarah desa yang  dituangkan

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun

2020–2025 adalah mulai tahun 1958.



Berdasarkan dari ketarangan narasumber segala peristiwa

yang terjadi di Desa Jatiluhur Kecamatan Rowokele Kabupaten

Kebumen mulai Tahun 1958 adalah sebagai berikut :

NO TAHUN PERISTIWA BAIK PERISTIWA BURUK

1 1958 Pemerintah Desa memberikan
jatah konsumsi makanan ke
warga

Masyarakat mengkonsumsi
gaplek, jagung, ganyok

2 1959 Warga menerima jatah susu
delai

Banyak penyakit honorudin
pertanian/tanaman padi
terserang hama tikus

3 1964 Atrian pembagian beras  tekad,
sarden

Padi terserang hama tikus

4 1965 Pembentukan kepala desa
kartiker                  (Bpk.
Sudarto)

PKI meletus

5 1967 Pemilihan kepala Desa,terpilih
Bp. Soemarto

6 1972 Pemilu

7 1977 Pemilu

8 1981 Pemilihan kepala Desa,terpilih
Bp. Purwanto

9 1982 Pemilu

10 1987 Pemilu

11 1989 Pemilihan kepala Desa,terpilih
Bp. Sumono

12 1991 KKN UGM pembuatan akta lahir
masal

13 1992 Pemilu

14 1997 Pemilu

15 1999 Pemilihan kepala Desa,terpilih
Ibu. Sri Nugrawati

16 2002 Pembangunan bendungan
rembang

17 2005 Pembangunan jalan aspal
Jatiluhur-Wagirpandan

18 2006 Pembangunan Jalan Jatiluhur –
Wonoharjo

19 2007 Pemilihan kepala Desa,terpilih
Ibu. Sri Nugrawati

20 2008 Rabat beton jalan Rw 01
menuju Kretek

21 2009 Jalan Rabat Beton Rt 04-02 Rw
01

22 2010 Pembangunan Saluran Irigasi
Margolunyu Lor

Kepala Desa
mengundurkan diri



23 2011 Pemilihan kepala Desa,terpilih
Bp. Ponco Sujatmiko

24 2012 Pengukuran obyek Tanah
Massal  (SISMIOP)

25 2013 Bantuan Pemugaran Rumah
Tidak Layak Huni (RTLH)
kepada 149 KK

26 2014 Lunas PBB

27 2015 Lunas PPB tercepat untuk Desa
jatiluhur sepanjang sejarah

28 2016 Terjadi bencana banjir
bandang

29 2017

30 2018

31 2019 Pemilihan Kepala Desa terpilih
Bpk. Supriyono sebagai Kepala
Desa Jatiluhur masa jabatan
2019-2025

B. Kondisi Umum Desa
1. Geografis

Secara Geografis dan secara administrative Desa Jatiluhur

merupakan salah satu dari 449 (Empat Ratus Empat Puluh

Sembilan) Desa dan 11 (sebelas) kelurahan di Kabupaten Kebumen.

Desa Jatiluhur mempunyai luas sekitar 166 Ha. Secara Topografis

terletak pada ketinggian sekitar 30-87 meter di atas permukaan air

laut,dan dititik koordinat 109.4423 BT / -7.596769 LS. Sebagian

wilayah Desa Jatiluhur berupa dataran rendah dan perbukitan.

Posisi Desa Jatiluhur yang terletak pada bagian barat

sebelah utara Kabupaten Kebumen. Sebelah barat berbatasan

dengan Desa Purwodadi Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas.

Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kretek Kecamatan Rowokele

Kabupaten Kebumen. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa

Wonoharjo dan Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten

Kebumen. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Bumiagung

Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen.



Sebagian lahan di Desa Jatiluhur merupakan lahan kering

55% dan Tanah sawah sebesar 45%. Sedangkan peruntukan lahan

di Desa Jatiluhur adalah sebagai berikut :

NO TANAH SAWAH LUAS TANAH KERING LUAS

1. Sawah Irigasi 74 Ha

2. Tegal/Ladang 12,5   Ha

3. Pemukiman 75      Ha

4. Lainnya 1,48 Ha

Sumber : Profil Desa Tahun 2018.

2. Demografi
Jumlah Penduduk Desa Jatiluhur berdasarkan profil Desa

Tahun 2018 adalah sebanyak 2483 jiwa yang terdiri dari 1030 Jiwa

laki – laki dan 1253 Jiwa Perempuan.

Sedangkan pertumbuhan penduduk dari tahun 2017

sampai dengan 2018 adalah sebagai berikut :

PERTUMBUHAN PENDUDUK

NO JENIS KELAMIN 2016 2017 2018 %

1. Laki – Laki 1.219 1.222 1.226

2. Perempuan 1.264 1.252 1.250

3. Jumlah 2.483 2.474 2.476

Sumber : Profil Desa Tahun 2018.

Dilihat dari geografis  wilayah Desa Jatiluhur dapat di

analisis dan dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mata

pencaharian penduduk Desa Jatiluhur adalah Petani dan Buruh

Tani. Sedangkan untuk penduduk yang bermata pencaharian lain

hanya sebagian kecil.



Ini bisa dilihat dari table mata pencaharian penduduk di

bawah ini :

MATA PENCAHARIAN PENDUDUK

NO MATA

PENCAHARIAN

2016 2017 2018

L P L P L P

1. Pertanian 198 36 198 36 101 32

2. Perdagangan 9 11 9 11 8 15

3. Buruh Harian

Lepas

151 44 156 36 155 42

4. Karyawan

Swasta

93 77 87 91 99 84

5. PNS 10 17 10 16 13 16

6. Lainnya 12 8 11 8 13 7

Sumber : Profil Desa Tahun 2016, 2017 dan 2018.

Dilihat dari pertumbuhan angkatan kerja dari tahun ke

tahun cenderung stabil. Ini bisa dilihat dari table di bwah ini yang

menggambarkan pertumbuhan angkatan kerja di Desa Jatiluhur.

Apabila kita cermati bahkan cenderung ada penurunan pada tahun

2017. Sedangkan tahun 2018 tetap.

PERTUMBUHAN ANGKATAN KERJA

NO KLASIFIKASI
2016 2017 2018 %

L P L P L P

1. Usia Kerja 172 143 226 211 224 213

2. Angkatan Kerja 55 49 457 412 444 427

3. Pencari Kerja 112 81 261 171 235 197

Sumber : Profil Desa Tahun 2016, 2017, 2018.

3. Pendidikan
Pendidikan adalah salah satu instrument penting untuk

meningkatkan kualitas dan kuantitas kehidupan. Tingkat

pendidikan juga berpengaruh terhadap maju mundurnya

peradaban. Oleh karena factor pendidikan sangat penting sebagai

salah satu indikator maju dan mundurnya tatanan dan peradaban

di Desa.



Desa Jatiluhur tingkat pendidikan masyarakatnya

tergolong berpendidikan rendah. Ini bisa dilihat dari sebagaian

besar penduduknya adalah hanya lulus pendidikan dasar saja.

Yaitu sebesar 86% penduduknya berpendidikan rendah yaitu hanya

lulus pendidikan dasar/Hanya Tamat SD dan SLTP sederajat

sedangkan yang 14% sisanya Tidak sekolah, SLTA dan Perguruan

Tinggi.

TINGKAT PENDIDIKAN

No. TAMAT PENDIDIKAN LAKI – LAKI PEREMPUAN

1. Tidak Tamat SD 23 25

2. Tamat SD/Sederajat 391 476

3. Tamat SLTP/Sedrajat 243 206

4. Tamat SLTA/Sedrajat 265 196

5. Tamat Akademi/Perguruan

Tinggi

37 41

Sumber : Profil Desa Tahun 2018.

Namun bila dilihat dari sarana dan prasarana pendidikan

yang ada di Desa Jatiluhur sebenarnya tidak termasuk ketinggalan

mengingat fasilitas pendidikan dari pendidikan terendah sampai

dengan pendidikan tinggi  ada di Desa Jatiluhur. Fasilitas

Pendidikan yang ada di Desa Jatiluhur antara lain, Pos PAUD,

TK/RA, SD/MI, SLTP/MTs, dan Perguruan tinggi. Walaupun sarana

Pendidikan tingkat SLTA tidak ada di Desa Jatiluhur tetapi fasilitas

tersebut tidak begitu  jauh dari Desa Jatiluhur dan terjangkau dan

dapat di akses dengan mudah.

4. Kesehatan

Salah satu indikator yang lain adalah bidang kesehatan.

Beberapa indikator kesehatan  yang berpengaruh antara lain :



INDIKATOR KESEHATAN

NO URAIAN 2016 2017 2018

1. Tenaga Kesehatan 5 5 5

2. Angka Kematian Bayi (IMR) 0 1 0

3. Angka Kematian Ibu

Melahirkan (MMR)

0 0 0

4. Cakupan Imunisasi 46 71 73

5. Balita Gizi Buruk 3 1 2

Sumber : Profil Desa Tahun 2016, 2017, 2018.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa tenaga kesehatan dari

Tahun 2016 sampai dengan 2018 tidak ada penambahan. Angka

kematian bayi menurun dari tahun 2016 sampai dengan tahun

2018 mengalami penurunan. Ini berarti sesuai dengan yang

diharapkan. Dapat disimpulkan pula bahwa cakupan imunisasi

dan gizi buruk balita juga tidak mengalami peningkatan atau

penurunan. Apabila di amati dari table di atas dapat disimpulkan

pula bahwa Indikator kesehatan masyarakat tidak ada masalah

yang signifikan.

5. Infrastruktur dasar dan permukiman

Infrastruktur adalah seperti permukiman dan jalan menjadi

factor yang sangat penting bagi masyarakat. Jalan merupakan salah

satu infrastruktur dasar yang mempengaruhi perkembangan

ekonomi masyarakat Desa Khususnya Desa Jatiluhur.

KONDISI INFRASTRKTUR PERHUBUNGAN

NO URAIAN

KONDISI JUMLAH

PANJANG JALAN

(M)
BAIK RUSAK

1. Jalan Desa

1. Rabat 1530 650 2180

2. Makadam 0 900 900



3. Tanah 0 1000 1000

2. Jalan Antar Desa

1. Aspal 0 650 650

2. Makadam 0 900 900

3. Tanah 0 1000 1000

Sumber : Profil Desa Tahun 2018

Bila dilihat dari table di atas dapat bahwa sebagian besar

jalan di Desa Jatiluhur dalam kondisi rusak sehingga masih perlu

banyak perbaikan. Dari jumlah total jalan yang ada di Desa

Jatiluhur yaitu sepanjang 6,630 km, hanya 1,530 km yang masih

baik atau 23,1% dari seluruh jalan yang ada. Sedangkan sebagian

besar rusak berat dan ringan. Hal ini juga dapat dipengaru karena

dibangunnya jalan – jalan baru.

KODISI PRASARANA AIR BERSIH

NO JENIS PRASARANA AIR BERSIH JUMLAH

1. Sumur Pompa 0 Unit

2. Sumur Gali 0 Unit

3. Hidran Umum 1 Unit

4. Tangki Air Bersih 9 Unit

5. Embung 0 Unit

6. Mata Air 1 Unit

7. Bangunan Pengolahan Air

Bersih/Air minum

2 Unit

Sumber : Profil Desa Tahun 2018

Dari Tabel di atas dapat kita ketahui bahwa prasarana air

bersih yang di gunakan di Desa Jatiluhur yang paling banyak adalah

tangki air  yaitu sebanyak 9 Unit. Ini juga dapat di Indikasikan

bahwa Sumber Daya Air di Desa Jatiluhur masih berpotensi untuk

dikembangkan. Dilihat dari banyaknya mata air yang digunakan

oleh sebagian besar masyarakat di Desa Jatiluhur. Hanya masih

membutuhkan pengelolaan agar penataannnya menjadi lebih baik.

Dilihat dari banyaknya Sumber Air yang ada di Desa

Jatiluhur yang masih banyak ini bisa menjadi salah satu potensi



yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan taraf perekonomian

masyarakat Desa Jatiluhur. Dengan Potensi Sumber Daya Air akan

dapat menambah PAD Desa Jatiluhur. Dari Sumber Air Masyarakat

Desa jatiluhur  yang ada di Desa Jatiluhur dapat disimpulkan bahwa

air yang digunakan oleh masyarakat Desa Jatiluhur masih

memenuhi standar.

Disamping air bersih juga ada indikator lain yang

menunjang kesehatan masyarakat yaitu factor sanitasi lingkungan.

Berdasarkan data profil Desa tahun 2018 bahwa kondisi sanitasi

lingkungan bagi masyarakat desa sudah memenuhi syarat. Sebagian

masyarakat telah mempunyai jamban keluarga yang memenuhi

syarat kesehatan.

KONDISI INFRASTRUKUTUR IRIGASI

NO URAIAN KONDISI JUMLAH

BAIK RUSAK

1 Saluran Primer 1,3 Km 2.0  Km 3.30 Km

2 Saluran Skunder 0,0 Km 0.0 Km 0.0 Km

3 Saluran Tersier 1,4 Km 0,7 Km 2,1 Km

Areal persawahan di Desa Jatiluhur hanya sebagian kecil

saja dari seluruh luas wilayah yang ada. Sebagian dari areal

pertanian/persawahan di Desa Jatiluhur menggunakan Pengairan

Setengah Teknis. Ini artinya bahwa sudah menggunakan irigasi

modern tetapi masih tetap terpengaruh dengan musim. Pada saat

musim hujan petani dapat mengerjakan sawahnya.

Saluran irigasi di Desa Jatiluhur dari tahun ketahun

semakin panjang karena banyak saluran irigasi baik sekunder

maupun tersier yang telah di perbaiki menjadi permanen oleh dinas

terkait. Karena sebagian besar saluran irigasi yang ada di Desa

Jatiluhur menjadi kewenangan Dinas.



KONDISI PERUMAHAN

NO URAIAN JUMLAH

1 Menurut dinding

Tembok 336

Kayu 231

Bambu 27

2 Menurut Lantai

Keramik 168

Semen 207

Tanah 10

3 Menurut Atap

Genteng 336

Seng 48

asbes 51

Beton 1

Sumber : Profil Desa Tahun 2018

Di lihat dari perumahan yang ada di wilayah Desa Jatiluhur

bahwa masih banyak rumah yang tidak layak huni. Terbukti dengan

banyaknya rumah yang masih berlantai tanah. Meskipun banyak

yang sudah layak huni. Dilihat dari table di atas dapat disimpulkan

bahwa kondisi perumahan di Desa Jatiluhur termasuk kelas

menengah rata – rata ke bawah. Mengingat  masih banyaknya

kondisi rumah yang masih baratap seng, dinding rumah yang masih

bambu, dan lantai masih berupa tanah.

6. Kemiskinan

Menurut sumber data dari BPS tahun 2015 jumlah KK

miskin di Desa Jatiluhur mencapai 30% yang tersebar di 4 RW, 25

RT yang tingkat prosentase kemiskinannya paling rendah adalah

Dusun Bilungan dengan prosentase 20%, sedangkan dengan

prosentase kemiskinan tertinggi berada di RW. 1 dengan prosentase

40%. Sedangkan kondisi rata rata berada di Dusun Borang dan

cuntelan. Ini bisa kita lihat dari table di bawah ini.



SEBARAN KEMISKINAN

NO RW
PROSENTASE

KEMISKINAN

KARAKTERISTIK

WILAYAH

1. 1 25% Dataran rendah

2. 2 30% Perbuitan

3. 3 30% Perbukitan

Sumber : Sumber Data BPS Tahun 2015

7. Ekonomi
a. Ekonomi Msyarakat

1) Pengangguran
Pengangguran adalah merupakan pekerjaan yang

tidak mudah untuk menyelesaikannya. Karena setiap tahun

angkatan kerja bertambah sedangkan lapangan pekerjaan

semakin menyempit. Adapun jumlah perbandingannya

adalah sebagai berikut :

No. URAIAN JUMLAH

1. Angkatan Kerja 871 Orang

2. Penduduk yang Usia 18-56

Tahun yang masih sekolah dan

tidak bekerja

189 Orang

3. Penduduk Usia 18-56 Tahun

yang menjadi Ibu rumah tangga

352 Orang

4. Penduduk usia 18-56 Tahun

yang bekerja penuh

437 Orang

5. Penduduk Usia 18-56 Tahun

yang bekerja tidak tentu

432 Orang

6. Penduduk  usia 18-56 tahun

yang cacad dan tidak bekerja.

3 Orang

7. Penduduk usia 18-56 tahun yang

cacad dan bekerja

8 Orang

Sumber : Profil Desa Tahun 2018.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa penduduk

yang dikategorikan produktifitas kerjanya kurang maksimal

adalah penduduk yang mempunyai pekerjaan tidak tentu,

yang cacad dan tidak bekerja dan cacad bekerja. Dari ketiga



golongan di atas apabila dijumlahkan berjumlah 443 orang.

Yaitu sebesar 50,08% % dari angkatan kerja yang ada.

2) Potensi Ekonomi
Desa Jatiluhur mempunyai berbagai macam potensi

yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan taraf

perekonomian di masyarakat Desa. Adapun komoditas hasil

pertanian di Desa Jatiluhur contohnya adalah sayuran,

Buah-buahan, hortikultura dan lain sebagainya.

Apabila dikembangkan dengan sungguh-sungguh

tentu akan bisa menopang perekonomian masyarakat

Desanya. Dari ketiga kategori tersebut untuk buah-buahan

mempunyai potensi paling besar untuk dikembangkan

adalah buah buahan dan hortikultura.

Contoh buah-buahan yang berpotensi untuk

dikembangkan adalah Duku, Manggis, Durian, Pepaya,

Mangga, Belimbing, Jambu dan lain sebagainya. Faktor

tekstur tanah dan suhu udara sangat mendukung potensi

buah – buahan tersebut. Karena Desa Jatiluhur terletak di

dataran tinggi dan tanahnya merupakan tanah yang masih

mengandung banyak humus sehingga sangat cocok apabila

di Tanami buah – buahan.

3) Produksi Peternakan
Peternakan di Desa Jatiluhur merupakan salah satu

sector penunjang perekonomian masyarakat yang

mendukung. Peternakan yang saat ini telah dikembangkan

di Desa Jatiluhur adalah ayam pedaging dan ayam petelor.

Adapun tingkat perkembangannya adalah sebagai

berikut :

TINGKAT PRODUKSI PETERNAKAN

JENIS PRODUKSI
TAHUN

2016 2017 2018

Ayam Petelor - - -

Ayam Pedaging - - -

Ayam Kampung 234 245 324

Sumber : Profil Desa Tahun 2016, 2017, 2018



4) Produksi Kerajinan Rumah Tangga
Dari sector kerajinan yang yang telah berkembang di

masyarakat adalah sector Industri kerajinan Rumah Tangga.

Ini adalah salah satu Sumber hasil Pendapatan bagi

keluarga.

Beberapa  kerajinan rumah tangga yang ada di Desa

Jatiluhur antara lain Anyaman bambu, Tali, Kair perca. Ini

akan menjadi sector yang Menghasilkan apabila

dikembangkan dengan serius dan akan mampu

meningkatan pendapatan perkapita penduduk Desa

Jatiluhur.

5) Industri Pengolahan

Industri pengolahan yang ada di Desa Jatiluhur

adalah industry penolahan pangan. Industri Pengolahan

pangan yang telah dikembangkan di Desa Jatiluhur antara

lain Pengolahan Pisang, Tales,Marning yang saat ini menjadi

indutri rumahan bagi sebagian masyarakat Desa Jatiluhur.

Ada Beberapa kelompok Industri pengolahan pisang

yang tersebar di beberapa wilayah Desa Jatiluhur antara lain

di Dusun Besuki, Dusun Margolunyu Kidul, dan Dusun

Margolunyu Lor. Dari beberapa hasil produksi di produksi

dan di pasarkan sendiri baik oleh individu maupun

kelompok

Dari hasil produksi pengolahan pisang yang

dikembangkan di Desa Jatiluhur adalah kripik dan sale

pisang. Sedangkan dari tales di olah menjadi keripik.

Sementara ini bahan baku yang gunakan baru pisang dan

tales, karena selain mudah untuk didapatkan juga harganya

yang murah. Karena keduanya merupakan bahan local yang

bisa didapatkan di Desa Jatiluhur.



6) Produksi Kehutanan

Hasil hutan yang dimaksud adalah hutan rakyat.

Dari hutan rakyat yang ada di Desa Jatiluhur banyak

menghasilkan kayu sebagai bahan baku. Beberapa hasil

kayu yang ada antara lain kayu Albasiyah, Mahoni, Jati,

Sengon, Akasia dan laban. Ada sebagian masyarakat yang

masih memiliki lahan yang khusus digunakan untuk menam

kayu keras.

Dari Sektor kehutanan rakyat yang diperoleh di

Desa Jatiluhur pada tahun 2018 adalah Rp 93.435.000,-.

Dari tahun ke tahun selalu mengalami kenaikan walaupun

tidak begitu signifikan.

Sebenarnya tanaman kayu keras bila

dibudidayakan selain dapat menghasilkan juga untuk

penahan air tanah yang dapat melindungi mata air yang

menjadi salah satu potensi di Desa Jatiluhur.

Adapun perkembangannya adalah sebagai berikut :

Sektor

Kehutanan

Produksi/pertahun

2016 2017 2018

Produksi Kayu 73.100.000,- 81.500.000,- 93.435.000,-

7) Subsektor Perdagangan Eceran

Dari Subsektor Perdagangan Eceran juga

memberikan andil yang besar dalam pembangunan ekonomi

masyarakat Desa Jatiluhur. Dari sector perdagangan eceran

yang ada di Desa Jatiluhur selama tahun 2018 memiliki

total nilai asset sebesar Rp 82.300.000,-. Tentu ini karena

banyaknya pedagang eceran di Desa Jatiluhur.



b. Pendapatan Perkapita
1) Pendapatan perkapita menurut sector usaha

No. Srktor Usaha

Jumlah

Pendapatan Rata –

Rata/bulan

1. Sektor Pertanian Rp         650.000,-

2. Sektor Perkebunan Rp         550.000,-

3. Sektor Peternakan Rp 200.000,-

4. Sektor Perikanan Rp         560.000,-

Sumber : Profil Th. 2018.

Dari Tabel di atas dapat di ketahui bahwa

pendapatan perkapita Penduduk Desa Jatiluhur yang

terbanyak adalah dari sector Pertanian. Karena Mayoritas

Penduduk Desa Jatiluhur memiliki Mata Pencaharian

sebagai petani maupun buruh tani. Kemudian di susul

berturut turut oleh Sektor Perkebunan, Peternakan dan

Perikanan.

C. Struktur Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Desa.

Berdasarkan Peraturan Desa Jatiluhur Nomor  4 Tahun 2017

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa

Jatiluhur, mempunyai SOTK dengan 2 Kasi, 3 Kaur dan 3 Kepala

Wilayah. Dengan pertimbangan bahwa Desa Jatiluhur mempunyai

tingkat perkembangan Desa Swakarya Mula.

Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84 Tahun

2015 pasal 11 ayat (1) bahwa Desa Swakarya dapat memiliki 3 (tiga)

urusan dan 3 (tiga) seksi. Berdasarkan petimbangan di atas bahwa

Desa Jatiluhur menggunakan 2 Kasi dan 3 Kaur. Ini juga mengingat

masih swakarya mula sehingga SOTK Desa Jatiluhur memilih 2 Kasi

dan 3 Kaur.



Adapun Bagan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa

Jatiluhur menurut Peraturan Desa Jatiluhur Nomor  6 Tahun 2017

tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Jatiluhur

adalah sebagai berikut :

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA

PEMERINTAH DESA JATILUHUR

SESUAI PERDES NOMOR 6 TAHUN 2017

Adapun Susunan Struktur Organisasi  dan Tata Kerja di masing

masing jabatannya adalah sebagai berikut :

No. NAMA JABATAN

1. Supriyono Kepala Desa Jatiluhur

2. Wakhyudi Sekretaris Desa Jatiluhur

3. Kasi. Pemerintahan

4. Al Taufik Mustofa Kasi. Kesejahteraan dan Pelayanan

5. Sri Kurniasih Kaur. Tata Usaha dan Umum

6. Sri Wahyuni Kaur. Keuangan

7. Eki Listiani,S.Sos Kaur. Perencanaan

8. Saimin Kepala Wilayah Dusun Margolunyu Kidul

9. Suratman Kepala Wilayah Dusun Besuki

10. Paimun SB Kepala Wilayah Dusun Margolunyu Kidul

Kepala Desa

Kaur.
Keuangan

Kaur. Tata
Usaha dan

Umum

Kasi
Kesejahteraan
dan Pelayanan

Kasi
Pemerintahan

Kaur.
Perencanaan

Sekretaris Desa

Kepala Wilayah Dusun
Margolunyu Kidul

Kepala Wilayah Dusun
Besuki

Kepala Wilayah Dusun
Margolunyu Lor



Dilihat dari table di atas bahwa seluruh formasi sesuai dengan

SOTK yang ada di Desa Jatiluhur belum lengkap. Sehingga di

butuhkan adanya pengisian perangkat desa pada jabatan tertentu,

sesuai dengan SOTK Desa yang ada.

BAB III

PROSES PENYUSUNAN RPJM DESA

A. Sosialisasi

Rangkaian Proses penyusunan RPJM Desa di awali dengan

proses Sosialisasi penyusunan RPJM Desa yang ditandai dengan

musyawarah pembentukan Tim Penyusun PJM Desa. Musyawarah

Sosialisasi Penyusunan Tim RPJM Desa Jatiluhur di laksanakan di

Gedung Pertemuan Desa Jatiluhur yang dilaksanakan pada hari Rabu

tanggal 7 bulan Agsutus Tahun 2019.

Sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan

kepada masyarakat Desa bahwa Desa Jatiluhur akan menyusun

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa. Di awal masa Jabatan

Kepala Desa Jatiluhur yang mengacu pada Visi dan Misi Kepala Desa

Terpilih. Setiap awal masa Jabatan Kepala Desa.

Dalam Berita Acara Musyawarah Desa Sosialisasi Penyusunan

RPJM di Desa Jatiluhur telah membentuk Tim Penyusun RPJM Desa

yang selanjutnya di Terbitkanlah Surat Keputusan Kepala Desa

Jatiluhur Tentang Pembentukan Tim Penyusun RPJM Desa Jatiluhur.

B. Musyawarah Dusun

Sesuai dengan tahapan penyusunan RPJM Desa BAhwa

sertelah pembentukan tim penyusun RPJM Desa Kemudian Tim

menjadwalkan Musyawarah Dusun (Musdus) di setiap Dusun

Diwilayah Desa Jatiluhur. Musyawarah Dusun di awali dengan

Musyawarah Dusun Margolunyu Kidul,Besuki, dan Margolunyu Lor.

Musyawarah Dusun bertujuan untuk menggali masalah dan

potensi yang ada untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam



menggali masalah yang terjadi di setiap dusun masyarakat

menggunakan 3 (tiga) macam alat kajian yaitu :

1. Sketsa Dusun

Yang dimaksud dengan sketsa Dusun adalah gambaran

kasar tentang kondisi suatu wilayah dusun dimana dari gambar

tersebut bisa dilihat tentang situasi dusun tersebut.

Dari sketsa Dusun Masyarakat agar menggali masalah yang

ada di dusun tersebut. Dari kajia sketsa dusun biasanya akan

muncul msalah yang berkaitan dengan fisik/bangunan. Karena

dalam sketsa dusun dapat dilihat antara lain Jalan, Jembatan,

Pemukiman, Bangunan dan lain sebagainya.

2. Kalender Musim

Kelender musim adalah suatu gambaran/ situasi yang

tentang adanya berbagai musim yang biasa terjadi di masing masing

dusun pada umumnya. Semua peserta musyawarah dapat

menuliskan musim apa saja yang terjadi dalam setiap taunnya di

dusun tersbut.

Dari kalender musim biasanya akan muncul masalah yang

lebih banyak dan kompleks. Maslah – masalah tersbut akan bisa di

selesaikan dengan kegiatan kegiatan Bidang Penyelenggaraan

Pemerintahan Desa, Pelaksanaan Pembangunan, Pembinaan

Kemasyarakatan, Pemberdayaan Masyarakat dan Bidang

Penanganan Kegawat Daruratan.

3. Diagram Kelembagaan.

Diagram kelembagaan adalah suatu gambar yang

menunjukan jauh dekat, dan besarnya kecilnya peranan lembaga

desa yang ada terhadap Masyarakat di Desa. Diagram Kelembagaan

biasanya digambarkan dengan suatu lingkaran besar dan kecil serta

jauh atau dekat dengan masyarakat.



Diagram kelembagaan digunakan untuk mengetahui

peranan masing masing lembaga desa yang ada terhadap

masyarakat di wilayah desa/dusun setempat. Dari diagram

kelembagaan masyarakat diminta untuk menggali masalah yang

berkaitan dengan peranan lembaga desa yang ada. Dari diagram

kelembagaan biasanya akan muncul masalah yang akan dapat

terselesaikan dengan kegiatan pada bidang Penyelenggaraan

Pemerintahan Desa dan biadang Pemberdayaan Masyarakat.

Dari Ketiga kajian di atas masyarakat agar menggali

masalah/gagasan dan potensi yang tersedia di masing masing dusun

untuk menyelesaikan masalah yang ada. Gagasan/masalah yang

adalah sebagai bahan masukan dalam Lokakarya Desa Dalam rangka

Penyusunan RPJM Desa.

Dalam Musyawarah Dusun masyarakat untuk menuangkan

masalah/gagasan tersebut dalam Form 1 sampai dengan Form 5. Isi

dari Form tersebut adalah :

1. Form 1 berisi penggalian masalah dan potensi yang ada

berdasarkan Kajian  Sketsa dusun.

2. Form 2 berisi Berisi penggalian masalah dan potensi yang ada

berdasarkan kajian Kalender musim.

3. Form 3 berisi penggalian masalah dan potensi yang ada

berdasarkan kajian diagram kelembagaan.

4. Form 4 berisi pengelompokan masalah dan penyebab masalah dan

potensi masalah.

Form di atas adalah form yang di isi oleh peserta Musyawarah

Dusun (Musdus) dan berdasarkan musyawarah. Selain Form di atas

dari musyawarah dusun juga  dihasilkan Berita Acara Musyawarah

Dusun dan Delegasi Dusun yang akan mewakili masyarakat dusun

dalam Lokarya Desa yang akan diselenggarakan guna penyusunan

RPJM Desa.

C. Lokakarya Desa

Tahapan Penyusunan RPJM Desa Berikutnya adalah

lokakarya Desa. Dalam Lokarya Desa peserta musyawarah yang di ikuti



delegasi/utusan Dusun yang telah dibentuk pada musyawarah dusun

ditambah dengan Perwakilan Rt/RW, dan unsyur masyarakat Yang ada

di Desa Jatiluhur. Adapun Narasumber yang dihadirkan dalam Lokarya

adalah sesuai dengan kebutuhan Pemerintah Desa.

Dalam lokakarya RPJM Desa tugas dari peserta musyawarah

agar mengelompokan masalah, Isu Strategis, Visi Misi, Tujuan

Sasaran, arah kebijakan, program kegiatan dan indikator Kinerja.

Dalam lokarya juga nantinya akan menghasilkan isian antara lain :

1. Form 5 yang berisi penentuan peringkat masalah berdasarkan hasil

musyawarah dusun.

2. Form 6 yang berisi pengkajian tindakan dan pemecahan masalah,

yang menentukan alternative dan tindakan pemecahan masalah

serta menentukan tindakan yang layak.

3. Form 7 yang berisi penentuan peringkat tindakan/Kegiatan yang

akan dilaksanakan untuk dilaksanakan.

Dari hasil peringkat penentuan tindakan yang layak nantinya

akan di bawa ke Musrenbang Penyusunan RPJM Desa. Dari hasil

perengkingan akan di tuangkan ke matrik yang nantinya akan di

tuangkan dalam RKP Desa setiap tahunnya. Lokakarya Desa di Desa

Jatiluhur dilaksanakan pada tanggal 19 Agustus 2019.

D. Musrenbangdes RPJM Desa

BPD Menyelenggarakan Musyawarah Rencana Pembangunan

Desa RPJM Desa. Dalam Musrenbangdes RPJM Desa di ikuti oleh

Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa, dan unsur

masyarakat yang ada di Desa Jatiluhur. Unsur masyarakat dimaksud

adalah Tokoh adat, Tokoh Agama, Tokoh Masyarakat, Tokoh

Pendidikan, Perwakilan Kelompok Tani, Perwakilan Kelompok perajin,

perwakilan kelompok perempuan, kelompok pemerhati perlindungan

anak, dan perwakilan kelompok masyarakat miskin.

Agenda dalam Musrenbangdes RPJM Desa, adalah

pembahasan dan penyepakatan rancangan RPJMDes. Yang menjadi

penyelenggara musyawarah adalah BPD. Dan sebagai fasilitator adalah

Pemerintah Desa. Musrenbang desa RPJM Desa dilaksanakan pada



tanggal 26 Agustus 2019. Hasil kesepakatan Musyawarah di tuangkan

dalam Berita acara hasil kesepakatan Rancangan RPJM Desa.

BAB IV

RUMUSAN PRIORITAS MASALAH

A. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa.

Bahwa sesuai dengan Misi Kepala Desa Jatiluhur terpilih

periode 2020 – 2025 prioritas masalah adalah Menyelenggarakan
Pemerintahan Desa yang bersih transparan, dan akuntable. Untuk

mewujudkn misi tersebut tentu banyak masalah yang harus

diselesaikan yang berkaitan dengan Pemerintahan yang bersih,

Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme.

Apabila kita berbicara mengenai Pemerintahan yang bersih,

Korupsi, Kolusi dan nepotisme tentu permasalahannya sangat komplek

dan luas. Pemerintahan yang bersih tentu ada beberapa hal yang

mempengaruhi di antaranya adalah, Kesejahteraan Perangkat,

kesejahteraan BPD dan Lembaga lainnya yang mendukung

Pemerintahan Desa.

Telah diketahui bersama bahwa pekerjaan Kepala Desa dan

Perangkat Desa sangat banyak, bahkan kadang tidak bisa dibatasi

dengan jam pelayanan kepada masyarakat. Terutama pekerjaan yang

berkaitan kemasyarakatan. Dengan adanya jam kerja perangkat desa

yang seakan tidak terbatas apabila tidak di sertai dengan kesejahteraan

yang memadai tentunya akan menjadikan pelayanan kepada

masyarakat kurang maksimal. Meskipun selama ini dari tahun

ketahun kesejahteraan Kepala Desa dan Perangkat desa sudah mulai

diperhatikan, tapi tentunya di sana sini masih perlu di tingkatkan dan

diperbaiki. Apalagi setiap desa memiliki kabudayaan, adat istiadat, dan

kewenangan yang berbeda beda. Dengan adanya perbedaan itu juga

memerlukan  perlakuan yang berbeda. Adapun masalah masalah

stragesi yag haru diselesaikan antara lain :

1. Kurangnya Kesejahteraan Kepala Desa dan Perangkat Desa

2. Minimnya Operasional Pemerintah Desa

3. Kurangnya Kesejahteraan BPD.



4. Kurangnya Kesejahteraan RT dan RW di Desa Jatiluhur

5. Kurangnya sarana dan prasarana kantor yang memadai.

Kelima masalah di ataslah yang harus segera diselesaikan

untuk mewujudkan Tata Pemerintahan yang bersih transparan, dan

akuntable. Apabila masalah di atas diselesaikan tentunya akan dapat

diwujudkan misi Penyelengara Pemerintahan Desa yang bersih

transparan, dan akuntable.

B. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa

Bidang Pelaksanaan Pembangunan berpedoman pada misi

Kepala Desa Terpilih Bidang Pelaksanan Pembangunan antara lain

yaitu Menciptakan Desa Jatiluhur yang Sehat, Cerdas, dan
mengembangkan Perekonomian Masyarakat melalui Pemanfaatan
Potensi yang ada di Desa.

Banyak permasalahan yang berkaitan dengan bidang

pelaksanaan Pembangunan Desa, apalagi yang berkaitan dengan

Pembangunan Ekonomi Masyarakat. Angka Kemiskinan di Desa

Jatiluhur memang masih tergolong tinggi. Sehingga upaya untuk

meningkatkan perekonomin masyarakat sangat berpihak kepada

masyarakat miskin.

Berbicara mengenai masyarakat miskin memang bukan

perkara yang mudah untuk mengentaskan kemiskinan. Kenyataan di

masyarakat bahwa standar yang baku dalam mengetahui angka

kemiskinan itu tidak baku dan dengan criteria yang berbeda serta

berubah – ubah sehingga menyulitkan bagi para pengambil kebijakan

untuk mengambil kebijakan yang tepat. Banyak program yang di

berikan oleh pemerintah yang ternyata kurang tepat pada sasaran.

Baik itu pemerintah pusat maupun daerah. Yang mengetahui kondisi

Riil di lapangan adalah pemerintah Desa sehingga pelibatan

Pemerintah Desa dalam Pengambila keputusan dalam pemberian

program pengentasan kemiskinan Kepada masyarakat sangat

dibutuhkan. Ini dibutuhkan untuk meminimalisir terjadinya salah

sasaran.



Masalah kemiskinan memang menjadi masalah yang

mendesak harus segera diselesaikan. Walaupun penyelesaiannya

sangat sulit. Program-Program pembangunan yang meningkatkan taraf

perekonomian masyarakat sangat di butuhkan untuk menanggulangi

kemiskinan. Kegiatan Kegiatan tersebut antara lain :

a. Pelayanan Kesehatan masyarakat yang belum maksimal

b. Rusak dan kurangnya Infrastruktur perekonomian

c. Infrastruktur pemukiman khusus bagi masyarakat miskin masih

banyak yng tidak layak

d. Kurangnya pelatihan dan permodalan bagi masyarakat.

Keempat masalah di atas apabila bisa ditangani tentunya akan

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Dengan

memanfaatkan potensi yang ada di Desa Jatiluhur. Mengingat banyak

potensi bisa di kembangkan hanya dari Desa Jatiluhur saja.

C. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan.

Pada Bidang Pembinaan kemasayarakatan Desa banyak

masalah yang perlu ditangani. Banyak permasalahan yang berkaitan

dengan kelompok agama dan adat yang ada di desa Jatiluhur.

Pembinaan harus terus dilakukan. Masalah masalah strategis yang

perlu ditangani antara lain.

1. Kurang maksimalnya kegiatan lembaga lembaga Desa di Desa

Jatiluhur.

2. Kurangnya pembinaan terhadap lembaga keagamaan dan lembaga

adat.

3. Kurangnya pendanaan untuk  kegiatan adat dan perayaan baik

PHBI Maupun PHBN

Permasalahan – permasalahan itulah yang mendesak harus di

tangai oleh pemerintah Desa dalam 6 (enam) tahun kedepan. Sesuai

dengan Misi Kepala Desa terpilih. Inilah yang menjadi masalah yang

menjadi prioritas untuk segera di tangani.



D. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa

Bidang Pemberdayaan masyarakat yang menjadi prioritas

utama adalah :

1. Kurangnya mutu kesejahteraan masyarakat.

2. Kurangnya tingkat mutu pendidikan masyarakat.

Kegiatan kegiatan yang strategis guna mendukung

penyelesaian masalah di atas adalah :

1. Kegiatan Bantuan permodalan bagi masyarakat miskin

2. Bantuan Pemugaran bagi rumah tidak layak huni.

3. Kegiatan pelatihan pelatihan untuk meningkatkan kesejahteraan

bagi masyarakat miskin.

Dilihat dari profil pendidikan masyarakat di Desa Jatiluhur

adalah masyarakat yang berpendidikan menengah ke bawah. Artinya

hanya sedikit masyarakat yang berpendidikan tinggi. Faktor

Pendidikan sangat berpengaruh terhadap kegiatan kegiatan untuk

meningkatkan taraf hidup masyarakat agar lebih layak.

Meskipun di Desa Jatiluhur telah ada perguruan tinggi

namun kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan masih

perlu untuk perlu ditingkatkan. Ini bisa di awali dari generasi yang saat

ini tergolong masih muda. Sedangkan generasi yang saat ini generasi

tua juga perlu untuk ditingkatkan pengetahuannya. Meskipun tidak

melalui pendidikan formal, tetapi melalui pendidikan non formal

ataupun pelatihan.

Peningkatan pengetahuan masyarakat sangat penting

mengingat salah satu dari pembangunan manusia adalah

pendidikannya. Dengan meningkatkan kualitas pendidikan dapat

mengubah paradigm pemikiran manusia. Ini di selaraskan dengan misi

kepala Desa yang akan meningkatkan Mutu kesejahteraan Masyarakat

untuk Mencapai Taraf kehidupan yang lebih baik dan berpendidikan.

E. Bidang Penanggulangan Bencana Darurat dan Mendesak Desa.
Jatiluhur adalah Desa di Dataran tinggi. Dilihat dari tekstur

tanah yang ada di Desa Jatiluhur merupakan tanah yang mudah

longsor atau labil. Dari sejarah desa bisa dilihat bahwa  di Desa



Jatiluhur pernah terjadi Tanah longsor dan banjir bandang. Sehingga

perlu adanya program Kegiatan penanggulangan bencana.

Walaupun Bencana tidak di inginkan tetapi jika sudah terjadi

harus bisa untuk di tanggulangi. Masalah Strategis yang berkaitan

dengan Penanggulangan bencana dan mendesak Desa adalah

Seringnya terjadi tanah longsor di Desa Jatiluhur apabila  musim

hujan. Kegiatan ini adalah sebagai langkah antisipasi awal Pemerintah

Desa dalam menghadapi segala kemungkinan yang bisa saja terjadi

setiap waktu dan kapan saja.

BAB V

VISI MISI ARAH KABIJAKAN PEMBANGUNAN DESA, ARAH KABIJAKAN
PEMBANGUNAN DESA, SERTA PROGRAM DAN KEGIATAN IDIKATIF

A. Visi
Visi adalah pandangan jauh tentang suatu perusahaan ataupun

lembaga dan lain-lain, visi juga dapat di artikan sebagai tujuan

perusahaan atau lembaga dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai

tujuannya tersebut pada masa yang akan datang atau masa depan. Dari

Devinisi tersebut bisa di artikan bahwa Visi adalah Tujuan jangka

panjang yang akan di wujudkan dalam kurun waktu yang lama untuk

mencapainya.

Visi Kepala Desa Jatiluhur Terpilih Perode 2020 – 2025 adalah

“MEWUJUDKAN MASYARAKAT DESA JATILUHUR YANG
RELIGIUS,MAJU,MAANDIRI,SEHAT, DAN SEJAHTERA”. Dari Visi

tersbut akan di jabarkan ke dalam Misi, Program dan Kegiatan yang

mendukung agar Visi tersebut tercapai.

Dari Visi tersebut mengandung pengertian yang masih sangat

umum yang masih perlu dijabarkan dengan Misi, Program dan Kegiatan.

Tata Pemerintahan yang baik dan bersih tentunya menjadi tujuan dan

kebanggaan bagi setiap masyarakat dan pemerintah apabila dapat

mewujudkannya. Tentu ini bukan pekerjaan yang mudah bagi Pemerintah

Desa untuk mewujudkan visi tersbut.



B. Misi

Misi adalah suatu pernyataan tentang apa yang harus

dikerjakan oleh perusahaan atau lembaga dalam usaha mewujudkan Visi

tersebut. Misi perusahaan/Lembaga di artikan sebagai tujuan dan alasan

mengapa perusahaan atau lembaga itu dibuat. Misi juga akan

memberikan arah sekaligus batasan-batasan proses pencapaian tujuan.

Misi merupakan penjabaran dari Visi. Sehingga keduanya saling

berkaitan apabila telah mentukan visi harus di jabarkan dengan misi.

Adapun misi dari Kepala Desa Jatiluhur terpilih Tahun 2020 –

2025 adalah :

1. MENYELENGGARAKAN PEMERINTAHAN DESA YANG BERSIH,
DEMOKRASI,TRANSPARAN,DAN AKUNTABLE.

Misi yang pertama adalah Menyelenggarakan pemerintahan

desa yang bersih, demokrasi dan terbebebas dari Korupsi Kolusi dan

Nepotisme. Misi tersebut bisa dijabarkan dengan program dan

kegiatan pada bidang penyelenggaraan Pemerintahan Desa atau

bidang 1.

Banyak hal yang harus dilakukan dalam mencapai misi

tersebut. Karena untuk mencapai misi tersebut bukanlah pekerjaan

yang mudah. Pembenahan di Pemerintahan Desa baik yang berkaitan

dengan pelayanan, Keuangan, organisasi, dan segala prasarana yang

mendukung lainnya.

2. MENGEMBANGKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT MELALUI
PEMANFAATAN POTENSI YANG ADA DI DESA.

Banyak potensi Desa Jatiluhur yang belum diberdayakan.

Meningkatkan perekonomian masyarak Desa juga merupakan tugas

pemerintah. Baik pemerintah Desa, Daerah dan Pusat. Apalagi Desa

Jatiluhur angka kemiskinannya tergolong sangat tinggi.

Potensi Desa Jatiluhur yang belum di gali antara lain potensi

Wisata, dan potensi mata air. Dari kedua potensi tersebut apabila

dikembangkan dapat meningkatkan taraf perekonomian masyarakat.



Pembangunan infrastruktur yang mendukung perekonomian juga

perlu di bangun.

3. MENINGKATKAN MUTU KESEJAHTERAAN MASYARAKAT UNTUK
MENCAPAI TARAF KEHIDUPAN YANG LEBIH BAIK DAN
BERPENDIDIKAN.

Bila dilihat dari asal usul pendidikan masyarakat Desa

Jatiluhur misi ini tepat dijabarkan dalam program dan kegiatan di

Desa Jatiluhur. Mengingat sebagian pendidikan msayarakat Desa

Jatiluhur berpendidikan rendah.

Meningkatkan mutu taraf kehidupan masyarakat memang

seharusnya di awali dari pengetahuan masyarakat. Sedangkan

pengetahuan masyarakat dapat di tingkatkan salah satu upayanya

adalah dengan pendidikan dan pelatihan masayarakat sehingga

dengan adanya pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan

masyarakat kearah yang lebih baik. Masyarakat harus mengetahui

kapasitasnya sebagai masyarakat. Pendidikan mempunyai peranan

yang sangat penting bagi masyarakat. Karena pendidikan bisa

mengentaskan kemiskinan. Kemiskinan di awali dari kebodohan.

Antara Kebodohan, Kemiskinan dan Pendidikan mempunyai

hubungan yang erat. Sehingga ketiganya harus berjalan selaras.

Pendidikan juga salah upaya dalam rangka pembangunan

manusianya. Tentunya kita tidak cukup hanya membangun

infrastruktur saja tentapi Sumber Daya Manusianya kita abaikan.

C. Arah Kebijakan Pembangunan Desa

1. Arah Kebijakan Pembangunan

Kebijakan Pembangunan merupakan pedoman dalam

melaksanakan program dan kegiatan pembangunan Desa Jatiluhur

Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen selama Periode 2016 –

2021. Dalam Pembangunan yang nantinya akan menjadi kerangka

ajuan pembangunan selama 6 Tahun kedepan tentunya banyak hal

yang akan menjadi pertimbangan. Bila di padukan dengan Visi dan



Misi Kepala Desa Jatiluhur Terpilih Periode Tahun 2020 – 2025

tentu harus kita cermati bersama.

Selain itu juga kabijakan dan arah kebijakan pemerintah

baik Pemerintah daerah maupun pemerintah pusat juga sebagai

bahan pertimbangan. Tentu tidak mungkin pembangunan yang

dilaksanakan oleh Desa Bertentangan dengan program

Pembangunan menjadi arah Kebijakan Pemerintah.

Kebijakan Pemerintah Desa Jatiluhur berdasarkan visi misi

Kepala Desa Jatiluhur adalah sebagai berikut :

a. Berdasarkan Misi Pertama “Meningkatkan kegiatan
Keagamaan  untuk menambah Keimanan dan ketaqwaan
kepada Tuhan Yang Maha Esa tanpa meninggalkan nilai nilai
adat istiadat,budaya dan tradisi” yaitu antara lain :

1) Fasilitasi kegiatan TPQ

2) Penyelenggaraan Pendidikan anak usia dini

3) Fasilitasi hari besar keagamaan

4) Dan kegiatan lain yang mencerminkan nilai nilai luhur

budaya bangsa.

b. Berdasarkan Misi Kedua yaitu “Menyelenggarakan
Pemerintahan Desa yang Transparan,bertanggungjawab, dan
tidak menyalahi Peraturan Perundang-undangan yang
berlaku” yaitu antara lain :

1) Penataan Oganisasi Pemerintah Desa

2) Penataan Kelembagaan Desa

3) Peningkatan Kesejahteraan bagi Pemerintah Desa dan

lembaga Desa.

4) Peningkatan Kapasitas Aparatur Pemerintahan Desa

5) Pembangunan Sarana dan prasarana kantor yang memadai.

c. Berdasarkan Misi ketiga yaitu “Mengembangkan
Perekonomian Masyarakat Melalui Pemanfaatan Potensi
yang ada di Di Desa” yaitu antara lain :

1) Mengembangkan Potensi Wisata di Desa Jatiluhur

2) Pembenahan Regulasi yang berkaitan dengan Potensi

Sumber daya air baik di wilayah Desa Jatiluhur Maupun

kerjasama antar Desa.

3) Mengembangkan BUM Des yang ada.



d. Berdasarkan misi keempat “Meningkatkan Mutu
Kesejahteraan Masyarakat Untuk Mencapai Taraf Kehidupan
yang lebih Baik dan Berpendidikan” yaitu antara lain :

1) Memberi Pelatihan dan Pembinaan kepada masyarakat.

2) Pemberian Bantuan kepada masyarakat miskin.

Kegiatan – kegiatan di atas menjadi arah kebijakan

Pembangunan Desa di Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa.

Mewujudkan masyarakat yang sejahtera adil dan makmur juga

bukan hal mudah. Ini memerlukan kerjasama dari berbagai

pihak yang terkait dan masayarakat itu sendiri.

D. Arah Kebijakan Keuangan Desa

Dalam Era Otonomi Daerah, setiap desa dituntut untuk

melakukan kegiatan pembangunan secara Mandiri untuk mengurangi

ketergantungan dalam pembiayaan pembangunan kepada pemerintah

Daerah dan Pusat. Dalam melaksanakan kegiatan pembangunan, desa

membutuhkan sumber dana pembangunan. Oleh karena itu setiap

desa dituntut harus mampu berusaha mengoptimalkan Sumber –

sumber Pendapatan Desanya masing – masing.

Terlebih dengan adanya Dana Desa, Desa dituntut untuk

mandiri dalam mengelola desanya masing masing. Menggali Potensi

yang ada di Desa Masing – masing :

PREDIKSI PENDAPATAN DESA

DESA JATILUHUR KECAMATAN ROWOKELE

KEBUPATEN KEBUMEN

TAHUN 2020 - 2025
PENDAPATAN 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Pendapatan Asli Desa 62.400.000 63.336.000 64.286.040 65.250.331 66.229.086 67.222.522
Bagi Hasil Pajak Dan
Retribusi

33.212.800 33.710.992 34.216.657 34.729.907 35.250.855 35.779.618

Alokasi Dana Desa 305.885.000 310.473.275 315.130.374 319.857.330 324.655.190 329.525.018
Dana Desa 855.802.000 868.639.030 881.668.615 894.893.645 908.317.049 921.941.805
Bantuan Kabupaten 5.000.000 5.075.000 5.151.125 5.228.392 5.306.818 5.386.420
Bantuan Propinsi 55.000.000 55.825.000 56.662.375 57.512.311 58.374.995 59.250.620



1. Arah Kebijakan Pengelolaan Pendapatan Desa

Kebijakan Pembangunan Desa Tahun 2020 – 2025 yang

merupakan potensi desa dan sebagai penerimaan Desa Jatiluhur

sesuai urusannya di arahkan melalui upaya peningkatan

pendapatan desa dari sektor Pendapatan Asli Desa. Upaya – upaya

yang dilakukan oleh pemerintah desa untuk dalam rangka

meningkatkan pendapatan desa adalah :

a. Memantapkan kelembagaan dan System Operasional

Pemerintahan Desa;

b. Meningkatkan Pendapatan Desa dengan Intensifikasi dan

ektensifikasi;

c. Meningkatkan koordinasi secara sinergis dibidang pendapatan

desa;

d. Meningkatkan kinerja Badan Usaha Milik Desa dalam upaya

peningkatan kontribusi secara signifikan terhadap pendapatan

Desa;

e. Meningkatkan pelayanan dan perlindungan masyarakat sebagai

upaya meningkatkan kesadaran masyarakat;

f. Meningkatkan pengelolaan asset dan keuangan desa;

g. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa;

h. Mengentaskan kemiskinan masyarakat Desa;

i. Menggali Potensi Desa seperti Sumber daya air dan Desa

Wisata.

2. Arah Kebijakan Belanja Desa

Arah kebijakan belanja Desa ini bertujuan untuk

meningkatkan akuntabilitas perencanaan anggaran serta menjamin

efektifitas dan dan efisiensi penggunaan anggaran dalam belanja

Program/kegiatan. Kebijakan belanja desa diupayakan dengan

pengaturan pola pembelanjaan yang proporsional, efisien dan efektif

antara lain melalui :

a. Esensi Utama Penggunaan dan APB Desa adalah untuk

meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat

oleh karena itu akan akan terus dilakukan peningkatan



program – program yang berorientasi kepada masyarakat dan

berupaya melaksanakan realisasi Belanja Desa tepat waktu

dengan mendorong proses penetapan Perdes APB Desa secara

tepat waktu pula.

b. Meningkatkan kulaitas Anggaran Belanja Desa melalui pola

pengangaran yang berbasis kinerja dengan pendekatan tematik

pembangunan yang disertai system pelaporan yang makin

akuntabel.

c. Penggunaan Anggaran berbasis pada prioritas pembangunan

yaitu dalam penentuan anggaran belanja dengan

memperhatikan belanja sesuai dengan Visi Misi Kepala Desa

terpilih.

d. Alokasi Anggaran Desa Indikatif

Berdasarkan kemampuan keuangan desa, Visi, Misi, arah

kebijakan pembangunan desa serta prioritas kegiatan maka,

kebijakan alokasi indikatif belanja desa adalah sebagai berikut :

PREDIKSI INDIKATIF BELANJA DESA

DESA JATILUHUR KECAMATAN ROWOKELE

KABUPATEN KEBUMEN

TAHUN 2020 – 2025

DALAM JUTAAN
URAIAN BELANJA 2020 2021 2022 2023 2024 2025

Bidang Penyelenggaraan

Pemerintahan Desa

381.518.400 387.241.176 393.049.794 398.945.541 404.929.724 411.003.670

Bidang Pelaksanaan

Pembangunan Desa

684.568.600 694.837.129 705.259.686 715.838.581 726.576.160 737.474.802

Bidang Pembinaan

Kemasayarakatan Desa

284.671.600 288.941.674 293.275.799 297.674.936 302.140.060 306.672.161

Bidang Pemberdayaan

Masyarakat Desa

10.481.000 10.638.215 10.797.788 10.959.755 11.124.151 11.291.014

Bidang Penanggulangan

Bencana dan mendesak

Desa

10.000.000 10.150.000 10.302.250 10.456.784 10.613.636 10.772.840



3. Arah Kebijakan Pembiayaan Desa
Dengan diberlakukannya anggaran kinerja, maka dalam

penyusunan APB Desa dimungkinkan adanya Devisit dan Surplus.

Devisit terjadi ketika pendapatan lebih kecil dibandingkan dengan

belanja. Untuk menutup Devisit diperlukan pembiayaan desa.

Pembiayaan Devisit anggaran antara lain bersumber dari pinjaman

desa, Sisa Lebih Perhitungan Anggaran, dana cadangan dan

penjualan asset.

Selanjutnya untuk pengeluaran pembiayaan diprioritaskan

pada pengeluaran yang bersifat wajib, antara lain untuk

pembayaran hutang pokok yang telah jatuh tempo. Setelah

pengeluaran wajib terpenuhi maka pegeluaran pembiayaan di

arahkan untuk penyertaan modal BUMDes yang berorientasi

keuntungan dan bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada

masyarakat. Disamping itu penyertaan modal/pinjaman pihak

ketiga juga diprioritaskan bagi koperasi dan pengusaha kecil

menengah di Desa yang diharapkan dapat menghasilkan bagi

hasil/laba yang dapat meningkatkan Pendapatan Desa sekaligus

kinerja lembaga usaha yang mendapat modal dalam melayani

masyarakat dan anggotanya.

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa

adalah Rencana Kerja Jangka menengah yang wajib disusun oleh

Pemerintah Desa setiap jangka waktu 6 (Enam) Tahun sekali setiap

periode/masa Jabatan Kepala Desa. RPJM Desa di susun dan

diselaraskan dengan Visi Misi Kepala Desa Terpilih, Arah Kebijakan

Pembangunan baik pusat maupun  daerah. RPJM Desa merupakan

induk dari Rencana Pembangunan selama 6 (enam) Tahun, sehingga

dalam penyusunannya memerlukan banyak pertimbangan dan dan

berbagai macam kajian.



RPJM Desa sebagai kerangka acuan dalam perencanaa

Pembangunan yang nantinya di tuangkan dalam Rencana Kerja

Pemerintah Desa (RKP Desa) dalam tiap tahunnya untuk selnjutnya di

danai dengan APB Desa. Rencana tersebut telah tersususn secara

sistematis. Kegiatan kegiatan itu mencakup 5 (lima) bidang

pembangunan antara lain, Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan

Desa, Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa, Bidang Pembinaan

masyarakat Desa, Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa dan Bidang

Penanggulangan Bencana dan mendesak Desa.

Kegiatan kegiatan tersebut merupakan tindakan penanganan

dari hasil penggalian masalah dan gagasan di Desa. Hasil hasil

penggalian masalah dari masing masing dusun di lokakaryakan di di

lokakarya penyusunan RPJM Desa dan di musyawarahkan dalam

musrenbang desa RPJM Desa. Setelah dimusyawarahkan kemudian

diperdeskan untuk kemudian menjadi Peraturan Desa Tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa RPJM Desa Tahun

2020 – 2025.

B. Saran
Dari seluruh rangkaian kegiatan Penyusunan RPJM Desa

Jatiluhur Kecamatan Rowokkele kabupaten Kebumen 2020 – 2025

telah berhasil di lalui dengan baik dan sesuai dengan tahapan

Penyusunan. Sampai saat ini telah tersusun Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Desa Jatiluhur Kecamatan Rowokele Kabupaten

Kebumen.

Kami menyadari bahwa Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Desa Jatiluhur Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen

Tahun 2020 – 2025 di sana sini masih banyak kekurangan. Baik

dilihat dari tahapan maupun hasilnya. Tentunya kritik dan saran yang

membangun selalu kami harapkan demi sempunanya penyusunan

RPJM Desa Jatiluhur di masa mendatang.



LAMPIRAN-LAMPIRAN



Matrik Program Kegiatan Skala Desa



DESA : JATILUHUR
KECAMATAN : ROWOKELE
KABUPATEN : KEBUMEN

2020 2021 2022 2023 2024 2025 JUMLAH  Rp. SUMBER
SWAK

E
LOLA

KERJA
SAMA
ANTAR
DESA

KERJA
SAMA
PIHAK
KETIG

A

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

BIDANG PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA 3.444.598.000

1 1 Sub Bidang Penyelenggaraan Belanja Penghasilan
Tetap, Tunjangan dan Operasional Pemerintahan
Desa1 1 1 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala
Desa

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 180.000.000 ADD √

1 1 2 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan
Perangkat Desa

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 1.328.400.000 ADD √

1 1 3 Penyediaan Jaminan Sosial  bagi  Kepala  Desa  dan
Perangkat Desa

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 154.460.700 ADD √

1 1 4 Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK,
Honorarium PKPKD dan PPKD, perlengkapan
perkantoran, pakaian dinas/atribut, listrik/telepon,
dll)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 261.940.500 ADD √

1 1 5 Penyediaan Tunjangan BPD Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 86.760.000 ADD √

1 1 6 Penyediaan Operasional BPD (Rapat-rapat (ATK,
makan-minum), perlengkapan perkantoran, pakaian
seragam, perjalanan dinas, listrik/telepon,dll)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 22.648.800 PBH √

1 1 7 Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 73.488.000 PBH √

1 1 90 Penyediaan Tambahan Tunjangan Kepala Desa; Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 360.000.000 PAD
bengkok

√

1 1 91 Penyediaan Tambahan Tunjangan Pj Kepala Desa; Jatiluhur 1 Tahun √ 3.000.000 PAD
bengkok

√

1 1 92 Penyediaan Tambahan Tunjangan Perangkat Desa Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 243.000.000 PAD
bengkok

√

KET

FORMAT MATRIK RENCANA PEMBANGUNAN  JANGKA MENENGAH DESA
TAHUN  2020  -  2025

1

PERKIRAAN POLA
PELAKSANAANPERIODE    ( TAHUN ) PERKIRAAN BIAYA DAN

SUMBER PEMBIAYAAN

KODE
REKENING BIDANG, SUB BIDANG, dan KEGIATAN LOKASI

RT/RW/DUSUN VOLUME



2020 2021 2022 2023 2024 2025 JUMLAH  Rp. SUMBER
SWAK

E
LOLA

KERJA
SAMA
ANTAR
DESA

KERJA
SAMA
PIHAK
KETIG

A

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

KET

1

PERKIRAAN POLA
PELAKSANAANPERIODE    ( TAHUN ) PERKIRAAN BIAYA DAN

SUMBER PEMBIAYAAN

KODE
REKENING BIDANG, SUB BIDANG, dan KEGIATAN LOKASI

RT/RW/DUSUN VOLUME

1 1 93 Penyediaan   Penghargaan   Purna   Tugas   Kepala
Desa   dan Perangkat Desa.

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 4.000.000 PAD
bengkok

√

1 2 Sub Bidang Sarana dan Prasarana Pemerintahan
Desa

Jatiluhur

1 2 1 Penyediaan sarana (aset tetap)
perkantoran/pemerintahan

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 34.200.000 DDS √

1 2 2 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa
/Pembangunan /Rehabilitasi/Peningkatan
Gedung/Prasarana Kantor Desa**

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 160.000.000 DDS √

1 2 90 Pemeliharaan Sarana Perkantoran/Pemerintahan. Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 30.000.000 ADD √

1 3 Sub  Bidang  Administrasi  Kependudukan,
Pencatatan  Sipil, Statistik dan Kearsipan

Jatiluhur

1 3 1 Pelayanan   administrasi   umum   dan
kependudukan   (Surat Pengantar/Pelayanan KTP,
Akta Kelahiran, Kartu Keluarga, dll)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 30.000.000 ADD √

1 3 2 Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran    Profil
Desa     (profil kependudukan dan potensi desa)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 18.000.000 ADD √

1 3 3 Pengelolaan administrasi dan kearsipan
pemerintahan desa

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 27.000.000 ADD √

1 3 4 Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat tentang
Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Jatiluhur 1 Tahun √ 2.000.000 ADD √

1 3 5 Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara
Partisipatif

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 22.200.000 DDS √

1 3 90 Pembentukan dan Fasilitasi Tim Pendataan
Penduduk Miskin.

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 24.000.000 DDS √

1 4 Sub Bidang Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan,
Keuangan dan Pelaporan

Jatiluhur



2020 2021 2022 2023 2024 2025 JUMLAH  Rp. SUMBER
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1 4 1 Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan
Desa/Pembahasan APBDes    (Musdes,
Musrenbangdes/Pra-Musrenbangdes, dll., bersifat
reguler)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 40.200.000 DDS √

1 4 2 Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya (musdus,
rembug warga, dll., yang bersifat non-reguler sesuai
kebutuhan desa)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 18.000.000 DDS √

1 4 3 Penyusunan            Dokumen            Perencanaan
Desa (RPJMDes/RKPDes,dll)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 69.000.000 DDS √

1 4 4 Penyusunan   Dokumen   Keuangan   Desa
(APBDes/   APBDesPerubahan/ LPJ APBDes, dan
seluruh dokumen terkait

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 15.000.000 DDS √

1 4 5 Pengelolaan/Administrasi/Inventarisasi/Penilaian
Aset Desa

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 9.000.000 ADD √

1 4 6 Penyusunan  Kebijakan  Desa  (Perdes/Perkades,  dll
-  diluar dokumen Rencana
Pembangunan/Keuangan)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 6.000.000 PAD √

1 4 7 Penyusunan Laporan Kepala Desa/Penyelenggaraan
Pemerintahan  Desa  (laporan  akhir  tahun
anggaran,  laporan akhir masa jabatan, laporan
keterangan akhir tahun anggaran, informasi kepada
masyarakat)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 18.000.000 ADD √

1 4 8 Pengembangan Sistem Informasi Desa Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 18.000.000 DDS √

1 4 9 Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pembangunan Desa (Antar
Desa/Kecamatan/Kabupaten, Pihak Ketiga, dll)**

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 6.000.000 PAD √

1 4 10 Dukungan Pelaksanaan dan Sosialisasi Pilkades,
Pemilihan Kepala   Kewilayahan   dan   Pemilihan
BPD   (yang   menjadi wewenang Desa)

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 90.000.000 PAD,ADD,
PBK

√

1 4 11 Penyelenggaraan  Lomba  antar  kewilayahan  dan
pengiriman kontingen dalam mengikuti Lomba Desa

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 6.000.000 PAD √
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1 4 90 Penyelenggaraan Pengadaan, Pengangkatan dan
Pemberhentian Perangkat Desa;

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 30.000.000 PBK √

1 4 92 Pembentukan    Organisasi    Pemerintah
Desa/BPD/Lembaga Kemasyarakatan Desa;

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 10.000.000 ADD √

1 4 93 Dukungan Pelaksanaan dan Sosialisasi Pemilihan
Kepala Desa Antar Waktu

Jatiluhur 1 Tahun √ 5.000.000 ADD √

1 4 94 Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan tentang
Desa.

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 12.300.000 PAD √

1 5 Sub Bidang Pertanahan

1 5 1 Sertifikasi Tanah Kas Desa Jatiluhur 2 Tahun √ √ 15.000.000 PAD √

1 5 6 Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 12.000.000 PAD √

2 BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 11.580.500.000

2 1 Sub Bidang Pendidikan

2 1 1 Penyelenggaraan
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non- Formal
Milik Desa** (Bantuan Honor Pengajar, Pakaian
Seragam, Operasional, dst)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 90.000.000 DDS √

2 1 2 Dukungan Penyelenggaraan PAUD (APE, Sarana
PAUD, dst)

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 20.000.000 DDS √

2 1 3 Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan bagi
Masyarakat

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 9.000.000 DDS √

2 1 4 Pemeliharaan   Sarana   dan   Prasarana
Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/ Sanggar Belajar
Milik Desa **

Jatiluhur 1 Tahun √ 4.500.000 DDS √

2 1 5 Pemeliharaan Sarana  dan Prasarana
PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non-Formal
Milik Desa**

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 45.000.000 DDS,PBK √
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2 1 6 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan
Sarana/Prasarana/Alat     Peraga     Edukatif
(APE)     PAUD/ TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non-
Formal Milik Desa**

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 50.000.000 DDS √

2 1 8 Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa (Pengadaan
Buku-buku Bacaan, Honor Penjaga untuk
Perpustakaan/Taman Bacaan Desa)

Jatiluhur 5 Tahun √ √ √ √ √ 14.400.000 DDS √

2 1 10 Dukungan Pendidikan bagi Siswa Miskin/Berprestasi Jatiluhur 4 Tahun √ √ √ √ 15.000.000 DDS √

2 2 Sub Bidang Kesehatan Jatiluhur

2 2 1 Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa (PKD)/Polindes
Milik Desa (Obat-obatan; Tambahan Insentif Bidan
Desa/Perawat Desa; Penyediaan Pelayanan KB dan
Alat Kontrasepsi bagi Keluarga Miskin, dst)

Jatiluhur 4 Tahun √ √ √ √ 15.000.000 DDS √

2 2 2 Penyelenggaraan  Posyandu  (Makanan  Tambahan,
Kelas  Ibu Hamil, Kelas Lansia, Insentif Kader
Posyandu)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 54.000.000 DDS √

2 2 3 Penyuluhan    dan    Pelatihan    Bidang    Kesehatan
(untuk Masyarakat, Tenaga Kesehatan, Kader
Kesehatan, dll)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 24.000.000 DDS √

2 2 4 Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 34.000.000 DDS √

2 2 6 Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga Balita
(BKB)

Jatiluhur 4 Tahun √ √ √ √ 15.000.000 DDS √

2 2 8 Pemeliharaan Sarana/Prasarana
Posyandu/Polindes/PKD

Jatiluhur 1 Tahun √ 60.000.000 DDS √

2 2 9 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan
Sarana/Prasarana Posyandu/Polindes/PKD **

Jatiluhur 1 Tahun √ 15.000.000 DDS √

2 2 90 Pemantauan dan Pencegahan Penyalahgunaan
Narkoba dan Zat Adiktif di Desa;

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 10.000.000 DDS √
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2 2 91 Fasilitasi Pelayanan Pencegahan dan
Penanggulangan Penyakit Menular dan Endemik
(HIV/AIDS/TB Paru/DBD/dll.);

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 21.000.000 DDS √

2 2 92 Penyelenggaraan Promosi Kesehatan/Gerakan Hidup
Bersih dan Sehat/Pos Pembinaan
Terpadu/Penanganan Stunting;

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 42.000.000 DDS √

2 2 93 Pengadaan/pembangunan/pengembangan/pemeliha
raan Sarana        dan        Prasarana
Kesehatan/Air        Bersih /sanitasi/kebersihan
lingkungan/jambanisasi/mandi,    cuci, kakus (MCK)
**;

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 84.000.000 DDS √

2 2 94 Pengadaan/pembangunan/pengembangan/pemeliha
raan sarana prasarana mobil/kapal motor untuk
ambulance Desa**;

Jatiluhur 1 Tahun √ 200.000.000 DDS √

2 2 97 Fasilitasi Kelompok Masyarakat Peduli Kesehatan
(WPA/ GSIB/ Desa Siaga/Germas/dll.)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 27.600.000 DDS √

2 3 Sub Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

2 3 1 Pemeliharaan Jalan Desa Jatiluhur Rw
01,02,03

1 Tahun √ √ 390.000.000 DDS √

2 3 2 Pemeliharaan Jalan Lingkungan Permukiman/Gang Jatiluhur 3000 M √ 450.000.000 DDS √

2 3 3 Pemeliharaan Jalan Usaha Tani Dk Besuki 200 m √ 150.000.000 DDS √

2 3 5 Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa (Gorong-gorong,
Selokan, Box/Slab Culvert, Drainase, Prasarana
Jalan lain)

Jatiluhur Rw
01,02,03

500 M √ √ 150.000.000 DDS √

2 3 6 Pemeliharaan        Gedung/Prasarana        Balai
Desa/Balai Kemasyarakatan

Jatiluhur 1 unit √ 150.000.000 DDS √

2 3 7 Pemeliharaan  Pemakaman  Milik  Desa/Situs
Bersejarah  Milik Desa/Petilasan Milik Desa

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 25.000.000 DDS,PAD √
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2 3 10 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan
Jalan Desa **

√

Peningkatan Jalan Desa Dk Margolunyu Kidul-Dk
Besuki

Rt 03/01, rt
04,02/02

950 M √ 400.000.000 DDS √

Peningkatan Jalan Desa Dk Margolunyu Lor Rt 02,03 Rw 03 1200 M √ 500.000.000 DDS √

Peningkatan Jalan Desa Dk Besuki Rt 05,06 Rw 02 500 M √ 200.000.000 DDS √

Peningkatan Jalan Desa Dk.Margolunyu Kidul Rt 01,02 Rw 01 1500 M √ 450.000.000 DDs √

Peningkatan Jalan Desa Dk. Besuki Rt  01,02 Rw 02 550 M 220.000.000 DDS √

Peningkatan Jalan Desa Dk Margolunyu Kidul Rt 03/01 400 M 150.000.000 DDS √

Peningkatan Jalan Desa Dk. Besuki Rt  03 Rw 02 800 M 300.000.000 DDS √

2 3 11 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan
Jalan Lingkungan Permukiman/Gang **

Peningkatan/Pengerasan        Jalan Lingkungan
Permukiman/Gang

Jatiluhur,Rw01 1200 M √ 450.000.000 DDS √

Peningkatan/Pengerasan        Jalan Lingkungan
Permukiman/Gang

Jatiluhur Rw 02 2500 M √ 500.000.000 DDS √

Peningkatan/Pengerasan        Jalan Lingkungan
Permukiman/Gang

Jatiluhur Rw 03 200 M √ √ 150.000.000 DDS √

2 3 12 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan
Jalan Usaha Tani **

Jatiluhur Rw 02,03 √ √ 260.000.000 DDS √

2 3 13 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan
Jembatan Milik Desa **

Jatiluhur

Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa Rt 01,03 Rw 01 3
Jembatan

√ √ √ 200.000.000 DDS √

Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa Rt 03 Rw 03 1
Jembatan

√ 50.000.000 DDS √
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Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa Rt 02,03 Rw 03 2
Jembatan

√ 50.000.000 DDS √

Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa Rt 03 Rw 02 1
Jembatan

√ 150.000.000 DDS √

2 3 14 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana
Jalan Desa (Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan lain) **
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana
Jalan Desa (Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan lain)

Rt 01,02,03,04
Rw 01

500  M √ √ √ 200.000.000 DDS √

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana
Jalan Desa (Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan lain)

Rt
01,02,03,04,05,0

6 Rw 02

800  M √ √ √ 300.000.000 DDS √

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Prasarana
Jalan Desa (Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab
Culvert, Drainase, Prasarana Jalan lain)

Rt 01,02,03 Rw
03

250 M √ √ √ 100.000.000 DDS √

2 3 15 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan     Balai
Desa/Balai Kemasyarakatan**

Jatiluhur 1 Tahun √ 225.000.000 DDS √

2 3 16 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Pemakaman     Milik Desa/Situs Bersejarah Milik
Desa/Petilasan

Jatiluhur 1 Tahun √ 25.000.000 DDS √

2 3 19 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Embung
Desa **

Jatiluhur 1 keg √ 1.250.000.000 DDS √

2 3 20 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Monumen/Gapura/Batas Desa **

Jatiluhur 5 unit √ √ 50.000.000 DDS √

2 3 90 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan talud
pengaman tebing/energi baru dan
terbarukan/pembangkit listrik/lapangan
Desa/taman Desa**;

Pembangunan/Rehabilitasi talud Jatiluhur RT 01
Rw 01

300 M √ 100.000.000 DDS √

Pembangunan/Rehabilitasi talud Jatiluhur Rt
05,06 Rw 02

300 M √ 100.000.000 DDS √
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Pembangunan talud (jalan usaha tani) Jatiluhur Rt
01/02

300 M √ 100.000.000 DDS √

Pembangunan Talud Jatiluhur RT 03
Rw 2

70 M √ 50.000.000 DDS √

Pembangunan/Rehabilitasi talud Jatiluhur RT 02
Rw 03

300 M √ √ 100.000.000 DDS √

2 3 92 Pembangunan/pengembangan/pemeliharaan/pengel
olaan sarana dan prasarana pasar Desa**;

Jatiluhur 1 Tahun √ 200.000.000 DDS √

2 3 93 Pembentukan/pengembangan   Sarana   dan
Prasarana   BUM Desa/penguatan permodalan BUM
Desa**;

Jatiluhur 1 Tahun √ 150.000.000 DDS √

2 4 Sub Bidang Kawasan Permukiman

2 4 1 Dukungan pelaksanaan program
Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak Huni
(RTLH) GAKIN (pemetaan, validasi, dll)

Jatiluhur 20 Unit √ √ √ √ √ √ 200.000.000 DDS √

2 4 3 Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa (Mata
Air/Tandon Penampungan Air Hujan/Sumur Bor, dll)

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 150.000.000 DDS √

2 4 5 Pemeliharaan  Sanitasi  Permukiman  (Gorong-
gorong,  Selokan, Parit, dll., diluar prasarana jalan)

Jatiluhur 13 Rt √ √ √ 200.000.000 DDS √

2 4 7 Pemeliharaan Fasilitas Pengelolaan Sampah
Desa/Permukiman (Penampungan, Bank Sampah,
dll)

Jatiluhur 20 Unit √ 170.000.000 DDS √

2 4 11 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan   Sumber
Air   Bersih Milik Desa (Mata Air/Tandon
Penampungan Air Hujan/Sumur Bor, dll)**

Jatiluhur 1 unit √ 10.000.000 DDS √

2 4 12 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sambungan
Air Bersih ke Rumah Tangga (pipanisasi, dll) **

Jatiluhur 1 paket √ √ √ 250.000.000 DDS √
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2 4 13 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan  Sanitasi
Permukiman (Gorong-gorong, Selokan, Parit, dll.,
diluar prasarana jalan) **

Jatiluhur 13 Rt √ √ 340.000.000 DDS √

2 4 14 Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan     Fasilitas
Jamban Umum/MCK umum, dll **

Jatiluhur 2 Unit √ √ √ √ 100.000.000 DDS √

2 4 15 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan  Fasilitas
Pengelolaan Sampah Desa/Permukiman
(Penampungan, Bank Sampah, dll)**

Jatiluhur 13 Rt √ √ √ √ 110.000.000 DDS √

2 4 16 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan  Sistem
Pembuangan Air Limbah (Drainase, Air limbah
Rumah Tangga)**

Jatiluhur 13 Rt √ √ √ 220.000.000 DDS √

2 4 17 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan
Taman/Taman Bermain Anak Milik Desa**

Jatiluhur 1 paket √ 170.000.000 DDS √

2 4 90 Pembersihan  lingkungan  perumahan  yang  terkena
bencana alam;

Jatiluhur 1 Tahun √ 40.000.000 DDS √

2 5 Sub Bidang Kehutanan dan Lingkungan Hidup √

2 5 3 Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran
tentang Lingkungan Hidup dan Kehutanan

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 10.000.000 DDS √

2 5 90 Pembangunan    Terasering    pada    Daerah
Rawan    Longsor pembersihan daerah aliran
sungai/plesengan sungai**;

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 50.000.000 DDS √

2 5 91 Penghijauan/pelestarian lingkungan hidup**; Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 23.000.000 DDS √

2 5 93 Pengadaan tong sampah/pembangunan tempat
sampah**.

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 18.000.000 DDS √

2 6 Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi, dan
Informatika

Jatiluhur √

2 6 1 Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Desa Jatiluhur 5 Tahun √ √ √ √ √ 46.000.000 DDS √



2020 2021 2022 2023 2024 2025 JUMLAH  Rp. SUMBER
SWAK

E
LOLA

KERJA
SAMA
ANTAR
DESA

KERJA
SAMA
PIHAK
KETIG

A

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

KET

1

PERKIRAAN POLA
PELAKSANAANPERIODE    ( TAHUN ) PERKIRAAN BIAYA DAN

SUMBER PEMBIAYAAN

KODE
REKENING BIDANG, SUB BIDANG, dan KEGIATAN LOKASI

RT/RW/DUSUN VOLUME

2 6 2 Penyelenggaraan Informasi  Publik  Desa    (Misal  :
Pembuatan Poster/Baliho Informasi penetapan/LPJ
APBDes untuk Warga, dll)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 6.000.000 DDS √

2 6 3 Pengelolaan dan Pembuatan Jaringan/Instalasi
Komunikasi dan Informasi Lokal Desa

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 25.000.000 DDS √

2 7 Sub Bidang Energi dan Sumber Daya Mineral Jatiluhur √

2 7 2 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan
Prasarana Energi Alternatif tingkat Desa**

Jatiluhur 1 Tahun √ 35.000.000 DDS √

2 7 90 Pembangunan sarana dan prasarana Teknologi Tepat
Guna.

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 35.000.000 DDS √

2 8 Sub Bidang Pariwisata Jatiluhur √

2 8 2 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan
Prasarana Pariwisata Milik Desa

Jatiluhur 5 Tahun √ √ √ √ √ 150.000.000 DDS √

2 8 3 Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 78.000.000 DDS √

3 BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN DESA 1.288.000.000

3 1 Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum, dan
Pelindungan Masyarakat

3 1 1 Pengadaan/Penyelenggaraan Pos  Keamanan  Desa
(pembangunan pos, pengawasan pelaksanaan jadwal
ronda/patroli dll) **

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 21.000.000 ADD,PAD,
LAIN-LAIN

√

3 1 2 Penguatan        dan        Peningkatan        Kapasitas
Tenaga Keamanan/Ketertiban oleh Pemerintah Desa
(Satlinmas desa)

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 24.000.000 DDS,ADD √

3 1 4 Pelatihan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala
Lokal Desa

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 21.000.000 DDS,ADD √

3 1 5 Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala Lokal
Desa

Jatiluhur 1 Tahun √ 18.000.000 DDS,ADD √

3 1 6 Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan
Masyarakat Miskin

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 15.000.000 ADD,PAD,
LAIN-LAIN

√



2020 2021 2022 2023 2024 2025 JUMLAH  Rp. SUMBER
SWAK

E
LOLA

KERJA
SAMA
ANTAR
DESA

KERJA
SAMA
PIHAK
KETIG

A

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16

KET

1

PERKIRAAN POLA
PELAKSANAANPERIODE    ( TAHUN ) PERKIRAAN BIAYA DAN

SUMBER PEMBIAYAAN

KODE
REKENING BIDANG, SUB BIDANG, dan KEGIATAN LOKASI

RT/RW/DUSUN VOLUME

3 1 7 Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada
Masyarakat di Bidang Hukum dan Pelindungan
Masyarakat

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 8.000.000 DDS,ADD √

3 1 90 Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan
Ketentraman, Ketertiban dan Keamanan Masyarakat.

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 18.000.000 DDS,ADD √

3 2 Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan √

3 2 1 Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat
Desa

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 18.000.000 DDS,ADD √

3 2 3 Penyelenggaraan Festival Kesenian,
Adat/Kebudayaan, dan Keagamaan (perayaan hari
kemerdekaan, hari besar keagamaan, dll) tingkat
Desa

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 180.000.000 DDS,ADD,
PAD,LAIN-

LAIN

√

3 2 4 Pemeliharaan   Sarana   dan   Prasarana
Kebudayaan/Rumah Adat/Keagamaan Milik Desa**

Jatiluhur 5 Mushola √ √ 180.000.000 DDS,ADD,
PAD,LAIN-

LAIN

3 2 5 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan
Prasarana Kebudayaan/Rumah Adat/Keagamaan Milik
Desa **

Jatiluhur 1 Mushola √ 180.000.000 DDS,ADD,
PAD,LAIN-

LAIN

3 2 90 Melestarikan dan Mengembangkan Gotong Royong
Masyarakat Desa (BBGRM);

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 12.000.000 PAD,LAIN-
LAIN

√

3 2 92 Pembinaan kerukunan umat beragama; Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 18.000.000 PAD,LAIN-
LAIN

√

3 2 94 Dukungan  Penyelenggaraan  Kegiatan  Pendidikan
Keagamaan tingkat Desa.

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 21.000.000 ADD,PAD,
LAIN-LAIN

√

3 3 Sub Bidang Kepemudaan dan Olah Raga √

3 3 2 Penyelenggaraan     pelatihan      kepemudaan
(Kepemudaan, Penyadaraan Wawasan Kebangsaan,
dll) tingkat Desa

Jatiluhur 1 Tahun √ 6.000.000 DDS,ADD √



2020 2021 2022 2023 2024 2025 JUMLAH  Rp. SUMBER
SWAK
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LOLA
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SAMA
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SUMBER PEMBIAYAAN
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REKENING BIDANG, SUB BIDANG, dan KEGIATAN LOKASI

RT/RW/DUSUN VOLUME

3 3 3 Penyelenggaraan  Festival/Lomba  Kepemudaan  dan
Olahraga tingkat Desa

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 48.000.000 DDS,ADD √

3 3 4 Pemeliharaan  Sarana  dan  Prasarana  Kepemudaan
dan  Olah Raga Milik Desa**

Jatiluhur 1 Tahun √ 50.000.000 DDS,ADD √

3 3 5 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan
Prasarana Kepemudaan dan Olah Raga Milik Desa**

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 180.000.000 DDS,ADD √

3 3 6 Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/Klub
Olah raga

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 12.000.000 DDS,ADD √

3 4 Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat √

3 4 2 Pembinaan LKMD/LPM/LPMD Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 21.000.000 DDS,ADD √

3 4 3 Pembinaan PKK Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 72.000.000 DDS,ADD √

3 4 4 Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 18.000.000 DDS,ADD √

3 4 90 Pengorganisasian        Melalui         Pembentukan
Lembaga Kemasyarakatan, Kepemudaan, dan
Lembaga Adat;

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 15.000.000 DDS,ADD √

3 4 91 Pengorganisasian  Melalui  Pembentukan  dan
Fasilitasi  Kader

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 42.000.000 DDS,ADD √

3 4 91 Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat; Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 42.000.000 DDS,ADD √

3 4 92 Penyediaan operasional untuk kader pemberdayaan
masyarakat desa;

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 27.000.000 DDS,ADD √

3 4 93 Penyediaan operasional lembaga kemasyarakatan
desa.

Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 21.000.000 DDS,ADD √

4 BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA 732.000.000

4 1 Sub Bidang Kelautan dan Perikanan
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RT/RW/DUSUN VOLUME

4 1 5 Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dst) Jatiluhur 4 Tahun √ √ √ √ 20.000.000 DDS √

4 2 Sub Bidang Pertanian dan Peternakan √

4 2 3 Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa
(Lumbung Desa, dll)

Jatiluhur 4 Tahun √ √ √ √ 40.000.000 DDS √

4 2 4 Pemeliharan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana Saluran
Rembang,Besuki,
Margolunyu Lor

3 Tahun √ √ √ 150.000.000 DDS √

4 2 91 Pengaturan/Pelaksanaan/Penanggulangan Hama
dan  Penyakit Pertanian Secara Terpadu/Pola Tanam
Terpadu;

Jatiluhur 4 Tahun √ √ √ 30.000.000 DDS √

4 3 Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa Jatiluhur √

4 3 1 Peningkatan kapasitas Kepala Desa Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 12.000.000 DDS √

4 3 2 Peningkatan kapasitas Perangkat Desa Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 30.000.000 DDS √

4 3 3 Peningkatan kapasitas BPD Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 24.000.000 DDS √

4 4 Sub Bidang Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan
Anak dan Keluarga

Jatiluhur √

4 4 1 Pelatihan/Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 42.000.000 DDS √

4 4 2 Pelatihan/Penyuluhan Perlindungan Anak Jatiluhur 6 Tahun √ √ √ √ √ √ 12.000.000 DDS √

4 4 3 Pelatihan  dan  Penguatan  Penyandang  Difabel
(penyandang disabilitas)

Jatiluhur 3 Tahun √ √ √ 24.000.000 DDS √

4 4 90 Pemberdayaan/Pembentukan Posyandu/fasilitasi
kelompok perlindungan anak Desa/fasilitasi forum
anak desa/bina keluarga TKI**;

Jatiluhur 1 Tahun √ 10.000.000 DDS √

4 4 92 Kampanye hak-hak anak, keterampilan pengasuhan
anak dan perlindungan Anak;

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 8.000.000 DDS √
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Jatiluhur 5 Tahun √ √ √ √ √ 25.000.000 DDS √

4 5 Sub Bidang Koperasi, Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM)

Jatiluhur √

4 5 1 Pelatihan Manajemen Pengelolaan Koperasi/ KUD/
UMKM

Jatiluhur 1 Tahun √ 10.000.000 DDS √

4 5 3 Pengadaan Teknologi Tepat Guna untuk
Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non-Pertanian

Jatiluhur 1 Tahun √ 10.000.000 DDS √

4 6 Sub Bidang Dukungan Penanaman Modal Jatiluhur √

4 6 2 Pelatihan Pengelolaan BUM Desa (Pelatihan yang
dilaksanakan oleh Desa)

Jatiluhur 2 Tahun √ √ 10.000.000 DDS √

4 6 91 Pendirian BUM Desa Bersama/fasilitasi pengelolaan
pemasaran hasil produksi usaha BUM Desa dan
usaha ekonomi lainnya tingkat Desa/fasilitasi
Pengembangan usaha BUM Desa/BUM Desa
Bersama dan usaha ekonomi lainnya**.

Jatiluhur 1 Tahun √ 10.000.000 DDS √

4 7 Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian √

4 7 2 Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Pasar
Desa/Kios milik Desa **

Jatiluhur 1 Keg √ 200.000.000 DDS √

4 7 3 Pengembangan Industri kecil level Desa Jatiluhur 2 Keg √ 15.000.000 DDS √

4 4 93 Fasilitasi terhadap kelompok-kelompok rentan,
kelompok masyarakat miskin, perempuan, anak dan
difabel/ Pemberian bantuan sosial/pemberian
santunan kepada keluarga fakir miskin/analisis
kemiskinan secara partisipatif di
Desa/penyelenggaraan musyawarah kelompok warga
miskin, warga disabilitas, perempuan, anak, dan
kelompok marginal/penyusunan usulan  kelompok
warga  miskin,  warga disabilitas, perempuan, anak,
dan kelompok marginal**.





Matrik Program Kegiatan Kawasan Perdesaan



INDIKATOR
KINERJA

(SASARAN)

TARGET
KINERJA
(VOLUME)

2020 2021 2022 2023 2024 2025 CAPAIAN
AKHIR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 EKONOMI

1 Pembangunan Pasar Desa Peningkatan
Ekonomi
Masyarkat

1 Jatiluhur

V V V

Peningkatan
Pertumbuha
n ekonomi
masyarakat

2 Pembangunan Kawasan Wisata
Desa

Menjadi Desa
wisata air

2 Kelompok Tani Jatiluhur

V V V

tertibnya
Pengelolaan
Tata guna
air

2 SOSBUD

1 Promosi Kesehatan dan
Pemberdayaan Masyarakat

 Peningkatan
sarpras posyandu 5 Pokbang Jatiluhur V V V

2 Pengembangan Kawasan
Wisata/Rintisan Wisata

Kerjasama
Pegelolaan
Kawasan
Wisata/Rintisan
Wisata

Dk Besuki Jatiluhur V V V V V V

Terciptanya
kawasan
wisata

3 bantuan alat kesenian untuk
grup seni budaya di desa

terccukupinya
kegiatan kelompok
seni

Jatiluhur Jatiluhur V V V

3 PENGEMBANGAN
INFRASTRUKTUR

1 Pembangunan Embung Peningkatan dan
pemanfaatan
penggunaan air

1 Jatiluhur

V V V

terpenuhi
sarana yang
baik

FORMAT MATRIK PROGRAM KEGIATAN IDNIKATIF RPJM DESA TAHUN 2020-2025
KAWASAN PERDESAAN

DESA JATILUHUR KECAMATAN ROWOKELE

KODE BIDANG/PROGRAM

INDIKATOR KINERJA

LOKASI

TAHUN



INDIKATOR
KINERJA

(SASARAN)

TARGET
KINERJA
(VOLUME)

2020 2021 2022 2023 2024 2025 CAPAIAN
AKHIR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 EKONOMI

1 Pengembangan jaringan air
bersih

tercukupinya
kebutuhan air
bersih

500 SR Jatiluhur
V V V

terpenuhi
kebutuhan
air bersih

2 Perbaikan/rehab saluran
rembang

percukupinya
kebutuhan petani

2 Kelompok Tani Jatiluhur

V V V

tertibnya
Pengelolaan
Tata guna
air

3 Bantuan alat mesin pertanian
(Kultivator)

Memudahkan
Petani dalam
mengolah lahan

3 Kelompok Jatiluhur
V V V V

Terpenuhiny
a Alsintan
bagi Poktan

4 Terehabnya Jaringan Irigasi
Tingkat Usaha Tani (JITUT)

percukupinya
kebutuhan petani

1000 M Jatiluhur
V V V

Sarana
irigasi
memadai

5 Program Peningkatan
Ketahanan Pangan (Pertanian/
Perkebunan)

Pembinaan dan
Pemberian
Stimulan
Percepatan
Penganekaragama
n Konsumsi
Pangan (P2KP)

3 Kelompok Jatiluhur

V V V V

tercukupi
kebutuhan
petani

6 Bantuan Bibit Padi,buah-
buahan

terpenuhinya
kebutuhan
pertanian dan
perkebuen

4 Kelompok Jatiluhur

V V V V

tercapainya
kebutuhan
masyarakat
dalam
bidang
pertanian,pe
rkebunan

FORMAT MATRIK PROGRAM KEGIATAN IDNIKATIF RPJM DESA TAHUN 2020-2025
SKALA SUPRA DESA

DESA JATILUHUR KECAMATAN ROWOKELE

KODE BIDANG/PROGRAM

INDIKATOR KINERJA

LOKASI

TAHUN



INDIKATOR
KINERJA

(SASARAN)

TARGET
KINERJA
(VOLUME)

2020 2021 2022 2023 2024 2025 CAPAIAN
AKHIR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

KODE BIDANG/PROGRAM

INDIKATOR KINERJA

LOKASI

TAHUN

7 Pembangunan Jalan Usaha
Tani

Tercukupinya
sarana
transportasi yang
baik untuk akses
pertanian

800 Meter Jatiluhur

V V

Tercukupiny
a sarana
transportasi
yang baik
untuk akses
pertanian

2 SOSBUD

1 Promosi Kesehatan dan
Pemberdayaan Masyarakat

 Peningkatan
sarpras posyandu 5 Pokbang Jatiluhur V V V

2 Pengembangan Kawasan
Wisata/Rintisan Wisata

Kerjasama
Pegelolaan
Kawasan
Wisata/Rintisan
Wisata

Dk Besuki Jatiluhur V V V V V V

Terciptanya
kawasan
wisata

3 bantuan alat kesenian untuk
grup seni budaya di desa

terccukupinya
kegiatan kelompok
seni

Jatiluhur Jatiluhur V V V

3 PENGEMBANGAN
INFRASTRUKTUR

1 Program pembangunan
turap/talud/bronjong

Jalan kondisi baik 150 M Jatiluhur -
Wagirpandan
& Jatiluhur -
Wonoharjo

V V V

terpenuhi
sarana jalan
yang baik

2 Program
rehabilitasi/pemeliharaan jalan
dan jembatan

tercukupi akses
ekonomi yang baik

1500 M Jatiluhur -
Wagirpandan

V V V V

terpeliharan
nya jalan K1
yang baik

3 Program
rehabilitasi/pemeliharaan jalan
dan jembatan

tercukupi akses
ekonomi yang baik

450 M Jatiluhur -
Wonoharjo

V V V V

terpeliharan
nya jalan K1
yang baik

4 Pembangunan Jalan Menuju
Kawasan Wisata

mempermudah
akses menuju
Kawasan wisata

3 Desa Wagirpandan,
Jatiluhur,
Wonoharjo

V V V V V
wujudkan
Desa Wisata



INDIKATOR
KINERJA

(SASARAN)

TARGET
KINERJA
(VOLUME)

2020 2021 2022 2023 2024 2025 CAPAIAN
AKHIR

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

KODE BIDANG/PROGRAM

INDIKATOR KINERJA

LOKASI

TAHUN

5 Penerangan Jalan dukungan akses
jalan

2 jalan k1 Jatiluhur -
Wagirpandan
& Jatiluhur -
Wonoharjo

V V V

sarana jalan
tercukupi



Matrik Program Kegiatan Supra Desa



LAMPIRAN I : ALUR PROSES HASIL KAJIAN SKETSA DUSUN
FORM/TABEL  1
DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI SKETSA DUSUN



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

I BIDANG PEMERINTAHAN
1 Pelayanan pemerintahan ditingkat Rt kurang

maksimal
- SDM rendah
- Administrasi kurang tertib
- Insentif/operasional kegiatan belum maksimal

- Rt setempat
- Anggaran
- Lembaga Desa
- Kader Pemberdayaan Masyarakat

2 Pelayanan masyarakat Dusun Margolunyu Kidul
kurang maksimal

- Terjadi kekosongan kadus pada tahun 2021 - Anggaran
- Lembaga Desa
- Masyarakat

3 Data Penduduk Miskin di Dukuh Margolunyu Kidul
Tidak Akurat

- Data yang digunakan masih data lama
- Proses verifikasi data kurang

- TKP2Kdes
- Lembaga
- Masyarakat

II BIDANG PEMBANGUNAN
1 Warga Rw 01 dalam mendapatkan pelayanan

kesehatan kurang maksimal
- Kurangnya kader posyandu
- Kesadaran masyarakat akan kesehatan masih

rendah

- Kader
- Bidan
- Posyandu

2 Balita Rw 01 ada yang terindikasi Stanting - Asupan gizi tidak seimbang
- Usia kehamilan tidak diperhatikan

- Pemdes
- APBDes
- Masyarakat

3 Siswa didik Paud,TK,dan SD sedikit - Rumah jauh dari lokasi
- Kurang kesadaran masyarakat akan arti

pentingnya Pendidikan anak usia dini

- SDN Jatiluhur
- TK
- Pemdes
- APBes
- Masyarakat

4 Jalan di lingkungan Rt 01 Rw 01 jika dilalui
kendaraan kurang nyaman P = 1100 M

- Jalan masih tanah
- Rabat beton rusak
- Talud pengaman jalan tidak ada
- Drainase jalan tidak

- Batu
- Tenaga
- Lembaga desa
- Masyarakat

5 Jalan di lingkungan Rt 02 Rw 01 mudah rusah   P =
780 M

- Belum adanya sistem drainase yg baik
Talud pengaman jalan belum maksimal
- Rabat Beton Rusak

- Batu
- Tenaga
- Lembaga desa

6 Jalan di lingkungan Rt 03 Rw 01 jika dilalui
kendaraan kurang nyaman P = 100 M

- Jalan masih tanah
- Jalan tidak standar

- Lembaga Desa
- Tenaga
- Swadaya masyarakat



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

7 Jalan Poros Dk Margolunyu Kidul sulit dilalui
kendaraan baik roda 2 maupun roda 2

- Rabat beton rusak
- Ada beberapat tiitk dijalan tersebut lebarnya

kurang

- Pemdes,
- Masyarakat

8 Warga di Rw 01 kesulitan air bersih - Pipa air bersih banyak yang rusak
- Sumber air berkurang

- Pemdes,
- Masyarakat
- Air bersih

9 Bila malam hari jalan lingkungan di Rw 01 gelap - Belum ada penerangan jalan - Pemdes,
- Masyarakat
- PAD

10 Di wilayah Rw 01 bila PT ABS produksi aspal terjadi
polusi udara

- Proses produksi tidak standar operasional
- Menggunakan bahan bakar yang tidak

standar

- PT ABS
- Pemdes,
- Masyarakat

11 Wajah lingkungan Rw 01 kurang asri dan kurang
bersih

- Belum ada gapura permanen
- Belum ada fasilitas sampahyang memadai

- Pemdes,
- Masyarakat
- Swadaya

12 Diwilayah Rt 04 Rw 01 banyak jalan yang rusah - drainase tidak berfungsi
- tanah labih sehingga rabat beton rusak

- Pemdes,
- Masyarakat
- Swadaya

13 TPU di wilayah Rw 01 tidak terawat - fasilitas untuk perawatan tidak ada
- lokasi parkir kendaraan tidak maksimal

- Pemdes,
- Masyarakat
- Swadaya

III BIDANG PEMBINAAN MASYARAKAT
1 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti

pentingnya keamanan lingkungan
Belum adanya penyuluhan  sadar hukum dari
instansi terkait

- Polsek
- Linmas
- Masyarakat

2 Masih sering terjadi kekerasan rumah tangga Belum adanya penyuluhan kekerasan dalam
rumah tangga

- Rt,Rw
- Masyarakat
- kader

3 Kesadaran masyarakat akan kebudayaan dan
perayaan hari besar adat istiadat kurang

- fasilitasi kurang
- belum maksimalnya bimbingan kepada
pelaku seni

- Rt,Rw
- Masyarakat
- kader

4 Pemuda dalam menyalurkan bakat dibidang olah raga
tidak maksimal

- fasilitas belum memadai
- belum pernah ada fasilitasi kegiatan
kepemudaan

- pemdes
-Karang taruna



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

IV BIDANG PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT
1 Produksi pertanian kurang maksimal - kelompok tani kurang maksimal

- kurangnya penyuluhan pertanian
- gagal panen
- terserang hama
- petani belum memahami TTG

- pemdes
- petani
- kelompok tani

2 Hak hak anak tidak tercukupi - orang tua terlalu sibuk dgn pekerjaannya
- Perhatian orang tua terhadap anak kurang
- banyak orang tua yang menyepelekan
Pendidikan usia dini

- kelompok
- pemdes
- anak

3 Penghasilan bumdes tidak maksimal - management tidak berjalan dg baik
- pemasaran belum maksimal
- unit usaha air bersih tdk berjalan baik

- bumdes
- pemdes
- masyarakat

4 Pelaku usaha mikro tidak bisa mengembangkan
usahanya

- kurang koordinasi dengandinas terkait
- kurangnya modal
- pemasaran kurang maksimal

- UKM
- Pemdes

5 Banyak warga di Rw 01 yang kesulitan mencari kerja - Lapangan pekerjaan Sulit
- SDM kurang

- Pemdes
- Masyarakat pencari kerja

V BIDANG TAK TERDUGA



LAMPIRAN I :   ALUR PROSES HASIL KAJIAN SKETSA DUSUN
FORM/TABEL  1
DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI SKETSA DUSUN



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

I BIDANG PEMERINTAHAN
1 Pelayanan pemerintahan ditingkat Rt kurang

maksimal
- SDM rendah
- Administrasi kurang tertib
- Insentif/operasional kegiatan belum maksimal

- Rt setempat
- Anggaran
- Lembaga Desa
- Kader Pemberdayaan

Masyarakat
2 Data Penduduk Miskin di Dukuh Margolunyu Kidul

Tidak Akurat
- Data yang digunakan masih data lama
- Proses verifikasi data kuran

- TKP2Kdes
- Lembaga
- Masyarakat

II BIDANG PEMBANGUNAN
1 Ada data ibu hamil dan balita dengan masalah asupan

gizi
- Kurang mendapat perhatian khusus dari pemdes
- Fasilitasi PMT kurang

- Pemdes
- Posyandu

2 Pelayanan posyandu kurang maksimal - Sarana dan prasarana tdk lengkap
- Fasilitas banyak yang rusak
- Pelatihan kader blm maksimal

- Pemdes
- Posyandu

3 Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini kurang
maksimal

- Gedung rusak
- APE banyak yang rusak
- Insentif pendidik minim

- Guru paud
- Pemdes
- anggaran

4 Gedung TPQ belum berfungsi maksimal - Gedung belum layak pakai
- Sarana prasarana tidak mendukung

- Guru ngaji
- Pemdes
- Anggaran swadaya

5 Jalan Pertanian dari masjid baitussalam – paud luhur
mandiri besui sulit dilalui kendaraan (P:200m)

- jalan masih tanah
- Sarana pengaman jalan tidak ada

- Tenaga
- Air
- swadaya

6 Jalan Jatiluhur-Wagirpandan mudah rusak (P: 980M) - Tonase muatan berlebih
- tidak ada drainase jalan

- Tenaga
- Air
- swadaya

7 Jalan jAtiluhur-Purwodadi sulit dilalui kendaraan (P:
50 M)

- jalan Rusak
- tidak ada drainase jalan

- Tenaga
- Air
- swadaya

8 Jalan setapak di Rt 01 Rw 02 Menuju Rt 06 sulit
dilalui

- jalan masih tanah - Tenaga
- Air
- swadaya

9 Ada 10 KK di Rw 02 yang rumahnya tidak layak
huni dan dan BAB sembarangan

- tidak mampu memperbaiki
- tidak punya jamban keluarga

- pemdes,Lembaga
- mayarakat



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

10 Jalan Rabat Beton Rt 02 Rw 02 Rusak (P=150M) - rabat beton sudah lama
- drainase jalan tidak ada

- Tenaga
- Air
- swadaya

11 Plat deuker di Rt 02 Rw 02 tidak Bisa dilalui
Kendaraan roda 4

- plat deuker kurang lebar
- konstruksi bangunan sudah tua

- Tenaga
- Air
- Swadaya

12 Jalan Poros Besuki-Margolunyu Kidul Rusak Berat
dan susah dilewati(P=950 M)

- rabat beton rusak
- jalan Labil

- Tenaga
- Air
- swadaya

13 Jalan lingkungan di wilayah Rt 01,02,03,04,05,06
Rw 02 sulit dilalui kendaraan

- Jalan Masih Tanah
- Belum ada Sarana penduduk jalan

- Tenaga
- Air
- swadaya

14 Jalan Lingkungan dan Jalan Menuju makam di Rt 03
Rw 02 rawan longsor

- Belum ada Talud Pengaman Jalan
- belum ada Drainase
- Tanah Labil

- Tenaga
- Air
- swadaya

15 Jembatan penghubung Besuki- Ds Wonoharjo sulit
dilalui kendaraan

- Jembatan tidak standar - swadaya
- masyarakat

16 Jalan lingkungan di wilayah Rw 02 bila malam hari
gelap

- tidak ada penerangan yang memadai - sawadaya
- pemdes (anggaran)

17 Jalan Lingkungan Rt 04 menuju Rt 02 Rw 02 sulit
dilalui Kendaraan

- jalan masih tanah dan sempit - swadaya
- masyarakat

18 Saluran irigasi diwilayah besuki tidak berfungsi
normal

- banyak yang bocor dan rusak - kelompok tani
- masyarakat

19 Lingkungan diwilayah Rt 05 Rw 02 rawan banjir - fungsi saluran air tidak maksimal - tenaga
- masyarakat

20 Jalan Penghubung Rt 04,05,06 sulit dilalui kendaraan - Jalan sempir
- Masih tanah
- Rabat rusak
- Tidak ada talud

- tenaga
- masyarakat

21 Banyak sampah dibantaran sungai - kurang sadarnya masyarakat
- tidak tersedia bak sampah

- SDM
- sawadaya
- pemdes (anggaran)

22 Pendapata Bumdes tidak Maksimal - Sistem Pengelolaan belum maksimal
- Management pemasaran kurang

- SDM/Masyarakat
- BUMDes



LAMPIRAN I :   ALUR PROSES HASIL KAJIAN SKETSA DUSUN
FORM/TABEL  1
DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI SKETSA DUSUN



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

I BIDANG PEMERINTAHAN
1 Pelayanan pemerintahan ditingkat Rt kurang

maksimal
- SDM rendah
- Administrasi kurang tertib
- Insentif/operasional kegiatan belum maksimal

- Rt setempat
- Anggaran
- Kader Pemberdayaan

Masyarakat
2 Data Penduduk Miskin di Dukuh Margolunyu Lor

Tidak Akurat
- Data yang digunakan masih data lama
- Proses verifikasi data kuran

- TKP2Kdes
- Lembaga
- Masyarakat

II BIDANG PEMBANGUNAN
1 Warga Rw 03 dalam mendapatkan pelayanan

kesehatan kurang maksimal
- Kurangnya kader posyandu
- Kesadaran masyarakat akan kesehatan masih rendah

- Kader
- Bidan
- Posyandu

2 Balita Rw 03 ada yang terindikasi Stanting - Asupan gizi tidak seimbang
- Usia kehamilan tidak diperhatikan

- Pemdes
- APBDes
- Masyarakat

3 Siswa didik Paud,TK,dan SD sedikit - Rumah jauh dari lokasi
- Kurang kesadaran masyarakat akan arti pentingnya Pendidikan

anak usia dini

- SDN Jatiluhur
- TK
- Pemdes
- APBDes

4 Jalan di lingkungan Rt 01 Rw 03 jika dilalui
kendaraan kurang nyaman P = 450 M

- Rabat beton rusak
- Talud pengaman jalan tidak ada
- Drainase jalan tidak

- Batu
- Tenaga
- Lembaga desa
- Masyarakat

5 Jamaah Mushola Rt 01 Rw 03 dalam menjalankan
ibadahnya kurang nyaman.

- Kondisi mushola sudah tua
- Tidak ada mck

- Batu
- Tenaga
- Ta’mir

3 Plat deuker jembatan rt01 rw 03 rusak - Usia Plat deuker sudah tua
- Terkikis banjir

- Lembaga Desa
- Tenaga
- Swadaya masyarakat

4 Lapangan desabelum berfungsi maksimal - Lapangan desa sebagai sarana olah raga masih belum rapih - Karang taruna
- Tenaga
- Swadaya masyarakat

5 Jalan Lingkungan Rw 03 bila malam hari gelap dan
pemakaman malam hari susah

- Belum ada penerangan jalan - Masyarakat
- Lembaga desa



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

6 Masyarakat dalam bermusyawarah dan mengadakan
kegiatan kegiatan sosial masyarakat

- Belum adanya Gedung serbaguna - Lembaga Desa
- Tenaga
- Swadaya masyarakat

7 Gedung kantor Desa banyak yang bocor - atap rapuh
- usia Gedung sudah tua

- Lembaga Desa
- Tenaga
- Swadaya masyarakat

8 Wajah lingkungan Rw 03 Kurang asri - tidak ada gapura
- sepanjang jalan jalan lingkungan tidak ada penghijauan

- Lembaga Desa
- Tenaga
- Swadaya masyarakat

9 Jalan lingkungan Rt 02,03 sulit dilalui kendaraan
roda 2 dan 4 (Panjang seluruh = ± 1200 m)

- jalan masih tanah
- jalan rabat sudah rusah parah
- Tidak ada pengaman jalan

- Lembaga Desa
- Tenaga
- Swadaya masyarakat

10 Jalan penghubung Rw 03- Kretek sulit dilalui - belum ada jembatan penghubung
- Jalan buntu

- Tenaga
- Swadaya masyarakat

11 Jalan menuju makam sulit dilakui kendaraan - jalan sempit
- jalan masih tanah

- Tenaga
- Swadaya masyarakat

12 Ada beberapa KK di Rw 03 yang rumahnya
listriknya numpang

- belum memiki meter
- tidak punya biaya

- RTM
- Swadaya masyarakat

13 Banyak sampah berserakan di saluran irigasi dan
sungai

- belum ada sosialisasi lingkungan hidup
- tempat pembuangan sampah belum tersedia

- Masyarakat
- Pemdes

14 Pemakaman umum di Rw 03 kurang terawat - belum ada penjaga makam
- tidak adanya alat kebersihan penunjang kebersihan
makam

- Masyarakat
- Pemdes

15 Petani hasil pertaniannya kurang maksimal - Irigasi Bocor/Rusak
- terserang hama
- system tanam tidak menyeluruh

- Masyarakat
- Pemdes

16 Banyak pengrajin di wilayah Rw 03 yang belum
maksimal mengelola kegiatannya

- management pemasaran tidak bagus
- belum ada sosialisasi UMKM

- Pengrajin
- Pemdes

III BIDANG PEMBINAAN MASYARAKAT
1 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti

pentingnya keamanan lingkungan
Belum adanya penyuluhan  sadar hukum dari instansi
terkait

- Polsek
- Linmas

2 Sering terjadi pencurian diwilayah Rw 03 Belum adanya penyuluhan  sadar okum dari instansi terkait - Rt,Rw,Masyarakat
- Pemdes



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

3 Kesenian adat hampir punah
- Kurang kesadaran masyarakat dalam melestarikan

budaya

- Rt,Rw
- Masyarakat
- Pemdes

4
IV BIDANG PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT
1 Perkembangan kesenian diwilayah Rw 03 tidak

maksimal
- Fasilitas kurang memadai - Grup kesenian

pemdes
2 Lembaga masyarakat diwilayah Rw 03 kurang

maksimal
- kesejahteraan belum diperhatikan
- SDM rendah

- Rt,Rw
- Masyarakat
Pemdes

3 Rt,Rw,,karang taruna,Lembaga Desa yg ada
diwilayah Rw 03 kinerjanya tidak maksimal

- Kapasitas lembaga belum kuat
- Kurangnya fasilitasi dari Pemdes

Lembaga yang ada

4 Kelompok Pemerhati anak dan perlindungan anak
belum maksimal

Kurangnya fasilitasi dari Pemdes - Kelompok yang ada
Pemdes

5 Fakir miskin yang ada diwilayah Rw 03 kurang
diperhatikan

Fasilitasi terhadap masyarakat miskin kuran maksimal Pemdes

6 Banyak anak di lingkungan Rw 03 yang tidak bisa
melanjutkan pendidikan sesuai wajib belajar 9 tahun

- Orang tua tidak mampu - Orang tua
Anggaran Desa

7 Dalam mengelola hasil pertanian ,petani di wilayah
Rw 03 kurang produktif

- Belum adanya pelatihan teknologi tepat guna Kelompok tani

V BIDANG TAK TERDUGA



Pengkajian Keadaan Desa
(Sketsa Desa, Kalender Musim, Diagram Kelembagaan)



LAMPIRAN II : ALUR PROSES HASIL KAJIAN KALENDER MUSIM

F. 2. BAGAN GAMBAR KALENDER MUSIM

No MASALAH KEGIATAN KEADAAN

PANCA
ROBA KEMARAU MUSIM HUJAN

MRT APR MEI JUNI JULI AGT SEP
T OKT NOP DES JAN PEB

1 Terjadi wabah penyakit gatal,dll ■ ■ ■ ■ ■ ■
2 Hasil panen menurun ■■ ■■
3 Musim palawija kesulitan air ■■ ■■ ■■
4 Pada saat musim pendaftaran sekolah banyak

yang kesulitan biaya ■■ ■■ ■■

5 Kelangkaan Pupuk ■■ ■■ ■■
6 Warga RW 01 kesulitan air bersih ■■ ■■■ ■■■ ■■■ ■■
7 Tanaman petani terserang hama ■■ ■■ ■■ ■■ ■■
8 Banyak pengangguran ■ ■ ■ ■
9 Terjadi wabah penyakit diare ■ ■

Dusun Margolunyu Kidul



FORM/TABEL 2
DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI KALENDER MUSIM

NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI
1 2 3 4
1 Banyak warga yang terserang penyakit gatal - Kurang menjaga kesehatan

- Air yang kotor pada saat musim hujan
- Polindes
- Kades
- Pemdes

2 Kesulitan biaya sekolah pada saat musim
pendaftaran sekolah

- Kebanyakan warga adalah bermata
pencaharian buruh

- Pendapatan perkapita di Desa Jatiluhur
masih rendah

- Wali siswa
- pemdes

3 Hasil panen menurun - terserang hama
- kesulitan air
- pupuk kurang

- kelompok tani
- pemdes
- petani

4 Musim palawija kesulitan air - musim kemarau
- air irigasi mengecil bahkan habis

- kelompok tani
- pemdes
- petani

5 Kelangkaan Pupuk - banyaknya permintaan petani
- distributor kurang

-

6 Warga RW 01 kesulitan air bersih - Musim kemarau
- Mata air mengecil

- Pemdes
- bumdes

7
Tanaman petani terserang hama

- penyemprotan tidak serentak
- taman berbarengan dengan

perkembangbiakan tikus

- kelompok tani
- pemdes
- petani

8 Banyak pengangguran - muslim kelulusan SMA
- belum punya ketrampilan

- pencari kerja
- pemdes

9
Terjadi wabah penyakit diare

- muslim penghujan
- banyak lalat

- pemdes
- polindes
- kader posyandu



LAMPIRAN II :   ALUR PROSES HASIL KAJIAN KALENDER MUSIM

F. 2. BAGAN GAMBAR KALENDER MUSIM

No MASALAH KEGIATAN KEADAAN
PANCA
ROBA KEMARAU MUSIM HUJAN

MRT APR MEI JUNI JULI AGT SEPT OKT NOP DES JAN PEB
1 Terjadi wabah penyakit gatal,dll ■ ■ ■ ■ ■ ■
2 Hasil panen menurun ■■ ■■
3 Musim palawija kesulitan air ■■ ■■ ■■
4 Pada saat musim pendaftaran sekolah

banyak yang kesulitan biaya ■■ ■■ ■■

5 Kelangkaan Pupuk ■■ ■■ ■■
6 Warga RW 02 kesulitan air bersih ■■ ■■■ ■■■ ■■■ ■■
7 Tanaman petani terserang hama ■■ ■■ ■■ ■■ ■■
8 Banyak pengangguran ■ ■ ■ ■
9 Terjadi wabah penyakit diare ■ ■

Dusun Besuki



FORM/TABEL  2
DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI KALENDER MUSIM

NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4
1 Banyak warga yang terserang penyakit gatal - Kurang menjaga kesehatan

- Air yang kotor pada saat musim
hujan

- Polindes
- Kades
- Pemdes

2 Kesulitan biaya sekolah pada saat musim
pendaftaran sekolah

- Kebanyakan warga adalah bermata
pencaharian buruh

- Pendapatan perkapita di Desa
Jatiluhur masih rendah

- Wali siswa
- pemdes

3 Hasil panen menurun - terserang hama
- kesulitan air
- pupuk kurang

- kelompok tani
- pemdes
- petani

4 Musim palawija kesulitan air - musim kemarau
- air irigasi mengecil bahkan habis

- kelompok tani
- pemdes
- petani

5 Kelangkaan Pupuk - banyaknya permintaan petani
- distributor kurang

-

6 Warga RW 02 kesulitan air bersih - Musim kemarau
- Mata air mengecil

- Pemdes
- bumdes

7
Tanaman petani terserang hama

- penyemprotan tidak serentak
- taman berbarengan dengan

perkembangbiakan tikus

- kelompok tani
- pemdes
- petani

8 Banyak pengangguran - muslim kelulusan SMA
- belum punya ketrampilan

- pencari kerja
- pemdes

9
Terjadi wabah penyakit diare

- muslim penghujan
- banyak lalat

- pemdes
- polindes
- kader posyandu



LAMPIRAN II :   ALUR PROSES HASIL KAJIAN KALENDER MUSIM

F. 2. BAGAN GAMBAR KALENDER MUSIM

No MASALAH KEGIATAN KEADAAN
PANCA
ROBA KEMARAU MUSIM HUJAN

MRT APR MEI JUNI JULI AGT SEPT OKT NOP DES JAN PEB
1 Terjadi wabah penyakit gatal,dll ■ ■ ■ ■ ■ ■
2 Hasil panen menurun ■■ ■■
3 Musim palawija kesulitan air ■■ ■■ ■■
4 Pada saat musim pendaftaran sekolah

banyak yang kesulitan biaya ■■ ■■ ■■

5 Kelangkaan Pupuk ■■ ■■ ■■
6 Warga RW 03 kesulitan air bersih ■■ ■■■ ■■■ ■■■ ■■
7 Tanaman petani terserang hama ■■ ■■ ■■ ■■ ■■
8 Banyak pengangguran ■ ■ ■ ■
9 Terjadi wabah penyakit diare ■ ■

Dusun Margolunyu Lor



FORM/TABEL  2
DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI KALENDER MUSIM

NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4
1 Banyak warga yang terserang penyakit gatal - Kurang menjaga kesehatan

- Air yang kotor pada saat musim
hujan

- Polindes
- Kades
- Pemdes

2 Kesulitan biaya sekolah pada saat musim pendaftaran
sekolah

- Kebanyakan warga adalah bermata
pencaharian buruh

- Pendapatan perkapita di Desa
Jatiluhur masih rendah

- Wali siswa
- pemdes

3 Hasil panen menurun - terserang hama
- kesulitan air
- pupuk kurang

- kelompok tani
- pemdes
- petani

4 Musim palawija kesulitan air - musim kemarau
- air irigasi mengecil bahkan habis

- kelompok tani
- pemdes
- petani

5 Kelangkaan Pupuk - banyaknya permintaan petani
- distributor kurang

-

6 Warga RW 03 kesulitan air bersih - Musim kemarau
- Mata air mengecil

- Pemdes
- bumdes

7
Tanaman petani terserang hama

- penyemprotan tidak serentak
- taman berbarengan dengan

perkembangbiakan tikus

- kelompok tani
- pemdes
- petani

8 Banyak pengangguran - muslim kelulusan SMA
- belum punya ketrampilan

- pencari kerja
- pemdes

9
Terjadi wabah penyakit diare

- muslim penghujan
- banyak lalat

- pemdes
- polindes
- kader posyandu



Dusun Margolunyu Kidul
LAMPIRAN : ALUR PROSES HASIL KAJIAN DIAGRAM KELEMBAGAAN

F.3  BAGAN KELEMBAGAAN

RT

Kelompok
TaniKrg Taruna

PEMDES
PKK

LKMD

MASYARAKAT

KPM
Puskesmas

KUD

BPD

Simpan
Pinjam

KPMD



FORM/TABEL  3
DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI DIAGRAM   KELEMBAGAAN

NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI
1 2 3 4
1 Rt Rw dalam menjalankan fungsinya kurang maksimal - Insentif / Operasional kurang

- Pengetahuan dalam pemerintahan kurang
- Pemdes
- Anggaran
- RT RW

2 Karang Taruna kurang aktif - Banyak pengurus yang merantau
- Banyak yg belum paham organisasi

- Pemuda
- Pemdes

3 LKMD tidak aktif - Pengurusnya tidak kompak/tidak aktif
- Tidak paham administrasi

- Pemdes
- Pengurus LKMD

4 Terjadi kekosongan Kepala Wilayah Dusun Margolunyu Kidul - Habis Masa jabatan 2021 - masyarakat
5 Kelompok tani tidak aktif - kurang sosialisasi - Kelompok tani
6 KPMD dalam menjalankan fungsinya kurang maksimal - Operasional kurang

- Faktor SDM
- KPMD
- Pemdes

7 Banyak masyakarat yang belum paham Program-program
Puskesmas yang masuk ke desa

- Kurang sosialisasi
- Kurang koordinasi kader dan desa

- Pemdes
- Puskesmas
- Kader



Dusun Besuki
LAMPIRAN      :   ALUR PROSES HASIL KAJIAN DIAGRAM KELEMBAGAAN

F.3  BAGAN KELEMBAGAAN

KPM
PuskesmasRT

Kelompok
TaniKrg Taruna

PEMDES
PKK

LKMD

MASYARAKAT

KUD

Simpan
Pinjam

BPD

KPMD



FORM/TABEL  3
DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI DIAGRAM   KELEMBAGAAN

NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI
1 2 3 4
1 Rw dalam menjalankan fungsinya kurang maksimal - Tidak pernah aktif dalam musyawarah - Pemdes

- masyarakat
2 Karang Taruna kurang aktif - Banyak pengurus yang merantau

- Banyak yg belum paham organisasi
- Pemuda
- Pemdes

3 LKMD tidak aktif - Pengurusnya tidak kompak/tidak aktif
- Tidak paham administrasi

- Pemdes
- Pengurus LKMD

4 Kelompok tani tidak aktif - kurang sosialisasi - Kelompok tani
5 KPMD dalam menjalankan fungsinya kurang maksimal - Operasional kurang

- Faktor SDM
- KPMD
- Pemdes

6 Banyak masyakarat yang belum paham Program-program
Puskesmas yang masuk ke desa

- Kurang sosialisasi
- Kurang koordinasi kader dan desa

- Pemdes
- Puskesmas
- Kader



Dusun Margolunyu Lor
LAMPIRAN      : ALUR PROSES HASIL KAJIAN DIAGRAM KELEMBAGAAN

F.3  BAGAN KELEMBAGAAN

KPM
PuskesmasRT

Kelompok
TaniKrg Taruna

PEMDES
PKK

LKMD

MASYARAKAT

KUD

Simpan
Pinjam

BPD

KPMD



FORM/TABEL  3
DAFTAR MASALAH DAN POTENSI DARI DIAGRAM   KELEMBAGAAN

NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI
1 2 3 4
1 Kepala Dusun dalam menjalankan tugas banyak dikritik

masyarakat
- Kurang aktif
- Dikegiatan gotong royong kurang

- Pemdes
- masyarakat

2 Karang Taruna kurang aktif - Banyak pengurus yang merantau
- Banyak yg belum paham organisasi

- Pemuda
- Pemdes

3 LKMD tidak aktif - Pengurusnya tidak kompak/tidak aktif
- Tidak paham administrasi

- Pemdes
- Pengurus LKMD

4 Kelompok tani tidak aktif - kurang sosialisasi - Kelompok tani
5 KPMD dalam menjalankan fungsinya kurang maksimal - Operasional kurang

- Faktor SDM
- KPMD
- Pemdes

6 Banyak masyakarat yang belum paham Program-program
Puskesmas yang masuk ke desa

- Kurang sosialisasi
- Kurang koordinasi kader dan desa

- Pemdes
- Puskesmas
- Kader



LAMPIRAN I      :   ALUR PROSES HASIL KAJIAN SKETSA DESA

FORM/TABEL  IV

DAFTAR PENGELOMPOKAN MASALAH DAN POTENSI 

NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

BIDANG PEMERINTAHAN

1 Pelayanan pemerintahan ditingkat Rt kurang maksimal -   SDM rendah -       Rt setempat

-   Administrasi kurang tertib -       Anggaran

-   Insentif/operasional kegiatan belum maksimal -       Lembaga Desa

-       Kader Pemberdayaan Masyarakat

2 Pelayanan masyarakat Dusun Margolunyu Kidul kurang 

maksimal

-  Terjadi kekosongan kadus pada tahun 2021 -       Anggaran

-       Lembaga Desa

-       Masyarakat

3 Data Penduduk Miskin di Dukuh Margolunyu Kidul Tidak 

Akurat

-  Data yang digunakan masih data lama -       TKP2Kdes

-  Proses verifikasi data kurang -       Lembaga

-       Masyarakat

4 Pelayanan pemerintahan ditingkat Rt di Rw02 kurang 

maksimal

-   SDM rendah -       Rt setempat

-   Administrasi kurang tertib -       Anggaran

-  Insentif/operasional kegiatan belum 

maksimal

-       Lembaga Desa



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

-       Kader Pemberdayaan 

5 Data Penduduk Miskin di Dukuh Besuki Tidak Akurat -  Data yang digunakan masih data lama -       TKP2Kdes

-  Proses verifikasi data kuran -       Lembaga

-       Masyarakat

6 Pelayanan pemerintahan ditingkat Rt Rw 03vkurang 

maksimal

-   SDM rendah -       Rt setempat

-   Administrasi kurang tertib -       Anggaran

-  Insentif/operasional kegiatan belum 

maksimal

-       Lembaga Desa

-       Kader Pemberdayaan 

Masyarakat

7 Data Penduduk Miskin di Dukuh Margolunyu Lor Tidak 

Akurat

-  Data yang digunakan masih data lama -       TKP2Kdes

-  Proses verifikasi data kuran -       Lembaga

-       Masyarakat

II BIDANG PEMBANGUNAN

1 Warga Rw 01 dalam mendapatkan pelayanan kesehatan 

kurang maksimal

-   Kurangnya kader posyandu -       Kader

-   Kesadaran masyarakat akan kesehatan masih 

rendah

-       Bidan 

-       Posyandu 

2 Balita Rw 01 ada yang terindikasi Stanting -   Asupan gizi tidak seimbang -       Pemdes

-   Usia kehamilan tidak diperhatikan -       APBDes

-       Masyarakat



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

3 Siswa didik Paud,TK,dan SD sedikit -   Rumah jauh dari lokasi -       SDN Jatiluhur

-   Kurang kesadaran masyarakat akan arti 

pentingnya Pendidikan anak usia dini

-       TK

-       Pemdes

-       APBes

-       Masyarakat

4 Jalan di lingkungan Rt 01 Rw 01 jika dilalui kendaraan 

kurang nyaman P = 1100 M

-   Jalan masih tanah -       Batu

-   Rabat beton rusak -       Tenaga

-   Talud pengaman jalan tidak ada -       Lembaga desa

-   Drainase jalan tidak -       Masyarakat

5 Jalan di lingkungan Rt 02 Rw 01 mudah rusah   P = 780 M -   Belum adanya sistem drainase yg baik -       Batu

Talud pengaman jalan belum maksimal -       Tenaga

-   Rabat Beton Rusak -       Lembaga desa

6 Jalan di lingkungan Rt 03 Rw 01 jika dilalui kendaraan 

kurang nyaman P = 100 M

-   Jalan masih tanah -       Lembaga Desa

-   Jalan tidak standar -       Tenaga

-       Swadaya masyarakat



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

7 Jalan Poros Dk Margolunyu Kidul sulit dilalui kendaraan 

baik roda 2 maupun roda 2

-   Rabat beton rusak -       Pemdes,

-   Ada beberapat tiitk dijalan tersebut lebarnya 

kurang

-       Masyarakat

8 Warga di Rw 01 kesulitan air bersih -   Pipa air bersih banyak yang rusak -       Pemdes,

-   Sumber air berkurang -       Masyarakat

-       Air bersih

9 Bila malam hari jalan lingkungan di Rw 01 gelap -  Belum ada penerangan jalan -       Pemdes,

-       Masyarakat

-       PAD

10 Di wilayah Rw 01 bila PT ABS produksi aspal terjadi polusi 

udara

-   Proses produksi tidak standar operasional -       PT ABS

-   Menggunakan bahan bakar yang tidak 

standar

-       Pemdes,

-       Masyarakat

11 Wajah lingkungan Rw 01 kurang asri dan kurang bersih -   Belum ada gapura permanen -       Pemdes,

-   Belum ada fasilitas sampahyang memadai -       Masyarakat



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

-       Swadaya

12 Diwilayah Rt 04 Rw 01 banyak jalan yang rusah - drainase tidak berfungsi -       Pemdes,

- tanah labih sehingga rabat beton rusak -       Masyarakat

-       Swadaya

13 TPU di wilayah Rw 01 tidak terawat - fasilitas untuk perawatan tidak ada -       Pemdes,

- lokasi parkir kendaraan tidak maksimal -       Masyarakat

-       Swadaya

14 Ada data ibu hamil dan balita dengan masalah asupan gizi -   Kurang mendapat perhatian khusus dari pemdes -       Pemdes

-   Fasilitasi PMT kurang -       Posyandu

15 Pelayanan posyandu kurang maksimal -   Sarana dan prasarana tdk lengkap -       Pemdes

-   Fasilitas banyak yang rusak -       Posyandu

-   Pelatihan kader blm maksimal

16 Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini kurang 

maksimal

-   Gedung rusak -       Guru paud

-   APE banyak yang rusak -       Pemdes

-   Insentif pendidik minim -       anggaran

17 Gedung TPQ belum berfungsi maksimal -   Gedung belum layak pakai -       Guru ngaji

-   Sarana prasarana tidak mendukung -       Pemdes

-       Anggaran swadaya



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

18 Jalan Pertanian dari masjid baitussalam – paud luhur 

mandiri besui sulit dilalui kendaraan (P:200m)

- jalan masih tanah -       Tenaga

- Sarana pengaman jalan tidak ada -       Air

-       swadaya

19 Jalan Jatiluhur-Wagirpandan mudah rusak (P: 980M) - Tonase muatan berlebih -       Tenaga

- tidak ada drainase jalan -       Air

-       swadaya

20 Jalan jAtiluhur-Purwodadi sulit dilalui kendaraan (P: 50 M) -   jalan Rusak -       Tenaga

-   tidak ada drainase jalan -       Air

-       swadaya

8 Jalan setapak di Rt 01 Rw 02 Menuju Rt 06 sulit dilalui - jalan masih tanah -       Tenaga

-       Air

-       swadaya

21 Ada 10 KK di Rw 02 yang rumahnya tidak layak huni dan 

dan BAB sembarangan

-   tidak mampu memperbaiki -       pemdes

-   tidak punya jamban keluarga -       Lembaga

-       mayarakat



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

22 Jalan Rabat Beton Rt 02 Rw 02 Rusak (P=150M) -   rabat beton sudah lama -       Tenaga

drainase jalan tidak ada -       Air

swadaya

23 Plat deuker di Rt 02 Rw 02 tidak Bisa dilalui Kendaraan 

roda 4

-   plat deuker kurang lebar -       Tenaga

konstruksi bangunan sudah tua -       Air

Swadaya

24 Jalan Poros Besuki-Margolunyu Kidul Rusak Berat  dan 

susah dilewati(P=950 M)

-   rabat beton rusak -       Tenaga

jalan Labil -       Air

swadaya

25 Jalan lingkungan di wilayah Rt 01,02,03,04,05,06 Rw 02 

sulit dilalui kendaraan

-   Jalan Masih Tanah -       Tenaga

Belum ada Sarana penduduk jalan -       Air

swadaya



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

26 Jalan Lingkungan dan Jalan Menuju makam di Rt 03 Rw 02 

rawan longsor

- Belum ada Talud Pengaman Jalan -       Tenaga

- belum ada Drainase -       Air

- Tanah Labil swadaya

27 Jembatan penghubung Besuki- Ds Wonoharjo sulit dilalui 

kendaraan

- Jembatan tidak standar - swadaya

- masyarakat

28 Jalan lingkungan di wilayah Rw 02 bila malam hari gelap tidak ada penerangan yang memadai - sawadaya

- pemdes (anggaran)

29 Jalan Lingkungan Rt 04 menuju Rt 02 Rw 02 sulit dilalui 

Kendaraan

- jalan masih tanah dan sempit - swadaya

- masyarakat



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

30 Saluran irigasi diwilayah besuki tidak berfungsi normal banyak yang bocor dan rusak - kelompok tani

- masyarakat

31 Lingkungan diwilayah Rt 05 Rw 02 rawan banjir fungsi saluran air tidak maksimal - tenaga

- masyarakat

32 Jalan Penghubung Rt 04,05,06 sulit dilalui kendaraan -    Jalan sempir - tenaga

-    Masih tanah - masyarakat

-    Rabat rusak

Tidak ada talud

33 Banyak sampah dibantaran sungai - kurang sadarnya masyarakat - SDM

- tidak tersedia bak sampah - sawadaya

- pemdes (anggaran)

34 Pendapata Bumdes tidak Maksimal -    Sistem Pengelolaan belum maksimal - SDM/Masyarakat

Management pemasaran kurang - BUMDes

35 Warga Rw 03 dalam mendapatkan pelayanan kesehatan 

kurang maksimal

-   Kurangnya kader posyandu -       Kader

Kesadaran masyarakat akan kesehatan masih -       Bidan 

Posyandu 



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

36 Balita Rw 03 ada yang terindikasi Stanting -   Asupan gizi tidak seimbang -       Pemdes

Usia kehamilan tidak diperhatikan -       APBDes

Masyarakat

36 Siswa didik Paud,TK,dan SD sedikit -   Rumah jauh dari lokasi -       SDN Jatiluhur

Kurang kesadaran masyarakat akan arti -       TK

-       Pemdes

-       APBes

Masyarakat

38 Jalan di lingkungan Rt 01 Rw 03 jika dilalui kendaraan 

kurang nyaman P = 450 M

-   Rabat beton rusak -       Batu

-   Talud pengaman jalan tidak ada -       Tenaga

-   Drainase jalan tidak -       Lembaga desa

Masyarakat

39 Jamaah Mushola Rt 01 Rw 03 dalam menjalankan 

ibadahnya kurang nyaman.

-    Kondisi mushola sudah tua -       Batu

Tidak ada mck -       Tenaga

Ta’mir



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

40 Plat deuker jembatan rt01 rw 03 rusak -   Usia Plat deuker sudah tua -       Lembaga Desa

Terkikis banjir -       Tenaga

Swadaya masyarakat

41 Lapangan desabelum berfungsi maksimal Lapangan desa sebagai sarana olah raga masih 

belum rapih

-       Karang taruna

-       Tenaga

Swadaya masyarakat

42 Jalan Lingkungan Rw 03 bila malam hari gelap dan 

pemakaman malam hari susah

Belum ada penerangan jalan -       Masyarakat

Lembaga desa

43 Masyarakat dalam bermusyawarah dan mengadakan 

kegiatan kegiatan sosial masyarakat

-   Belum adanya Gedung serbaguna -       Lembaga Desa

-       Tenaga

Swadaya masyarakat



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

44 Gedung kantor Desa banyak yang bocor - atap rapuh -       Lembaga Desa

- usia Gedung sudah tua -       Tenaga

Swadaya masyarakat

45 Wajah lingkungan Rw 03 Kurang asri - tidak ada gapura -       Lembaga Desa

- sepanjang jalan jalan lingkungan tidak ada 

penghijauan

-       Tenaga

Swadaya masyarakat

46 Jalan lingkungan Rt 02,03 sulit dilalui kendaraan roda 2 dan 

4 (Panjang seluruh = ± 1200 m)

- jalan masih tanah -       Lembaga Desa

- jalan rabat sudah rusah parah -       Tenaga

- Tidak ada pengaman jalan Swadaya masyarakat

47 Jalan penghubung Rw 03- Kretek sulit dilalui - belum ada jembatan penghubung -       Tenaga

- Jalan buntu Swadaya masyarakat

48 Jalan menuju makam sulit dilakui kendaraan - jalan sempit -       Tenaga

- jalan masih tanah Swadaya masyarakat



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

49 Ada beberapa KK di Rw 03 yang rumahnya listriknya 

numpang

- belum memiki meter -       RTM

- tidak punya biaya Swadaya masyarakat

50 Banyak sampah berserakan di saluran irigasi dan sungai - belum ada sosialisasi lingkungan hidup -       Masyarakat

- tempat pembuangan sampah belum tersedia Pemdes

51 Pemakaman umum di Rw 03 kurang terawat - belum ada penjaga makam -       Masyarakat

- tidak adanya alat kebersihan penunjang 

kebersihan makam

Pemdes

52 Petani hasil pertaniannya kurang maksimal - Irigasi Bocor/Rusak -       Masyarakat

- terserang hama Pemdes

- system tanam tidak menyeluruh



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

53 Banyak pengrajin di wilayah Rw 03 yang belum maksimal 

mengelola kegiatannya

- management pemasaran tidak bagus - Pengrajin

- belum ada sosialisasi UMKM - Pemdes

III BIDANG PEMBINAAN MASYARAKAT

1 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti pentingnya 

keamanan lingkungan

Belum adanya penyuluhan  sadar hukum dari 

instansi terkait

-   Polsek

-   Linmas

-   Masyarakat

2 Masih sering terjadi kekerasan rumah tangga Belum adanya penyuluhan kekerasan dalam 

rumah tangga

-   Rt,Rw

-   Masyarakat 

-   kader

3 Kesadaran masyarakat akan kebudayaan dan perayaan hari 

besar adat istiadat kurang

- fasilitasi kurang -   Rt,Rw

- belum maksimalnya bimbingan kepada 

pelaku seni

-   Masyarakat 

-   kader



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

4 Pemuda dalam menyalurkan bakat dibidang olah raga tidak 

maksimal

- fasilitas belum memadai - pemdes

- belum pernah ada fasilitasi kegiatan 

kepemudaan

-Karang taruna

5 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti pentingnya 

keamanan lingkungan

Belum adanya penyuluhan  sadar hukum dari 

instansi terkait

-   Polsek

Linmas

6 Masih sering terjadi kekerasan rumah tangga Belum adanya penyuluhan Hukum kekerasan 

dalam rumah tangga

-   Rt,Rw

-   Masyarakat

kader



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

7 Kesenian adat hampir punah kurang minat masyarakat dalam 

pelestariannya

-    grup seni

adat

8 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti pentingnya 

keamanan lingkungan

Belum adanya penyuluhan  sadar hukum dari 

instansi terkait

-   Polsek

Linmas

9 Sering terjadi pencurian diwilayah Rw 03 Belum adanya penyuluhan  sadar okum dari 

instansi terkait

-   Rt,Rw

-   Masyarakat

Pemdes



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

10 Kesenian adat hampir punah Kurang kesadaran masyarakat dalam 

melestarikan budaya 

-   Rt,Rw

-   Masyarakat

Pemdes

IV BIDANG PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT

1 Produksi pertanian kurang maksimal -  kelompok tani kurang maksimal - pemdes

-  kurangnya penyuluhan pertanian - petani

-  gagal panen - kelompok tani

-  terserang hama

-  petani belum memahami TTG

2 Hak hak anak tidak tercukupi - orang tua terlalu sibuk dgn pekerjaannya - kelompok

-  Perhatian orang tua terhadap anak kurang - pemdes

- banyak orang tua yang menyepelekan 

Pendidikan usia dini

- anak

3 Penghasilan bumdes tidak maksimal -   management tidak berjalan dg baik - bumdes

-   pemasaran belum maksimal - pemdes

-   unit usaha air bersih tdk berjalan baik - masyarakat

4 Pelaku usaha mikro tidak bisa mengembangkan usahanya -  kurang koordinasi dengandinas terkait -    UKM

-  kurangnya modal -    Pemdes

-  pemasaran kurang maksimal



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

5 Banyak warga di Rw 01 yang kesulitan mencari kerja -  Lapangan pekerjaan Sulit -    Pemdes

-  SDM kurang -    Masyarakat pencari kerja

6 Lembaga masyarakat diwilayah Rw 02 kurang maksimal -   kesejahteraan belum diperhatikan -   Rt,Rw

-  SDM rendah -   Masyarakat

-    Pemdes

7 Rt,Rw,,karang taruna,Lembaga Desa yg ada diwilayah Rw 

02 kinerjanya tidak maksimal

-   Kapasitas lembaga belum kuat -    Lembaga yang ada

-  Kurangnya fasilitasi dari Pemdes

8 Kelompok Pemerhati anak dan perlindungan anak belum 

maksimal

-  Kurangnya fasilitasi dari Pemdes -   Kelompok yang ada

-    Pemdes 



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

9 Fakir miskin yang ada diwilayah Rw 02 kurang diperhatikan -  Fasilitasi terhadap masyarakat miskin kuran 

maksimal

-    Pemdes

10 Banyak anak di lingkungan Rw 02 yang tidak bisa 

melanjutkan pendidikan sesuai wajib belajar 9 tahun

-   Orang tua tidak mampu -       Orang tua

-    -    Anggaran Desa

11 Dalam mengelola hasil pertanian ,petani di wilayah Rw 02 

kurang produktif

-   Belum adanya pelatihan teknologi tepat guna -    Kelompok tani

-   



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

12 Banyak sampah yang dibuang sembarangan termasuk 

kotoran ternak sapi

-   Belum adanya pelatihan pemanfaan limbah -       Peternak

-  Peternak belum tau pengolahan limbah agar 

benmanfaat

-    Dinkes 

13 KPMD,KPM, dalam menjalankan funsinya kurang 

maksimal

- belum tersedia anggaran - pemdes

-  - fasilitas belum maksimal - KPMD,KPM

-    - anggaran

14 Perkembangan kesenian diwilayah Rw 03 tidak maksimal -   Fasilitas kurang memadai -   Grup kesenian

-    -    pemdes

15 Lembaga masyarakat diwilayah Rw 03 kurang maksimal -   kesejahteraan belum diperhatikan -   Rt,Rw

-  SDM rendah -   Masyarakat

-    Pemdes



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

16 Rt,Rw,,karang taruna,Lembaga Desa yg ada diwilayah Rw 

03 kinerjanya tidak maksimal

-   Kapasitas lembaga belum kuat -    Lembaga yang ada

-  Kurangnya fasilitasi dari Pemdes

17 Kelompok Pemerhati anak dan perlindungan anak belum 

maksimal

-  Kurangnya fasilitasi dari Pemdes -   Kelompok yang ada

-    Pemdes 

18 Fakir miskin yang ada diwilayah Rw 03 kurang diperhatikan -  Fasilitasi terhadap masyarakat miskin kuran 

maksimal

-    Pemdes

19 Banyak anak di lingkungan Rw 03 yang tidak bisa 

melanjutkan pendidikan sesuai wajib belajar 9 tahun

-   Orang tua tidak mampu -       Orang tua

-    -    Anggaran Desa



NO MASALAH PENYEBAB MASALAH POTENSI

1 2 3 4

20 Dalam mengelola hasil pertanian ,petani di wilayah Rw 03 

kurang produktif

-   Belum adanya pelatihan teknologi tepat guna -    Kelompok tani

-   

V BIDANG TAK TERDUGA

1 Belum ada tim dan fasilitas tanggap darurat Belum ada anggaran - pemdes

2 Tidak pernah ada Simulasi Tanggap Bencana belum ada tim - pemdes,masyarakat



1 2 3 4 5 6 7 8 9

BIDANG PEMERINTAHAN

1 Kinerja perangkat Desa Kurang maksimal 5 5 5 5 5 25 1

2 Sering terkendala proses administrasi 5 5 5 5 5 25 2

3 Pekerjaan Yang berkaitan dengan Komputer belum 

bisa di tangani secara baik

5 5 5 5 5 25 3

4 Kinerja BPD Kurang 5 5 5 5 5 25 4

5 Kinerja RT RW Kurang 5 5 5 5 5 25 5

6 Kinerja Kepala Desa dan Perangkat Desa Kurang 5 5 5 5 5 25 7

7 kesejahteraan purna tugas Perangkat Desa dan 

kepala Desa masih kurang

5 5 5 5 5 25 8

8 Profil Desa tidak maksimal di Update 5 5 5 5 5 25 9

9 Penyusunan data Kemiskinan desa kurang maksimal 5 5 5 5 5 25 10

10 Penyelenggaraan musyawarah desa kurang maksimal 5 5 5 5 5 25 11

11 Penyelenggaraan musyawarah perencanaan desa 

kurang maksimal

5 5 5 5 5 25 12

12 Kegiatan  Dokumen Perencanaan Desa kurang 

maksimal

5 5 5 5 5 25 13

13 Belum tertibnya Penyusunan Dokumen Keuangan 

Desa

5 5 5 5 5 25 14

14 Masyarakat belum mengetahui belum paham tanah 

kas desa

5 5 5 5 5 25 15

15 kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 

kawasan pertanian

5 5 5 5 5 25 16

TERSEDIA 

POTENSI UTK 

MEMECAHKAN 

MASALAH

JUMLAH 

NILAI

URUTAN 

PERINGKAT

LAMPIRAN  :   ALUR PROSES PENENTUAN PERINGKAT MASALAH

FORM/TABEL  5

PENENTUAN PERINGKAT MASALAH

NO MASALAH

DIRASAKAN 

BANYAK 

ORANG

SANGAT 

PARAH

MENGHAMBAT 

PENINGKATAN 

PENDAPAT

SERING 

TERJADI



1 2 3 4 5 6 7 8 9

TERSEDIA 

POTENSI UTK 

MEMECAHKAN 

MASALAH

JUMLAH 

NILAI

URUTAN 

PERINGKAT
NO MASALAH

DIRASAKAN 

BANYAK 

ORANG

SANGAT 

PARAH

MENGHAMBAT 

PENINGKATAN 

PENDAPAT

SERING 

TERJADI

16 Gedung Kator Balai Desa terkesan kumuh 5 5 5 5 5 25 17

17 Gedung Kantor Balai Desa Rusak 5 5 5 5 5 25 18

18 Sarana dan Prasarana perkantoran rusak 5 5 5 5 5 25 19

19 Pengelolaan Kearsipan Belum tertib 5 5 5 5 5 25 20

20 Jabatan Kepala Desa Kosong 5 5 5 5 5 25 21

21 Semangat Gotong Royong di Wilayah Desa Jatiluhur 

kurang

5 5 5 5 5 25 22

22 Banyak tanah kas desa yang belum disertifikasi 5 5 5 5 5 25 23

23 Program PBB sehari lunas kurang berhasil 5 5 5 5 5 25 24

24 Sarana perkantoran Balai Desa belum lengkap 5 5 5 4 4 23 25

25 Kerjasama antara desa belum di adminitrasikan 

secara baik

5 4 5 5 5 24 26

26 SOTK Desa ada yang kosong 5 4 5 5 5 24 27

27 Banyaknya timbul konfilk pertanahan 5 4 5 5 5 24 28

28 Kurangnya Pengetahuan masyarakat terhadap 

administrasi pertanahan

5 4 5 5 5 24 29

29 Masyarakat tidak paham dengan mekanisme 

pelayanan adminisytrasi kependudukan

5 4 4 5 5 23 30

30 Batas desa Jatiluhur dengan desa lainnya belum 

jelas

5 4 4 4 4 21 31

31 kurangnya kemampuan kepala Desa dan perangkat 

Desa dalam penyusunan Laporan Kepala desa

4 2,75 5 5 5 21,75 32

32 Data SID Desa Jatiluhur Kurang berkembang 4 4 4 4 4 20 33

33 Administrasi pertanahan di Desa Jatiluhur tidak 

tertib

5 3 4 4 4 20 34

34 Penyusunan Kebijakan Desa Belum di 

administrasikan secara baik dan benar

4 3,5 4 4 4 19,5 35

35 Tidak ada Jaminan sosial Kepala Desa dan Perangkat 

Desa 

3 2 5 5 5 20 36



1 2 3 4 5 6 7 8 9

TERSEDIA 

POTENSI UTK 

MEMECAHKAN 

MASALAH

JUMLAH 

NILAI

URUTAN 

PERINGKAT
NO MASALAH

DIRASAKAN 

BANYAK 

ORANG

SANGAT 

PARAH

MENGHAMBAT 

PENINGKATAN 

PENDAPAT

SERING 

TERJADI

36 Pelayanan Administrasi perkantoran belum maksimal 5 4 3 3 3 18 37

37 Aset Desa belum di catat secara tertib 4 4 4 3 3 18 38

38 Belum adanya evaluasi tingkat perkembangan desa 4 3 4 4 4 19 39

39 kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 

produk produk hukum

4 3 3 4 4 18 40

40 Tanah hak milik warga miskin belum disertifikasi 4 3 2 3 3 15 41

BIDANG PEMBANGUNAN

1 Warga Rw 01 dalam mendapatkan pelayanan 

kesehatan kurang maksimal

5 5 5 5 5 25 1

2 Balita Rw 01 ada yang terindikasi Stanting 5 5 5 5 5 25 1

3 Siswa didik Paud,TK,dan SD sedikit 5 5 5 5 5 25 1

4 Jalan di lingkungan Rt 01 Rw 01 jika dilalui 

kendaraan kurang nyaman P = 1100 M

5 3 2 1 5 16 19

5 Jalan di lingkungan Rt 02 Rw 01 mudah rusah   

P = 780 M

1 1 3 2 4 11 39

6 Jalan di lingkungan Rt 03 Rw 01 jika dilalui 

kendaraan kurang nyaman P = 100 M

1 1 1 1 1 5 49

7 Jalan Desa Dk Margolunyu Kidul Menuju Besuki 

sulit dilalui kendaraan baik roda 2 maupun roda 

2

5 4 4 4 4 21 10

8 Warga di Rw 01 kesulitan air bersih 5 5 5 5 5 25 1

9 Bila malam hari jalan lingkungan di Rw 01 gelap 2 2 2 2 2 10 41



1 2 3 4 5 6 7 8 9

TERSEDIA 

POTENSI UTK 

MEMECAHKAN 

MASALAH

JUMLAH 

NILAI

URUTAN 

PERINGKAT
NO MASALAH

DIRASAKAN 

BANYAK 

ORANG

SANGAT 

PARAH

MENGHAMBAT 

PENINGKATAN 

PENDAPAT

SERING 

TERJADI

10 Di wilayah Rw 01 bila PT ABS produksi aspal 

terjadi polusi udara

2 3 0 4 5 14 27

11 Wajah lingkungan Rw 01 kurang asri dan kurang 

bersih

2,3 3,1 3 3 2 13,4 29

12 Diwilayah Rt 04 Rw 01 banyak jalan yang rusah 2 1 0,5 1 4 8,5 45

13 TPU di wilayah Rw 01 tidak terawat 0,1 1 1 1 1 4,1 51

14 Ada data ibu hamil dan balita dengan masalah 

asupan gizi

5 5 5 5 5 25 1

15 Pelayanan posyandu kurang maksimal 4,5 3 4,9 5 5 22,4 9

16 Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 

kurang maksimal

4,5 3 5 5 5 22,5 8

17 Gedung TPQ belum berfungsi maksimal 3 3 3 2,05 2 13,05 31

18 Jalan Pertanian dari masjid baitussalam – paud 

luhur mandiri besui sulit dilalui kendaraan 

(P:200m)

3 3 2 4 5 17 15

19 Jalan Jatiluhur-Wagirpandan mudah rusak (P: 

980M)

5 3 3 3 0 14 27

20 Jalan jAtiluhur-Purwodadi sulit dilalui 

kendaraan (P: 50 M)

2 1 2 3 5 13 32

21 Jalan setapak di Rt 01 Rw 02 Menuju Rt 06 sulit 

dilalui

2 1 1 1 0 5 49

22 Ada 10 KK di Rw 02 yang rumahnya tidak layak 

huni dan dan BAB sembarangan

1 2 4 5 1 13 32

23 Jalan Rabat Beton Rt 02 Rw 02 Rusak (P=150M) 2 1 2 1 2 8 46

24 Plat deuker di Rt 02 Rw 02 tidak Bisa dilalui 

Kendaraan roda 4

2 2 2 1 2 9 44



1 2 3 4 5 6 7 8 9

TERSEDIA 

POTENSI UTK 

MEMECAHKAN 

MASALAH

JUMLAH 

NILAI

URUTAN 

PERINGKAT
NO MASALAH

DIRASAKAN 

BANYAK 

ORANG

SANGAT 

PARAH

MENGHAMBAT 

PENINGKATAN 

PENDAPAT

SERING 

TERJADI

25 Jalan Poros Besuki-Margolunyu Kidul Rusak 

Berat  dan susah dilewati(P=950 M)

5 5 5 5 5 25 1

26 Jalan lingkungan di wilayah Rt 

01,02,03,04,05,06 Rw 02 sulit dilalui kendaraan

2 2 2 1 3 10 41

27 Jalan Lingkungan dan Jalan Menuju makam di 

Rt 03 Rw 02 rawan longsor

1 2 4 3 2 12 37

28 Jembatan penghubung Besuki- Ds Wonoharjo 

sulit dilalui kendaraan

5 1 1 3 2,1 12,1 36

29 Jalan lingkungan di wilayah Rw 02 bila malam 

hari gelap

5 1,05 2 5 2 15,05 24

30 Jalan Lingkungan Rt 04 menuju Rt 02 Rw 02 

sulit dilalui Kendaraan

1 1 3 2 1 8 46

31 Saluran irigasi diwilayah besuki tidak berfungsi 

normal

4 2 2 1 4 13 32

32 Lingkungan diwilayah Rt 05 Rw 02 rawan banjir 3 1 3 2 4 13 32

33 Jalan Penghubung Rt 04,05,06 sulit dilalui 

kendaraan

5 5 2 3 2 17 15

34 Banyak sampah dibantaran sungai 5 3 4 2 3 17 15

35 Pendapata Bumdes tidak Maksimal 4 4 5 1 2 16 19

36 Warga Rw 03 dalam mendapatkan pelayanan 

kesehatan kurang maksimal

3 1 2 5 1 12 37

37 Balita Rw 03 ada yang terindikasi Stanting 5 5 5 2 3 20 11

38 Siswa didik Paud,TK,dan SD sedikit 5 5 5 4 4 23 6

39 Jalan di lingkungan Rt 01 Rw 03 jika dilalui 

kendaraan kurang nyaman P = 450 M

2 1 2 1 2 8 46



1 2 3 4 5 6 7 8 9

TERSEDIA 

POTENSI UTK 

MEMECAHKAN 

MASALAH

JUMLAH 

NILAI

URUTAN 

PERINGKAT
NO MASALAH

DIRASAKAN 

BANYAK 

ORANG

SANGAT 

PARAH

MENGHAMBAT 

PENINGKATAN 

PENDAPAT

SERING 

TERJADI

40 Jamaah Mushola Rt 01 Rw 03 dalam 

menjalankan ibadahnya kurang nyaman.

5 3 3 3 2 16 19

41 Plat deuker jembatan rt01 rw 03 rusak 2 2 3 1 2 10 41

42 Lapangan desa belum berfungsi maksimal 5 5 5 5 5 25 1

43 Jalan Lingkungan Rw 03 bila malam hari gelap 

dan pemakaman malam hari susah

5 1,05 2 5 2 15,05 24

44 Masyarakat dalam bermusyawarah dan 

mengadakan kegiatan kegiatan sosial 

masyarakat kurang maksimal

3 4 2,7 4 4 17,7 14

45 Gedung kantor Desa banyak yang bocor 2 2 5 5 5 19 12

46 Wajah lingkungan Rw 03 Kurang asri 2,3 3,1 3 3 2 13,4 29

47 Jalan lingkungan Rt 02,03 sulit dilalui 

kendaraan roda 2 dan 4 (Panjang seluruh = ± 

1200 m)

5 5 5 4 5 24 5

48 Jalan penghubung Rw 03- Kretek sulit dilalui 4 5 5 4 5 23 6

49 Jalan menuju makam sulit dilakui kendaraan 3 4 5 3 4 19 12

50 Ada beberapa KK di Rw 03 yang rumahnya 

listriknya numpang

2 3 4 5 2 16 19

51 Banyak sampah berserakan di saluran irigasi 

dan sungai

4 5 4 2 2 17 15

52 Pemakaman umum di Rw 03 kurang terawat 2 3 4 1 1 11 39

53 Petani hasil pertaniannya kurang maksimal 5 2 3 1 4 15 26

54 Banyak pengrajin di wilayah Rw 03 yang belum 

maksimal mengelola kegiatannya

3 2 3 3 5 16 19

BIDANG PEMBINAAN MASYARAKAT



1 2 3 4 5 6 7 8 9

TERSEDIA 

POTENSI UTK 

MEMECAHKAN 

MASALAH

JUMLAH 

NILAI

URUTAN 

PERINGKAT
NO MASALAH

DIRASAKAN 

BANYAK 

ORANG

SANGAT 

PARAH

MENGHAMBAT 

PENINGKATAN 

PENDAPAT

SERING 

TERJADI

1 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti 

pentingnya keamanan lingkungan

3 4 5 2 2 16 3

2 Masih sering terjadi kekerasan rumah tangga 3 2 3 2 1 11 11

3 Kesadaran masyarakat akan kebudayaan dan 

perayaan hari besar adat istiadat kurang

3 2 3,5 5 2 16 4

4 Pemuda dalam menyalurkan bakat dibidang olah 

raga tidak maksimal

3 4 2 3 1 13 7

5 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti 

pentingnya keamanan lingkungan

4 4 3 2 1 14 6

6 Fasilitasi Kepemudaan dan olah raga kurang 

Minim

5 4 5 5 5 24 1

7 Kesenian adat hampir punah 3 4 2 3 1 13 7

8 Sering terjadi pencurian diwilayah Rw 03 2 3 4 1 2 12 9

9 Kesenian adat hampir punah 1 4 5 3 2 15 5

10 Kegiatan Lembaga Desa Kurang maksimal 2 3 4 2 1 12 9

11 Fasilitasi Operasional LKD Minim 3 3 4 5 2 17 2

BIDANG PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT

1 Produksi pertanian kurang maksimal 5 4 5 2 4 20 4

2 Hak hak anak tidak tercukupi 5 5 5 3 5 23 1

3 Penghasilan bumdes tidak maksimal 3 4 1 2 3 13 17

4 Pelaku usaha mikro tidak bisa mengembangkan 

usahanya

2 3 2 1 2 10 20

5 Banyak warga di Rw 01 yang kesulitan mencari 

kerja

4 3 4 3 3 17 9

6 Lembaga masyarakat diwilayah Rw 02 kurang 

maksimal

3 4 2 3 3 15 12



1 2 3 4 5 6 7 8 9

TERSEDIA 

POTENSI UTK 

MEMECAHKAN 

MASALAH

JUMLAH 

NILAI

URUTAN 

PERINGKAT
NO MASALAH

DIRASAKAN 

BANYAK 

ORANG

SANGAT 

PARAH

MENGHAMBAT 

PENINGKATAN 

PENDAPAT

SERING 

TERJADI

7 Rt,Rw,,karang taruna,Lembaga Desa yg ada 

diwilayah Rw 02 kinerjanya tidak maksimal

4 3 3 2 2 14 15

8 Kelompok Pemerhati anak dan perlindungan 

anak belum maksimal

5 5 5 3 5 23 1

9 Fakir miskin yang ada diwilayah Rw 02 kurang 

diperhatikan

3 3 3 3 2 14 15

10 Banyak anak di lingkungan Rw 02 yang tidak 

bisa melanjutkan pendidikan sesuai wajib belajar 

9 tahun

5 5 4 5 3 22 3

11 Dalam mengelola hasil pertanian ,petani di 

wilayah Rw 02 kurang produktif

3 4 3 4 4 18 7

12 Banyak sampah yang dibuang sembarangan 

termasuk kotoran ternak sapi

5 4 3 3 2 17 9

13 KPMD,KPM, dalam menjalankan funsinya 

kurang maksimal

3 3 2 3 2 13 17

14 Perkembangan kesenian diwilayah Rw 03 tidak 

maksimal

1 2 4 3 1 11 19

15 Lembaga masyarakat diwilayah Rw 03 kurang 

maksimal

4 4 5 3 2 18 7

16 Rt,Rw,,karang taruna,Lembaga Desa yg ada 

diwilayah Rw 03 kinerjanya tidak maksimal

5 4 3 4 3 19 6

17 Kelompok Pemerhati anak dan perlindungan 

anak belum maksimal

3 3 4 5 5 20 4

18 Fakir miskin yang ada diwilayah Rw 03 kurang 

diperhatikan

3 4 3 2 3 15 12

19 Banyak anak di lingkungan Rw 03 yang tidak 

bisa melanjutkan pendidikan sesuai wajib belajar 

9 tahun

3 2 3 3 4 15 12



1 2 3 4 5 6 7 8 9

TERSEDIA 

POTENSI UTK 

MEMECAHKAN 

MASALAH

JUMLAH 

NILAI

URUTAN 

PERINGKAT
NO MASALAH

DIRASAKAN 

BANYAK 

ORANG

SANGAT 

PARAH

MENGHAMBAT 

PENINGKATAN 

PENDAPAT

SERING 

TERJADI

20 Dalam mengelola hasil pertanian ,petani di 

wilayah Rw 03 kurang produktif

3 3 2 5 4 17 9

BIDANG TAK TERDUGA

1 Belum ada tim dan fasilitas tanggap darurat 5 5 4 5 5 24 1

2 tidak pernah ada simulasi tanggap bencana 5 3 3 2 2 15 2



NO MASALAH PENYEBAB POTENSI
ALTERNATIF TINDAKAN 

PEMECAHAN MASALAH
TINDAKAN YANG LAYAK

1 2 3 4 5 6

BIDANG PEMERINTAHAN

1 Kinerja perangkat Desa belum sesuai dengan 

standar

penghasilan yang belum 

layak

Kepala Desa, Perangkat 

Desa

Kanaikan Penghasilan Tetap Penghasilan Tetap

2 Tidak ada Jaminan sosial Kepala Desa dan 

Perangkat Desa 

Kurangnya anggaran 

untuk Alokasi BPJS

Perangkat Desa, 

Lembaga Desa, Dana

Pemberian Tunjangan Sosial 

ketenagakerjaan kepada Kepala 

Desa dan Perangkat Desa

Pemberian Tunjangan Sosial 

ketenagakerjaan kepada Kepala 

Desa dan Perangkat Desa

3 Kinerja BPD kurang kurangnya Penyedia 

tunjangan bagi BPD

BPD, Dana Pemberian tunjangan bagi BPD Pemberian tunjangan bagi BPD

4 Kurangnya Penghargaan Kepada Mantan Perangkat 

Desa dan mantan kepala Desa

Tidak adanya 

Penghargaan Kepada 

Mantan Perangkat Desa 

dan mantan kepala Desa

Masyarakat,  Bengkok, 

Dana

Pemberian tunjangan purna 

tugas

Pemberian tunjangan purna 

tugas

5 Pelayanan pemerintahan ditingkat Rt kurang 

maksimal

-   SDM rendah - Rt setempat 1. Pelatihan administrasi 1. Pelatihan administrasi

-   Administrasi kurang 

tertib

- Anggaran 2. Operasional Rt Rw 2. Operasional Rt Rw

- Insentif/operasional 

kegiatan belum maksimal

- Lembaga Desa 3. Study Administrasi

- Kader Pemberdayaan 

Masyarakat

6 Pelayanan masyarakat Dusun Margolunyu Kidul 

kurang maksimal

-  Terjadi kekosongan 

kadus pada tahun 2021

-       Anggaran 1. sosilalisasi Penjaringan 

Perangkat Desa

1. Penjaringan Perangkat Desa

-       Lembaga Desa 2. Penjaringan Perangkat Desa

-       Masyarakat

7 Data Penduduk Miskin di Dukuh Margolunyu Kidul 

Tidak Akurat

- Data yang digunakan 

masih data lama

-       TKP2Kdes 1. Fasilitasi TKP2KDes 1. Fasilitasi TKP2KDes

-  Proses verifikasi data 

kurang

-       Lembaga 2. Data Profil Desa 2. Data Profil Desa 

LAMPIRAN :   ALUR PROSES HASIL  TINDAKAN PEMECAHAN MASALAH

FORM/TABEL  VI

KAJIAN DAN ANALISA  TINDAKAN PEMECAHAN MASALAH



NO MASALAH PENYEBAB POTENSI
ALTERNATIF TINDAKAN 

PEMECAHAN MASALAH
TINDAKAN YANG LAYAK

1 2 3 4 5 6

-       Masyarakat

8 Pelayanan pemerintahan ditingkat Rt di Rw 02 

kurang maksimal

-   SDM rendah -       Rt setempat 1. Pelatihan administrasi 1. Pelatihan administrasi

-   Administrasi kurang 

tertib

-       Anggaran 2. Operasional Rt Rw 2. Operasional Rt Rw

-  Insentif/operasional 

kegiatan belum maksimal

-       Lembaga Desa 3. Study Administrasi

-       Kader 

Pemberdayaan 

Masyarakat

9 Profil Desa tidak selalu di Update Minimnya anggaran untuk 

Kegiatan Update Profil 

Desa

Msyarakat, Perangkat 

Desa, Dana

Update Profil Desa Update Profil Desa

Pengelolaan Kearsipan Belum tertib Minimnya anggaran untuk 

kegiatan Kearsi[an di Desa

Msyarakat, Perangkat 

Desa, Dana

Pengelolaan Kearsipan Desa Pengelolaan Kearsipan Desa

10 Data Penduduk Miskin di Dukuh Besuki Tidak 

Akurat

-  Data yang digunakan 

masih data lama

-       TKP2Kdes 1. Fasilitasi TKP2KDes 1. Fasilitasi TKP2KDes

-  Proses verifikasi data 

kuran

-       Lembaga 2. Musdes Khusus Data Miskin 2. Musdes Khusus Data Miskin

-       Masyarakat

11 Pelayanan pemerintahan ditingkat Rt Rw 03 kurang 

maksimal

-   SDM rendah -       Rt setempat 1. Pelatihan administrasi 1. Pelatihan administrasi

-   Administrasi kurang 

tertib

-       Anggaran 2. Operasional Rt Rw 2. Operasional Rt Rw

-  Insentif/operasional 

kegiatan belum maksimal

-       Lembaga Desa

-       Kader 

Pemberdayaan 

Masyarakat

12 Data Penduduk Miskin di Dukuh Margolunyu Lor 

Tidak Akurat

-  Data yang digunakan 

masih data lama

-       TKP2Kdes 1. Fasilitasi TKP2KDes 1. Fasilitasi TKP2KDes

-  Proses verifikasi data 

kuran

-       Lembaga

-       Masyarakat



NO MASALAH PENYEBAB POTENSI
ALTERNATIF TINDAKAN 

PEMECAHAN MASALAH
TINDAKAN YANG LAYAK

1 2 3 4 5 6

13 SOTK Desa ada yang kosong perangkat Desa ada yang 

kosong

Masyarakat, Perangkat 

Desa, Dana

Penjaringan dan mutasi 

Perangkat Desa

Penjaringan dan mutasi 

Perangkat Desa

14 Jabatan Kepala Desa Kosong Masa Jabatan Kepala 

Desa habis

Masyarakat, Perangkat 

Desa, Dana

Dukungan dan sosialisasi 

Pilkades

Dukungan dan sosialisasi 

Pilkades

15 Sarana perkantoran Balai Desa belum lengkap kurangnya alokasi 

anggaran untuk 

Pemeliharaan sarana dan 

prasarana 

Tanah, Masyarakat, 

Dana

Penyediaan sarana perkantoran Penyediaan sarana perkantoran

16 Gedung Kator Balai Desa terkesan kumuh Minimnya alokasi 

anggaran untuk 

perawatan gedung kntor 

Balai Desa

Tanah, Masyarakat, 

Perangkat Desa, Dana

Pemeliharaan Gedung 

Perkantoran Balai Desa

Pemeliharaan Gedung 

Perkantoran Balai Desa

17 Masyarakat Desa dalam melaksanakan kegiatan 

musdes dan lain lain kuran nyaman

tidak ada gedung serba 

guna

Tanah lokasi,anggaran pembangunan Gedung serba 

guna

pembangunan Gedung serba 

guna

II BIDANG PEMBANGUNAN

1 Warga Rw 01 dalam mendapatkan pelayanan 

kesehatan kurang maksimal

-   Kurangnya kader 

posyandu

-       Kader 1. Penjaringan kader 1. Penjaringan kader

-   Kesadaran masyarakat 

akan kesehatan masih 

rendah

-       Bidan 2. Penyuluhan Kesehatan 2. Penyuluhan Kesehatan

-       Posyandu 3. Pembangunan Gedung 

polindes

2 Balita Rw 01 ada yang terindikasi Stanting -   Asupan gizi tidak 

seimbang

-       Pemdes 1. Pemberian PMTAS 1. Pemberian PMTAS

-   Usia kehamilan tidak 

diperhatikan

-       APBDes 2. Pendampingan 2. Pendampingan 

-       Masyarakat 3. Penyuluhan

3 Siswa didik Paud,TK,dan SD sedikit -   Rumah jauh dari lokasi -       SDN Jatiluhur 1. angkutan kepada siswa didik 1. angkutan kepada siswa didik

-   Kurang kesadaran 

masyarakat akan arti 

pentingnya Pendidikan 

anak usia dini

-       TK 2. Pendirian Kelas jauh PAUD 2. Pendirian Kelas jauh PAUD

-       Pemdes



NO MASALAH PENYEBAB POTENSI
ALTERNATIF TINDAKAN 

PEMECAHAN MASALAH
TINDAKAN YANG LAYAK

1 2 3 4 5 6

-       APBes

-       Masyarakat

4 Jalan di lingkungan Rt 01 Rw 01 jika dilalui 

kendaraan kurang nyaman P = 1100 M

-   Jalan masih tanah -       Batu 1. Makadam 1. Perbaikan Rabat beton

-   Rabat beton rusak -       Tenaga 2. Perbaikan Rabat beton 2. Pembangunan 

Drainase/talud pengaman

-   Talud pengaman jalan 

tidak ada

-       Lembaga desa 3. Aspal

-   Drainase jalan tidak -       Masyarakat 4. Pembangunan Drainase

5 Jalan di lingkungan Rt 02 Rw 01 mudah rusah   P = 

780 M

-   Belum adanya sistem 

drainase yg baik

-       Batu 1. Makadam 1. Perbaikan Rabat beton

- Talud pengaman jalan 

belum maksimal

-       Tenaga 2. Perbaikan Rabat beton 2. Pembangunan 

Drainase/talud pengaman

-   Rabat Beton Rusak -       Lembaga desa 3. Pembangunan 

Drainase/talud pengaman

6 Jalan di lingkungan Rt 03 Rw 01 jika dilalui 

kendaraan kurang nyaman P = 100 M

-   Jalan masih tanah -       Lembaga Desa 1. Pelebaran Jalan 1. Perbaikan Rabat beton

-   Jalan tidak standar -       Tenaga 2. Perbaikan Rabat beton

-       Swadaya 

masyarakat

7 Jalan Poros Dk Margolunyu Kidul sulit dilalui 

kendaraan baik roda 2 maupun roda 2

-   Rabat beton rusak -       Pemdes, 1. Pembangunan Beton 1. Pembangunan Beton

-   Ada beberapat tiitk 

dijalan tersebut lebarnya 

kurang

-       Masyarakat 2. Aspal

8 Warga di Rw 01 kesulitan air bersih -   Pipa air bersih banyak 

yang rusak

-       Pemdes, 1.Perbaikan Pipanisasi 1.Perbaikan Pipanisasi 

-   Sumber air berkurang -       Masyarakat 2. Pembuatan Sumur Bor 2. Pembuatan Sumur Bor

-       Air bersih 3. penambahan SR

9 Bila malam hari jalan lingkungan di Rw 01 gelap -  Belum ada penerangan 

jalan

-       Pemdes, 1. Pengadaan Penerangan Jalan 1. Pengadaan Penerangan Jalan

-       Masyarakat

-       PAD



NO MASALAH PENYEBAB POTENSI
ALTERNATIF TINDAKAN 

PEMECAHAN MASALAH
TINDAKAN YANG LAYAK

1 2 3 4 5 6

10 Di wilayah Rw 01 bila PT ABS produksi aspal terjadi 

polusi udara

-   Proses produksi tidak 

standar operasional

-       PT ABS 1. Musdes dengan PT Trada 1. Perdes Lingkungan Hidup

-   Menggunakan bahan 

bakar yang tidak standar

-       Pemdes, 2. Perdes Lingkungan Hidup

-       Masyarakat

11 Wajah lingkungan Rw 01 kurang asri dan kurang 

bersih

-   Belum ada gapura 

permanen

-       Pemdes, 1. pembuatan Gapura 1. Penghijauan Jalan

-   Belum ada fasilitas 

sampahyang memadai

-       Masyarakat 2. Penghijauan Jalan

-       Swadaya

12 Diwilayah Rt 04 Rw 01 banyak jalan yang rusah - drainase tidak berfungsi -       Pemdes, 1. Pembuatan Drainase 1. Pembuatan Drainase

- tanah labih sehingga 

rabat beton rusak

-       Masyarakat 2. Perbaikan Rabat beton 2. Perbaikan Rabat beton

-       Swadaya

13 TPU di wilayah Rw 01 tidak terawat - fasilitas untuk 

perawatan tidak ada

-       Pemdes, 1. Pembuatan tempat parkir 1. Pembuatan tempat parkir

- lokasi parkir kendaraan 

tidak maksimal

-       Masyarakat 2. pagar makam

-       Swadaya

14 Ada data ibu hamil dan balita dengan masalah 

asupan gizi

-   Kurang mendapat 

perhatian khusus dari 

pemdes

-       Pemdes 1. Pemberian PMTAS 1. Pemberian PMTAS

-   Fasilitasi PMT kurang -       Posyandu

15 Pelayanan posyandu kurang maksimal -   Sarana dan prasarana 

tdk lengkap

-       Pemdes 1. pengadaan sarana prasarana 

polindes

1. pengadaan sarana prasarana 

polindes

-   Fasilitas banyak yang 

rusak

-       Posyandu

-   Pelatihan kader blm 

maksimal

16 Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini kurang 

maksimal

-   Gedung rusak -       Guru paud 1. perbaikan gedung paud 1. perbaikan gedung paud

-   APE banyak yang rusak -       Pemdes 2. insentif guru 2. insentif guru



NO MASALAH PENYEBAB POTENSI
ALTERNATIF TINDAKAN 

PEMECAHAN MASALAH
TINDAKAN YANG LAYAK

1 2 3 4 5 6

-   Insentif pendidik minim -       anggaran 3 pengadaan APE 4 pengadaan APE

17 Gedung TPQ belum berfungsi maksimal -   Gedung belum layak 

pakai

-       Guru ngaji 1. insentif guru TPQ 1. insentif guru TPQ

-   Sarana prasarana tidak 

mendukung

-       Pemdes 2. Meubelar dan Srapras 2. Meubelar dan Srapras 

-       Anggaran 

swadaya

18 Jalan Pertanian dari masjid baitussalam – paud 

luhur mandiri besuki sulit dilalui kendaraan 

(P:200m)

- jalan masih tanah -       Tenaga 1. Talud Jalan 1. Talud Jalan

- Sarana pengaman jalan 

tidak ada

-       Air 2. Rabat Beton 2. Rabat Beton

-       swadaya

19 Jalan Jatiluhur-Wagirpandan mudah rusak (P: 

980M)

- Tonase muatan berlebih -       Tenaga 1. Talud Jalan 1. Talud Jalan

- tidak ada drainase jalan -       Air 2. Drainase 2. Drainase

-       swadaya 3. Aspal 3. Aspal

20 Jalan Jatiluhur-Purwodadi sulit dilalui kendaraan 

(P: 50 M)

-   jalan Rusak -       Tenaga 1. Rabat Beton 1. Rabat Beton

-   tidak ada drainase 

jalan

-       Air

-       swadaya

8 Jalan setapak di Rt 01 Rw 02 Menuju Rt 06 sulit 

dilalui

- jalan masih tanah -       Tenaga 1. Makadam 1. Makadam

-       Air 2. Rabat Beton 2. Plat Deuker Jembatan

-       swadaya 3. Plat Deuker Jembatan

21 Ada 10 KK di Rw 02 yang rumahnya tidak layak 

huni dan dan BAB sembarangan

-   tidak mampu 

memperbaiki

-       pemdes 1. Bantuan Jamban Keluarga 

Miskin

1. Bantuan Jamban Keluarga 

Miskin

-   tidak punya jamban 

keluarga

-       Lembaga 2. Sosialisasi Lingkungan Hiup 2. Sosialisasi Lingkungan Hiup

-       mayarakat

22 Jalan Rabat Beton Rt 02 Rw 02 Rusak (P=150M) -   rabat beton sudah lama -       Tenaga 1. Rabat Beton 1. Rabat Beton

drainase jalan tidak ada -       Air

swadaya
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23 Plat deuker di Rt 02 Rw 02 tidak Bisa dilalui 

Kendaraan roda 4

-   plat deuker kurang 

lebar

-       Tenaga 1. Pembangunan Plat Deuker 1. Pembangunan Plat Deuker

konstruksi bangunan 

sudah tua

-       Air

Swadaya

24 Jalan Desa Besuki-Margolunyu Kidul Rusak Berat  

dan susah dilewati(P=950 M)

-   rabat beton rusak -       Tenaga 1. Talud Jalan 1. Talud Jalan

jalan Labil -       Air 2. Rabat Beton 2. Rabat Beton

swadaya

25 Jalan lingkungan di wilayah Rt 01,02,03,04,05,06 

Rw 02 sulit dilalui kendaraan

-   Jalan Masih Tanah -       Tenaga 1. Makadam 1. Makadam

Belum ada Sarana 

penduduk jalan

-       Air 2. Rabat Beton 2. Rabat Beton

swadaya 3. Plat Deuker Jembatan 3. Plat Deuker Jembatan

26 Jalan Lingkungan dan Jalan Menuju makam di Rt 

03 Rw 02 rawan longsor

- Belum ada Talud 

Pengaman Jalan

-       Tenaga 1. Talud Jalan 1. Talud Jalan

- belum ada Drainase -       Air 2. Rabat Beton 2. Rabat Beton

- Tanah Labil swadaya

27 Jembatan penghubung Besuki- Ds Wonoharjo sulit 

dilalui kendaraan

- Jembatan tidak standar - swadaya 1. Pembangunan Jembatan 1. Pembangunan Jembatan

- masyarakat

28 Jalan lingkungan di wilayah Rw 02 bila malam hari 

gelap

tidak ada penerangan 

yang memadai

- sawadaya 1. Penerangan jalan 1. Penerangan jalan

- pemdes (anggaran)

29 Jalan Lingkungan Rt 04 menuju Rt 02 Rw 02 sulit 

dilalui Kendaraan

- jalan masih tanah dan 

sempit

- swadaya 1. Makadam 1. Makadam

- masyarakat 2. Rabat Beton 2. Rabat Beton

30 Saluran irigasi diwilayah besuki tidak berfungsi 

normal

banyak yang bocor dan 

rusak

- kelompok tani 1. Rehab saluran 1. Rehab saluran

- masyarakat

31 Lingkungan diwilayah Rt 05 Rw 02 rawan banjir fungsi saluran air tidak 

maksimal

- tenaga 1. Talud Pengaman 1. Talud Pengaman

- masyarakat 2. normalisasi saluran 2. normalisasi saluran

32 Jalan Penghubung Rt 04,05,06 sulit dilalui 

kendaraan

-    Jalan sempir - tenaga 1. Makadam 1. Makadam

-    Masih tanah - masyarakat 2. Rabat Beton 2. Rabat Beton

-    Rabat rusak 3. Plat Deuker Jembatan 3. Plat Deuker Jembatan

Tidak ada talud
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33 Banyak sampah dibantaran sungai - kurang sadarnya 

masyarakat

- SDM 1. sosilalisasi lingkungan hidup 1. sosilalisasi lingkungan hidup

- tidak tersedia bak 

sampah

- sawadaya 2. Perdes Lingkungan Hidup 2. Perdes Lingkungan Hidup

- pemdes (anggaran) 3. pengadaan bak sampah 3. pengadaan bak sampah

34 Pendapata Bumdes tidak Maksimal -    Sistem Pengelolaan 

belum maksimal

- SDM/Masyarakat 1. pelatihan management 

bumdes

1. pelatihan management 

bumdes

Management pemasaran 

kurang

- BUMDes 2. penyertaan modal bumdes 2. penyertaan modal bumdes

35 Warga Rw 03 dalam mendapatkan pelayanan 

kesehatan kurang maksimal

-   Kurangnya kader 

posyandu

-       Kader 1. Penjaringan kader 1. Penjaringan kader

Kesadaran masyarakat 

akan kesehatan masih 

rendah

-       Bidan 2. Penyuluhan Kesehatan 2. Penyuluhan Kesehatan

Posyandu 

36 Balita Rw 03 ada yang terindikasi Stanting -   Asupan gizi tidak 

seimbang

-       Pemdes 1. Penyediaan PMT 1. Penyediaan PMT

Usia kehamilan tidak 

diperhatikan

-       APBDes

Masyarakat

36 Siswa didik Paud,TK,dan SD sedikit -   Rumah jauh dari lokasi -       SDN Jatiluhur 1. angkutan kepada siswa didik 1. angkutan kepada siswa didik

Kurang kesadaran 

masyarakat akan arti 

pentingnya Pendidikan 

anak usia dini

-       TK

-       Pemdes

-       APBes

-       Masyarakat

38 Jalan di lingkungan Rt 01 Rw 03 jika dilalui 

kendaraan kurang nyaman P = 450 M

-   Rabat beton rusak -       Batu 1. Makadam 1. Makadam

-   Talud pengaman jalan 

tidak ada

-       Tenaga 2. Rabat Beton 2. Rabat Beton

-   Drainase jalan tidak -       Lembaga desa

Masyarakat
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39 Jamaah Mushola Rt 01 Rw 03 dalam menjalankan 

ibadahnya kurang nyaman.

-    Kondisi mushola 

sudah tua

-       Batu 1. rehab mushola 1. rehab mushola

Tidak ada mck -       Tenaga 2. pembangunan mck 2. pembangunan mck 

Ta’mir

40 Plat deuker jembatan rt01 rw 03 rusak -   Usia Plat deuker sudah 

tua

-       Lembaga Desa 1. rehab plat deuker 1. rehab plat deuker

Terkikis banjir -       Tenaga

Swadaya masyarakat

41 Lapangan desa belum berfungsi maksimal Lapangan desa sebagai 

sarana olah raga masih 

belum rapih

-       Karang taruna 1. penghijaun lapangan 1. penghijaun lapangan

-       Tenaga 2. normalisasi lapangan 2. normalisasi lapangan

Swadaya masyarakat 3. paving lapangan 3. paving lapangan

4. mck umum 4. mck umum

42 Jalan Lingkungan Rw 03 bila malam hari gelap dan 

pemakaman malam hari susah

Belum ada penerangan 

jalan

-       Masyarakat 1. Penerangan jalan 1. Penerangan jalan

Lembaga desa

43 Masyarakat dalam bermusyawarah dan 

mengadakan kegiatan kegiatan sosial masyarakat

-   Belum adanya Gedung 

serbaguna

-       Lembaga Desa 1. pembangunan gedung serba 

guna

1. pembangunan gedung serba 

guna

-       Tenaga

Swadaya masyarakat

44 Gedung kantor Desa banyak yang bocor - atap rapuh -       Lembaga Desa 1. rehab gedung kantor 1. rehab gedung kantor

- usia Gedung sudah tua -       Tenaga 2. rehab gedung balai desa 2. rehab gedung balai desa

Swadaya masyarakat

45 Wajah lingkungan Rw 03 Kurang asri - tidak ada gapura -       Lembaga Desa 1. pembangunan gapura 1. pembangunan gapura

- sepanjang jalan jalan 

lingkungan tidak ada 

penghijauan

-       Tenaga 2. taman desa 2. taman desa

Swadaya masyarakat
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46 Jalan lingkungan Rt 02,03 sulit dilalui kendaraan 

roda 2 dan 4 (Panjang seluruh = ± 1200 m)

- jalan masih tanah -       Lembaga Desa 1. Rabat Beton 1. Rabat Beton

- jalan rabat sudah rusah 

parah

-       Tenaga

- Tidak ada pengaman 

jalan

Swadaya masyarakat

47 Jalan penghubung Rw 03- Kretek sulit dilalui - belum ada jembatan 

penghubung

-       Tenaga 1. Makadam 1. Makadam

- Jalan buntu Swadaya masyarakat 2. Rabat Beton 2. Rabat Beton

48 Jalan menuju makam sulit dilakui kendaraan - jalan sempit -       Tenaga 3. Plat Deuker Jembatan 3. Plat Deuker Jembatan

- jalan masih tanah Swadaya masyarakat

49 Ada beberapa KK di Rw 03 yang rumahnya 

listriknya numpang

- belum memiki meter -       RTM 1. Bantaun meter listrik 1. Bantaun meter listrik

- tidak punya biaya Swadaya masyarakat

50 Banyak sampah berserakan di saluran irigasi dan 

sungai

- belum ada sosialisasi 

lingkungan hidup

-       Masyarakat 1. sosilalisasi lingkungan hidup 1. sosilalisasi lingkungan hidup

- tempat pembuangan 

sampah belum tersedia

Pemdes 2. Perdes Lingkungan Hidup 2. Perdes Lingkungan Hidup

3. pengadaan bak sampah 3. pengadaan bak sampah

51 Pemakaman umum di Rw 03 kurang terawat - belum ada penjaga 

makam

-       Masyarakat 1. Perbaikan sarana 

Pemakaman Umum

1. Perbaikan sarana 

Pemakaman Umum

- tidak adanya alat 

kebersihan penunjang 

kebersihan makam

Pemdes 2. Pembuatan Pagar Makam

52 Petani hasil pertaniannya kurang maksimal - Irigasi Bocor/Rusak -       Masyarakat 1. Perbaikan/rehab saluran rw 

03

1. Perbaikan/rehab saluran rw 

03

- terserang hama Pemdes 2. sosialisasi penanaman 

serentak

2. sosialisasi penanaman 

serentak

- system tanam tidak 

menyeluruh
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53 Banyak pengrajin di wilayah Rw 03 yang belum 

maksimal mengelola kegiatannya

- management pemasaran 

tidak bagus

- Pengrajin 1. Pelatihan kewirausahaan 1. Pelatihan kewirausahaan

- belum ada sosialisasi 

UMKM

- Pemdes 2. pelatihan management 

pemasaran

2. pelatihan management 

pemasaran

III BIDANG PEMBINAAN MASYARAKAT

1 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti 

pentingnya keamanan lingkungan

Belum adanya 

penyuluhan  sadar 

hukum dari instansi 

terkait

-   Polsek 1. Penyuluhan Hukum Kepada 

Masyarakat

1. Penyuluhan Hukum Kepada 

Masyarakat

-   Linmas 2. Kegiatan Siskamling 2. Kegiatan Siskamling

-   Masyarakat 3. Pembinaan satlinmas 3. Pembinaan satlinmas

2 Masih sering terjadi kekerasan rumah tangga Belum adanya 

penyuluhan kekerasan 

dalam rumah tangga

-   Rt,Rw 1. Penyuluhan Hukum Kepada 

Masyarakat

1. Penyuluhan Hukum Kepada 

Masyarakat

-   Masyarakat 2. Kelompok Perlindungan 

Perempuan dan anak

2. Kelompok Perlindungan 

Perempuan dan anak

-   kader

3 Kesadaran masyarakat akan kebudayaan dan 

perayaan hari besar adat istiadat kurang

- fasilitasi kurang -   Rt,Rw 1. Pelestarian budaya 

adat,merdi desa,peringatan hari 

besar islam dan Nasional 

1. Pelestarian budaya 

adat,merdi desa,peringatan hari 

besar islam dan Nasional 

- belum maksimalnya 

bimbingan kepada pelaku 

seni

-   Masyarakat 

-   kader

4 Pemuda dalam menyalurkan bakat dibidang olah 

raga tidak maksimal

- fasilitas belum memadai - pemdes 1. Fasilitasi Pemuda 1. Fasilitasi Pemuda

- belum pernah ada 

fasilitasi kegiatan 

kepemudaan

-Karang taruna 2. Pembinaan Karangtaruna 2. Pembinaan Karangtaruna

3. Fasilitasi Olah raga 3. Fasilitasi Olah raga

5 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti 

pentingnya keamanan lingkungan

Belum adanya 

penyuluhan  sadar 

hukum dari instansi 

terkait

-   Polsek 1. Penyuluhan Hukum Kepada 

Masyarakat

1. Penyuluhan Hukum Kepada 

Masyarakat

- Linmas 2. Kegiatan Siskamling 2. Kegiatan Siskamling

3. Pembinaan satlinmas 3. Pembinaan satlinmas
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6 Kesenian adat hampir punah kurang minat masyarakat 

dalam pelestariannya

-    grup seni 1. Bantuan Alat Kesenian 1. Bantuan Alat Kesenian

adat 2. Pelestarian kesenian adat 2. Pelestarian kesenian adat

7 Kurangnya kesadaran masyarakat akan arti 

pentingnya keamanan lingkungan

Belum adanya 

penyuluhan  sadar 

hukum dari instansi 

terkait

-   Polsek 1. pembelajaran kepada 

masyarakat tentang lingkungan 

hidup

1. pembelajaran kepada 

masyarakat tentang lingkungan 

hidup

Linmas

8 Sering terjadi pencurian diwilayah Rw 03 Belum adanya 

penyuluhan  sadar okum 

dari instansi terkait

-   Rt,Rw 1. siskamling 1. siskamling

-   Masyarakat

Pemdes

9 Kesenian adat hampir punah Kurang kesadaran 

masyarakat dalam 

melestarikan budaya 

-   Rt,Rw 1. Bantuan Alat Kesenian 1. Bantuan Alat Kesenian

-   Masyarakat 2. Pelestarian kesenian adat 2. Pelestarian kesenian adat

Pemdes

IV BIDANG PEMBERDAYAAN  MASYARAKAT

1 Produksi pertanian kurang maksimal -  kelompok tani kurang 

maksimal

- pemdes 1. Pola Tanam serentak 1. Pola Tanam serentak

-  kurangnya penyuluhan 

pertanian

- petani 2. sosialisasi dari dinas terkait 2. sosialisasi dari dinas terkait

-  gagal panen - kelompok tani 3. bantuan bibit 3. bantuan bibit

-  terserang hama 4. pembasmian hama serentak 4. pembasmian hama serentak

-  petani belum 

memahami TTG

2 Hak hak anak tidak tercukupi - orang tua terlalu sibuk 

dgn pekerjaannya

- kelompok 1. Fasilitasi KPAD 1. Fasilitasi KPAD

-  Perhatian orang tua 

terhadap anak kurang

- pemdes
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- banyak orang tua yang 

menyepelekan Pendidikan 

usia dini

- anak

3 Penghasilan bumdes tidak maksimal -   management tidak 

berjalan dg baik

- bumdes 1. pelatihan pelaku bumdes 1. pelatihan pelaku bumdes

-   pemasaran belum 

maksimal

- pemdes 2. penyertaan modal bumdes 2. penyertaan modal bumdes

-   unit usaha air bersih 

tdk berjalan baik

- masyarakat

4 Pelaku usaha mikro tidak bisa mengembangkan 

usahanya

-  kurang koordinasi 

dengandinas terkait

-    UKM 1. Pelatihan management 

pemasaran

1. Pelatihan management 

pemasaran

-  kurangnya modal -    Pemdes

-  pemasaran kurang 

maksimal

5 Banyak warga di Rw 01 yang kesulitan mencari 

kerja

-  Lapangan pekerjaan 

Sulit

-    Pemdes 1. Sosialisasi / pelatihan 

ketrampilan bagi para pencari 

kerja

1. Sosialisasi / pelatihan 

ketrampilan bagi para pencari 

kerja

-  SDM kurang -    Masyarakat pencari 

kerja

6 Lembaga masyarakat diwilayah Rw 02 kurang 

maksimal

-   kesejahteraan belum 

diperhatikan

-   Rt,Rw 1. Pelatihan management 

lembaga

1. Pelatihan management 

lembaga

-  SDM rendah -   Masyarakat

-    Pemdes

7 Rt,Rw,,karang taruna,Lembaga Desa yg ada 

diwilayah Rw 02 kinerjanya tidak maksimal

-   Kapasitas lembaga 

belum kuat

-    Lembaga yang ada 1. Operasional Lembaga desa 1. Operasional Lembaga desa

-  Kurangnya fasilitasi dari 

Pemdes

2. Pembinaan lembaga desa 2. Pembinaan lembaga desa

8 Kelompok Pemerhati anak dan perlindungan anak 

belum maksimal

-  Kurangnya fasilitasi dari 

Pemdes

-   Kelompok yang ada 1. Fasilitasi KPAD 1. Fasilitasi KPAD

-    Pemdes 

9 Fakir miskin yang ada diwilayah Rw 02 kurang 

diperhatikan

-  Fasilitasi terhadap 

masyarakat miskin kuran 

maksimal

-    Pemdes 1. Bantuan Kepada Fakir 

Miskin

1. Bantuan Kepada Fakir 

Miskin

2. Pelatihan 2. Pelatihan

10 Banyak anak di lingkungan Rw 02 yang tidak bisa 

melanjutkan pendidikan sesuai wajib belajar 9 

tahun

-   Orang tua tidak 

mampu

-       Orang tua 1. Bantuan Siswa miskin 

Berprestasi

1. Bantuan Siswa miskin 

Berprestasi

-    -    Anggaran Desa
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11 Dalam mengelola hasil pertanian ,petani di wilayah 

Rw 02 kurang produktif

-   Belum adanya 

pelatihan teknologi tepat 

guna

-    Kelompok tani 1. Pola Tanam serentak 1. Pola Tanam serentak

2. sosialisasi dari dinas terkait 2. sosialisasi dari dinas terkait

3. bantuan bibit 3. bantuan bibit

4. pembasmian hama serentak 4. pembasmian hama serentak

-   

12 Banyak sampah yang dibuang sembarangan 

termasuk kotoran ternak sapi

-   Belum adanya 

pelatihan pemanfaan 

limbah

-       Peternak 1. Perdes Lingkungan Hidup 1. Perdes Lingkungan Hidup

-  Peternak belum tau 

pengolahan limbah agar 

benmanfaat

-    Dinkes 

13 KPMD,KPM, dalam menjalankan funsinya kurang 

maksimal

- belum tersedia anggaran - pemdes 1. Operasional KPM,KPMD,RDS 1. Operasional KPM,KPMD,RDS

-  - fasilitas belum 

maksimal

- KPMD,KPM

-    - anggaran

14 Perkembangan kesenian diwilayah Rw 03 tidak 

maksimal

-   Fasilitas kurang 

memadai

-   Grup kesenian 1. Fasilitasi Grup kesenian 1. Fasilitasi Grup kesenian

-    -    pemdes

15 Rt,Rw,,karang taruna,Lembaga Desa yg ada 

diwilayah Rw 03 kinerjanya tidak maksimal

-   Kapasitas lembaga 

belum kuat

-    Lembaga yang ada 1. Operasional Lembaga desa 1. Operasional Lembaga desa

-  Kurangnya fasilitasi dari 

Pemdes

2. Pembinaan lembaga desa 2. Pembinaan lembaga desa

16 Kelompok Pemerhati anak dan perlindungan anak 

belum maksimal

-  Kurangnya fasilitasi dari 

Pemdes

-   Kelompok yang ada 1. Fasilitasi KPAD 1. Fasilitasi KPAD

-    Pemdes 

17 Fakir miskin yang ada diwilayah Rw 03 kurang 

diperhatikan

-  Fasilitasi terhadap 

masyarakat miskin kuran 

maksimal

-    Pemdes 1. Bantuan RTLH 1. Bantuan RTLH

2. Bantuan Jamban 2. Bantuan Jamban

18 Banyak anak di lingkungan Rw 03 yang tidak bisa 

melanjutkan pendidikan sesuai wajib belajar 9 

tahun

-   Orang tua tidak 

mampu

-       Orang tua 1. Bantuan Siswa miskin 

Berprestasi

1. Bantuan Siswa miskin 

Berprestasi

-    -    Anggaran Desa



NO MASALAH PENYEBAB POTENSI
ALTERNATIF TINDAKAN 

PEMECAHAN MASALAH
TINDAKAN YANG LAYAK

1 2 3 4 5 6

19 Dalam mengelola hasil pertanian ,petani di wilayah 

Rw 03 kurang produktif

-   Belum adanya 

pelatihan teknologi tepat 

guna

-    Kelompok tani 1. Pola Tanam serentak 1. Pola Tanam serentak

-    2. sosialisasi dari dinas terkait 2. sosialisasi dari dinas terkait

V BIDANG TAK TERDUGA

1 Belum ada tim dan fasilitas tanggap darurat Belum ada anggaran - pemdes 1. pelatihan tanggap bencana 1. pelatihan tanggap bencana

2 Tidak pernah ada Simulasi Tanggap Bencana belum ada tim - pemdes,masyarakat 2. pembangunan gedung 

tanggap bencana

2. pembangunan gedung 

tanggap bencana

3. pasilitasi kegiatan tanggap 

darurat

3. pasilitasi kegiatan tanggap 

darurat



1 2 3 4 5 6 7

BIDANG PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DESA

1 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa
5 5 5 15 1

2 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa
5 5 4 14 2

3 Penyediaan Jaminan Sosial  bagi  Kepala  Desa  dan  Perangkat Desa 
4 4 4 12 6

4 Penyediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honorarium PKPKD dan PPKD, 

perlengkapan perkantoran, pakaian dinas/atribut, listrik/telepon, dll) 4 4 4,5 12,5 4

5 Penyediaan Tunjangan BPD
3,9 3,9 3,9 11,7 15

6 Penyediaan Operasional BPD (Rapat-rapat (ATK, makan-minum), perlengkapan 

perkantoran, pakaian seragam, perjalanan dinas, listrik/telepon,dll) 4 3 4 11 28

7 Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW
4 4 3,5 11,5 19

8 Penyediaan Tambahan Tunjangan Kepala Desa;
4 4 4 12 6

9 Penyediaan Tambahan Tunjangan Pj Kepala Desa;
4 4 4 12 6

10 Penyediaan Tambahan Tunjangan Perangkat Desa
4 4 4 12 6

LAMPIRAN      :   ALUR PROSES PENENTUAN PERINGKAT TINDAKAN

FORM/TABEL  7

PENENTUAN PERINGKAT TINDAKAN 

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

11 Penyediaan   Penghargaan   Purna   Tugas   Kepala   Desa   dan Perangkat Desa.
4 4 4 12 6

12 Penyediaan sarana (aset tetap) perkantoran/pemerintahan
3 3 3 9 32

13 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa /Pembangunan 

/Rehabilitasi/Peningkatan       Gedung/Prasarana Kantor Desa** 3,5 3,5 3,5 10,5 31

14 Pemeliharaan Sarana Perkantoran/Pemerintahan. 3,9 3,9 3,9 11,7 15

15 Pelayanan   administrasi   umum   dan   kependudukan   (Surat 

Pengantar/Pelayanan KTP, Akta Kelahiran, Kartu Keluarga, dll) 4 3 4 11 28

16 Penyusunan/Pendataan/Pemutakhiran    Profil    Desa     (profil kependudukan 

dan potensi desa) 4 3,7 4 11,7 15

17 Pengelolaan administrasi dan kearsipan pemerintahan desa
3,1 4 4 11,1 27

18 Penyuluhan dan Penyadaran Masyarakat tentang Kependudukan dan Pencatatan 

Sipil 3,6 3,7 4 11,3 26

19 Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif
3,8 3,8 3,8 11,4 21

20 Pembentukan dan Fasilitasi Tim Pendataan Penduduk Miskin.
3,8 3,8 3,8 11,4 21

21 Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Desa/Pembahasan APBDes    

(Musdes, Musrenbangdes/Pra-Musrenbangdes, dll., bersifat reguler) 3,8 3,8 3,8 11,4 21

22 Penyelenggaraan Musyawarah Desa lainnya (musdus, rembug warga, dll., yang 

bersifat non-reguler sesuai kebutuhan desa) 3,8 3,8 3,8 11,4 21

23 Penyusunan            Dokumen            Perencanaan            Desa 

(RPJMDes/RKPDes,dll) 4 4 4 12 6

24 Penyusunan   Dokumen   Keuangan   Desa   (APBDes/   APBDesPerubahan/ LPJ 

APBDes, dan seluruh dokumen terkait 4 4 4 12 6

25 Pengelolaan/Administrasi/Inventarisasi/Penilaian Aset Desa
3,8 3,7 4 11,5 19



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

26 Penyusunan  Kebijakan  Desa  (Perdes/Perkades,  dll  -  diluar dokumen Rencana 

Pembangunan/Keuangan) 3,7 4 4 11,7 15

27 Penyusunan Laporan Kepala Desa/Penyelenggaraan Pemerintahan  Desa  (laporan  

akhir  tahun  anggaran,  laporan akhir masa jabatan, laporan keterangan akhir 

tahun anggaran, informasi kepada masyarakat)
3,8 3,9 3,7 11,4 21

28 Pengembangan Sistem Informasi Desa
4 4 4 12 6

29 Koordinasi/Kerjasama Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pembangunan Desa 

(Antar Desa/Kecamatan/Kabupaten, Pihak Ketiga, dll)** 2 3 4 9 32

30 Dukungan Pelaksanaan dan Sosialisasi Pilkades, Pemilihan Kepala   Kewilayahan   

dan   Pemilihan   BPD   (yang   menjadi wewenang Desa) 4 5 4 13 3

31 Penyelenggaraan  Lomba  antar  kewilayahan  dan  pengiriman kontingen dalam 

mengikuti Lomba Desa 3 4 4 11 28

32 Penyelenggaraan Pengadaan, Pengangkatan dan Pemberhentian Perangkat Desa;
4 4 4 12 6

33 Pembentukan    Organisasi    Pemerintah    Desa/BPD/Lembaga Kemasyarakatan 

Desa; 2 2 2 6 36

34 Dukungan Pelaksanaan dan Sosialisasi Pemilihan Kepala Desa Antar Waktu
4,5 4 4 12,5 4

35 Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan tentang Desa.
4 3 2 9 32

36 Sertifikasi Tanah Kas Desa
2 2 1 5 37

37 Administrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)
3 3 3 9 32

BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA

1
Penyelenggaraan PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non- Formal Milik 

Desa(Bantuan Honor Pengajar, Pakaian Seragam, Operasional) 5 5 4,98 14,98 3



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

2
Dukungan Penyelenggaraan PAUD (APE, Sarana PAUD, dst)

5 5 4,92 14,92 11

3
Penyuluhan dan Pelatihan Pendidikan bagi Masyarakat

4 4 4,92 12,92 47

4
Pemeliharaan   Sarana   dan   Prasarana   Perpustakaan/Taman Bacaan Desa/ 

Sanggar Belajar Milik Desa ** 3 3 4,92 10,92 57

5
Pemeliharaan Sarana  dan Prasarana PAUD/TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non-

Formal Milik Desa** 5 5 4,92 14,92 11

6

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana/Prasarana/Alat     

Peraga     Edukatif     (APE)     PAUD/ TK/TPA/TKA/TPQ/Madrasah Non-Formal 

Milik Desa**
5 5 4,92 14,92 11

7
Pengelolaan Perpustakaan Milik Desa (Pengadaan Buku-buku Bacaan, Honor 

Penjaga untuk Perpustakaan/Taman Bacaan Desa) 3 2 4,92 9,92 60

8
Dukungan Pendidikan bagi Siswa Miskin/Berprestasi

3 3 4,92 10,92 57

9

Penyelenggaraan Pos Kesehatan Desa (PKD)/Polindes Milik Desa (Obat-obatan; 

Tambahan Insentif Bidan Desa/Perawat Desa; Penyediaan Pelayanan KB dan Alat 

Kontrasepsi bagi Keluarga Miskin, dst)
4 4 4,92 12,92 47

10
Penyelenggaraan  Posyandu  (Makanan  Tambahan,  Kelas  Ibu Hamil, Kelas 

Lansia, Insentif Kader Posyandu) 5 5 4,89 14,89 14

11
Penyuluhan    dan    Pelatihan    Bidang    Kesehatan    (untuk Masyarakat, 

Tenaga Kesehatan, Kader Kesehatan, dll) 5 4 4,89 13,89 43

12
Penyelenggaraan Desa Siaga Kesehatan

5 4 3 12 50

13
Pengasuhan Bersama atau Bina Keluarga Balita (BKB)

4 3 2 9 63

14
Pemeliharaan Sarana/Prasarana Posyandu/Polindes/PKD

4 3 2 9 63



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

15
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengadaan Sarana/Prasarana 

Posyandu/Polindes/PKD ** 4 2 1 7 69

16
Pemantauan dan Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba dan Zat Adiktif di Desa;

1 1 1 3 82

17
Fasilitasi Pelayanan Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Menular dan 

Endemik (HIV/AIDS/TB Paru/DBD/dll.); 1 2 3 6 72

18
Penyelenggaraan Promosi Kesehatan/Gerakan Hidup Bersih dan Sehat/Pos 

Pembinaan Terpadu/Penanganan Stunting; 4,5 3,5 3 11 56

19

Pengadaan/pembangunan/pengembangan/pemeliharaan Sarana        dan        

Prasarana        Kesehatan/Air        Bersih /sanitasi/kebersihan    

lingkungan/jambanisasi/mandi,    cuci, kakus (MCK) **;
4 3 2,5 9,5 61

20
Pengadaan/pembangunan/pengembangan/pemeliharaan sarana prasarana 

mobil/kapal motor untuk ambulance Desa**; 3,9 3,5 2 9,4 62

21
Fasilitasi Kelompok Masyarakat Peduli Kesehatan (WPA/ GSIB/ Desa 

Siaga/Germas/dll.) 5 5 3 13 45

22
Pemeliharaan Jalan Desa

3 3 1 7 69

23
Pemeliharaan Jalan Lingkungan Permukiman/Gang

2 1 0,5 3,5 80

24
Pemeliharaan Jalan Usaha Tani

5 1 0,1 6,1 71

25
Pemeliharaan Prasarana Jalan Desa (Gorong-gorong, Selokan, Box/Slab Culvert, 

Drainase, Prasarana Jalan lain) 5 3,4 3,5 11,9 52

26
Pemeliharaan        Gedung/Prasarana        Balai        Desa/Balai Kemasyarakatan

5 3,4 3,5 11,9 52

27
Pemeliharaan  Pemakaman  Milik  Desa/Situs  Bersejarah  Milik Desa/Petilasan 

Milik Desa 5 3,4 3,5 11,9 52

28
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan        Jalan Desa **

5 4,99 4,99 14,98 3



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

29
Peningkatan Jalan Desa Dk Margolunyu Kidul-Dk Besuki

5 5 5 15 1

30
Peningkatan Jalan Desa Dk Margolunyu Lor

5 4,99 4,99 14,98 3

31
Peningkatan Jalan Desa Dk Besuki

5 4,99 4,98 14,97 8

32
Peningkatan Jalan Desa Dk.Margolunyu Kidul

5 4,99 4,97 14,96 9

33
Peningkatan Jalan Desa Dk. Besuki 

5 4,99 4,96 14,95 10

34
Peningkatan Jalan Desa Dk Margolunyu Kidul 

5 4,99 4,99 14,98 3

35
Peningkatan Jalan Desa Dk. Besuki 

5 4,99 4,99 14,98 3

36
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan        Jalan Lingkungan 

Permukiman/Gang ** 5 4,8 4,8 14,6 30

37
Peningkatan/Pengerasan        Jalan Lingkungan Permukiman/Gang

5 4,8 4,8 14,6 30

38
Peningkatan/Pengerasan        Jalan Lingkungan Permukiman/Gang

5 4,8 4,8 14,6 30

39
Peningkatan/Pengerasan        Jalan Lingkungan Permukiman/Gang

5 4,8 4,8 14,6 30

40
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan        Jalan Usaha Tani **

5 4,8 4,8 14,6 30

41
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan/Pengerasan Jembatan Milik Desa **

5 4,8 4,8 14,6 30

42
Pembangunan/Rehabilitasi Jembatan Milik Desa

5 4,9 4,9 14,8 15



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

43
Pembangunan/Rehabilitasi Jembatan Milik Desa

5 4,9 4,9 14,8 15

44
Pembangunan/Rehabilitasi Jembatan Milik Desa

5 4,9 4,9 14,8 15

45
Pembangunan/Rehabilitasi Jembatan Milik Desa

5 4,9 4,9 14,8 15

46 Pembangunan Drainase, Prasarana Jalan lain 5 4,9 4,9 14,8 15

47
Pembangunan Drainase, Prasarana Jalan lain

5 4,9 4,9 14,8 15

48
Pembangunan Drainase, Prasarana Jalan lain

5 4,9 4,9 14,8 15

49
Pembangunan Drainase, Prasarana Jalan lain

5 4,9 4,9 14,8 15

50
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan     Balai      Desa/Balai 

Kemasyarakatan** 5 4,2 4,5 13,7 44

51
Pembangunan Situs Bersejarah Milik Desa/Petilasan

5 2,5 4,1 11,6 55

52
Pembangunan  Embung Desa **

5 2 1 8 67

53
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Monumen/Gapura/Batas Desa **

5 4,2 4,9 14,1 40

54
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan talud pengaman tebing/energi baru dan 

terbarukan/pembangkit listrik/lapangan Desa/taman Desa**; 5 5 4,2 14,2 39

55
Pembangunan/Rehabilitasi talud

5 5 4,4 14,4 38

56
Pembangunan/Rehabilitasi talud

5 5 4,79 14,79 27

57
Pembangunan talud (jalan usaha tani)

5 5 4,78 14,78 28



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

58
Pembangunan Talud

5 5 4,7 14,7 29

59
Pembangunan/Rehabilitasi talud

5 5 4,99 14,99 2

60
Pembangunan/pengembangan/pemeliharaan/pengelolaan sarana dan prasarana 

pasar Desa**; 5 5 2,8 12,8 49

61
Pembentukan/pengembangan   Sarana   dan   Prasarana   BUM Desa/penguatan 

permodalan BUM Desa**; 5 5 4,8 14,8 15

62
Dukungan pelaksanaan program Pembangunan/Rehab Rumah Tidak Layak Huni 

(RTLH) GAKIN (pemetaan, validasi, dll) 5 5 4,8 14,8 15

63
Pemeliharaan Sumber Air Bersih Milik Desa (Mata Air/Tandon Penampungan Air 

Hujan/Sumur Bor, dll) 5 5 4,8 14,8 15

64
Pemeliharaan  Sanitasi  Permukiman  (Gorong-gorong,  Selokan, Parit, dll., diluar 

prasarana jalan) 5 5 4,8 14,8 15

65
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan   Sumber   Air   Bersih Milik Desa (Mata 

Air/Tandon Penampungan Air Hujan/Sumur Bor, dll)** 5 4,7 4,8 14,5 36

66
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sambungan Air Bersih ke Rumah 

Tangga (pipanisasi, dll) ** 5 4,7 4,8 14,5 36

67
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan  Sanitasi  Permukiman (Gorong-gorong, 

Selokan, Parit, dll., diluar prasarana jalan) ** 4 4 1 9 63

68
Pembangunan/Rehabilitas/Peningkatan     Fasilitas      Jamban Umum/MCK 

umum, dll ** 5 4 5 14 41

69
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan  Fasilitas   Pengelolaan Sampah 

Desa/Permukiman (Penampungan, Bank Sampah, dll)** 5 4 5 14 41

70
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan  Sistem   Pembuangan Air Limbah 

(Drainase, Air limbah Rumah Tangga)** 3 5 5 13 45

71
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan             Taman/Taman Bermain Anak 

Milik Desa** 2 2 1 5 78



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

72
Pembersihan  lingkungan  perumahan  yang  terkena  bencana alam;

3 2 1 6 72

73
Pelatihan/Sosialisasi/Penyuluhan/Penyadaran tentang Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan 4 3 1 8 67

74
Pembangunan    Terasering    pada    Daerah    Rawan    Longsor pembersihan 

daerah aliran sungai/plesengan sungai**; 3 4 3 10 59

75
Penghijauan/pelestarian lingkungan hidup**;

3 4 5 12 50

76
Pengadaan tong sampah/pembangunan tempat sampah**.

2 2 2 6 72

77
Pembuatan Rambu-rambu di Jalan Desa

2 2 2 6 72

78
Penyelenggaraan Informasi  Publik  Desa    (Misal  :  Pembuatan Poster/Baliho 

Informasi penetapan/LPJ APBDes untuk Warga, dll) 3 3 3 9 63

79
Pengelolaan dan Pembuatan Jaringan/Instalasi Komunikasi dan Informasi Lokal 

Desa 5 04:48 0,5 5,7 77

80
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Energi Alternatif 

tingkat Desa** 2 1 0,3 3,3 81

81
Pembangunan sarana dan prasarana Teknologi Tepat Guna.

1 2 3 6 72

82
Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Pariwisata Milik 

Desa 1 1 2 4 79

83
Pengembangan Pariwisata Tingkat Desa

1 1 1 3 82

BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN DESA

Pengadaan/Penyelenggaraan Pos  Keamanan  Desa (pembangunan pos, 

pengawasan pelaksanaan jadwal ronda/patroli dll) ** 5 3 3 11 19



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

Penguatan        dan        Peningkatan        Kapasitas        Tenaga 

Keamanan/Ketertiban oleh Pemerintah Desa (Satlinmas desa) 5 4 2 11 19

Pelatihan Kesiapsiagaan/Tanggap Bencana Skala Lokal Desa
3 3 1 7 26

Penyediaan Pos Kesiapsiagaan Bencana Skala Lokal Desa
2 1 1 4 29

Bantuan Hukum Untuk Aparatur Desa dan Masyarakat Miskin
3 1 1 5 27

Pelatihan/Penyuluhan/Sosialisasi kepada Masyarakat di Bidang Hukum dan 

Pelindungan Masyarakat 2 2 1 5 27

Pengadaan Peralatan dan Perlengkapan Ketentraman, Ketertiban dan Keamanan 

Masyarakat. 5 4 1 10 23

Pembinaan Group Kesenian dan Kebudayaan Tingkat Desa
4 4 2 10 23

Penyelenggaraan Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan, dan Keagamaan (perayaan 

hari kemerdekaan, hari besar keagamaan, dll) tingkat Desa 5 5 5 15 1

Pemeliharaan   Sarana   dan   Prasarana   Keagamaan Milik Desa (mushola)
5 4 3,5 12,5 6

Pembangunan/Rehabilitasi Keagamaan Milik Desa
5 3 3,5 11,5 14

Melestarikan dan Mengembangkan Gotong Royong Masyarakat Desa (BBGRM);
5 2 3,5 10,5 21

Pembinaan kerukunan umat beragama;
5 1 3,5 9,5 25

Dukungan  Penyelenggaraan  Kegiatan  Pendidikan  Keagamaan tingkat Desa.
5 5 3,5 13,5 4

Penyelenggaraan     pelatihan      kepemudaan     (Kepemudaan, Penyadaraan 

Wawasan Kebangsaan, dll) tingkat Desa 5 4 3,5 12,5 6



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 
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TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

Penyelenggaraan  Festival/Lomba  Kepemudaan  dan  Olahraga tingkat Desa
5 3 3,5 11,5 14

Pemeliharaan  Sarana  dan  Prasarana  Kepemudaan  dan  Olah Raga Milik Desa**
5 2 3,5 10,5 21

Pembangunan/Rehabilitasi/Peningkatan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan 

Olah Raga Milik Desa** 5 5 5 15 1

Pembinaan Karang Taruna/Klub Kepemudaan/Klub Olah raga
5 4 5 14 3

Pembinaan LKMD/LPM/LPMD
5 4 3,5 12,5 6

Pembinaan PKK
5 02:24 3,5 12,6 5

Pelatihan Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan
5 3 3,5 11,5 14

Pengorganisasian        Melalui         Pembentukan        Lembaga Kemasyarakatan, 

Kepemudaan, dan Lembaga Adat; 5 3 3,5 11,5 14

Pengorganisasian  Melalui  Pembentukan  dan  Fasilitasi  Kader
5 3 3,5 11,5 14

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat;
5 3,9 3,5 12,4 13

Penyediaan operasional untuk kader pemberdayaan masyarakat desa;
5 4 3,5 12,5 6

Operasional KPMD
5 4 3,5 12,5 6

Pelatihan KPMD
5 4 3,5 12,5 6

Penyediaan operasional lembaga kemasyarakatan desa. (KPM dan anggota RDS)
5 4 3,5 12,5 6



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA

Bantuan Perikanan (Bibit/Pakan/dst)
4,9 4,9 4,9 14,7 3

Penguatan Ketahanan Pangan Tingkat Desa (Lumbung Desa, dll)
5 4 3 12 8

Pemeliharan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana
5 5 5 15 1

Penanggulangan Hama dan  Penyakit Pertanian Secara Terpadu/Pola Tanam 

Terpadu; 5 3 3 11 9

Peningkatan kapasitas Kepala Desa
4,83 4,83 4,83 14,49 4

Peningkatan kapasitas Perangkat Desa
4,83 4,83 4,83 14,49 4

Peningkatan kapasitas BPD
4,83 4,83 4,83 14,49 4

Pelatihan/Penyuluhan Pemberdayaan Perempuan (Pelatihan Bagi PKK)
5 5 5 15 1

Pelatihan/Penyuluhan Perlindungan Anak
4,66 4,66 4,66 13,98 7

Pelatihan  dan  Penguatan  Penyandang  Difabel  (penyandang disabilitas)
2 2 2 6 12

Pemberdayaan/Pembentukan Posyandu/fasilitasi kelompok perlindungan anak 

Desa/fasilitasi forum anak desa/bina keluarga TKI**; 2 2 1 5 13

Kampanye hak-hak anak, keterampilan pengasuhan anak dan perlindungan 

Anak; 1 1 1 3 20



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

Fasilitasi terhadap kelompok-kelompok rentan, kelompok masyarakat miskin, 

perempuan, anak dan difabel/ Pemberian bantuan sosial/pemberian santunan 

kepada keluarga fakir miskin/analisis kemiskinan secara partisipatif di 

Desa/penyelenggaraan musyawarah kelompok warga miskin, warga disabilitas, 

perempuan, anak, dan kelompok marginal/penyusunan usulan  kelompok  warga  

miskin,  warga disabilitas, perempuan, anak, dan kelompok marginal**.

1 1 1 3 20

Pelatihan Manajemen Pengelolaan Koperasi/ KUD/ UMKM
2 1 1 4 14

Pengadaan Teknologi Tepat Guna untuk Pengembangan Ekonomi Pedesaan Non-

Pertanian 2 1 1 4 14

Pelatihan Pengelolaan BUM Desa (Pelatihan yang dilaksanakan oleh Desa)
2 1 1 4 14

Pendirian BUM Desa Bersama/fasilitasi pengelolaan pemasaran hasil produksi

usaha BUM Desa dan usaha ekonomi lainnya tingkat Desa/fasilitasi

Pengembangan usaha BUM Desa/BUM Desa Bersama dan usaha ekonomi

lainnya**.

2 1 1 4 14

Pembangunan Pasar Desa/Kios milik Desa **
2 1 1 4 14

Pengembangan Industri kecil level Desa
2 1 1 4 14

Pembentukan/Pendampingan kelompok usaha ekonomi produktif (pengrajin, 

pedagang, industri rumah tangga, dll) ** 5 4 2 11 9

Pengembangan dan pemanfaatan Pos Pelayanan Teknologi Desa/produk unggulan 

desa / produk unggulan kawasan perdesaan**. 5 3 2 10 11

BIDANG PENANGGULANGAN BENCANA, KEADAAN DARURAT DAN MENDESAK 

DESA

Penanggulangan Bencana
5 5 5 15 1

Keadaan Darurat
5 4 4 13 2



1 2 3 4 5 6 7

NO

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN 

ORANG BANYAK

DUKUNGAN 

PENINGKATAN 

PENDAPATAN 

MASYARAKAT

PERINGKAT 

TINDAKAN
TINDAKAN YANG LAYAK

DUKUNGAN 

POTENSI

JUMLAH 

NILAI

Keadaan Mendesak
5 4 3 12 3



Berita Acara Musyawarah































































Peta Desa



U WAGIRPANDAN WONOHARJO

KETERANGAN   :

: BATAS DESA

: JALAN DESA

: JALAN NASIONAL

KRETEK

: SEKOLAHAN

: BALAI DESA

: MATA AIR

: MASJID

: PEMUKIMAN PENDUDUK

BUMIAGUNG :  GEDUNG PENGELOLAAN AIR MINUM SKALA DESA

:  SAWAH

:  SUNGAI

PETA DESA JATILUHUR

KECAMATAN ROWOKELE KABUPATEN KEBUMEN
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MUSYAWARAH DUSUN MARGOLUNYU LOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LOKAKARYA DESA 
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MUSRENBANGDES 

PENYUSUNAN RPJMDESA 2020-2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dokumen Lainnya



BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA JATILUHUR KECAMATAN ROWOKELE

KABUPATEN KEBUMEN

KEPUTUSAN KETUA BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA JATILUHUR KECAMATAN ROWOKELE

KABUPATEN KEBUMEN

NOMOR   : 2 TAHUN 2019

TENTANG

KESEPAKATAN PERATURAN DESA
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA ( RPJMDESA )

TAHUN 2020-2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan pasal 79 Undang – Undang

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, Pemerintah Desa wajib

menyusun Perencanaan Pembangunan Desa sesuai dengan

kewenangannya dengan mengacu pada perencanaan

pembangunan Pembangunan Kabupaten;

b. bahwa perencanaan Pembangunan Desa sebagaimana

dimaksud dalam huruf a, terdiri dari Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Desa untuk jangka waktu 5 (Lima) tahun

dan Rencana Kerja Pemerintah Desa untuk jangka waktu 1

(satu) Tahun yang merupakan penjabaran dari Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Desa yang keduanya

ditetapkan dengan Peratuaran Desa;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a dan

b di atas Perlu menetapkan Peraturan Desa tentang Rencana

Pembangunan Desa Tahun 2020-2025.

Mengingat : 1. Undang – Undang nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4221);



2. Undang – Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor: 4438);

3. Undang – Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang

Pembentukan Perundang – Undangan (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

4. Undang – Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa

(lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor

123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4737);

5. Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang

Pemerintahan Daerah sebagaimana elah di ubah beberapa

kali, terakhir dengan Undang – Undang Nomor 9 tahun 2015

Tentang Perubahan Kedua atas Undang – Undang Nomor 23

Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah (Lemabaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5679);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2001 Tentang

Penyelenggaraan Dekonsentrasi (Lembaran Negara republic

Indonesia Tahun 2001 Nomor  62, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4095) ;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 Tentang

Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi

Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 82,

Tambahan Lembara Negara Republik Indonesia Nomor 4737);



8. Peraturan Pemrintahan Nomor 60 tahun 2014 Tentang Dana

Desa Yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara , sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana

Desa Yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan

Belanja Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2015 Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5694);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang

Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan

Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017

Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 6041);

10.Peraturan Pemerintah nomor 17 Tahun 2018 Tentang

Kecamatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2018 Nomor 73);

11.Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 Tentang

Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43

Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang –

Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 41,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6321);

12.Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang

Pengelolaan Keuangan Desa (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

13.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

Tentang Pengelolaan Keuangan Daerah;

14.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 111 Tahun 2014

Tentang Pedoman Teknis Peraturan di Desa;

15.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 114 Tahun 2014

tentang Pedoman Pembangunan Desa;



16.Peraturan Menteri Desa, Pembanguna Daerah Trtinggal dan

Transmigrasi Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pedoman Tata

Tertib dan mekanisme Pengambilan Keputusan MUsyawarah

Desa;

17.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 44 Tahun 2016

Tentang Kewenangan Desa;

18.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017

tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi

Pembangunan  Daerah, Tatacara Evaluasi Rancangan

Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah Serta Tata Cara Perubahan Jangka

Panjang Daerah, Rencana Pembangungan Jangka Menengah

Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

19.Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor

20 Tahun 2018 tentang Pengelolaan Keuangan Desa;

20.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 tahun 2012

tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan;

21.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 53 Tahun

2004 tentang Partisipasi Masyarakat dalam Proses Kebijakan

Publik (Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2004

Nomor 64);

22.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 2 Tahun 2007

tentang Pokok Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah

(Lembaran Daerah Kabpaten Kebumen Tahun 2007 Nomor 2,

Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 1);

23.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 20 Tahun

2012 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan

(Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2012 Nomor

20, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen

Nomor 93);

24.Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 6 Tahun 2016

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

Kabupaten Kebumen Tahun 2016 – 2021(Lembaran Daerah

Kabuoaten Kebumen Tahun 2016 Nomor 6);





BERITA ACARA KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA DAN BPD
Nomor : 374/DS- Jatiluhur /VIII/2019
Nomor : 3/BPD-Jatiluhur /VIII/2019

KESEPAKATAN BERSAMA KEPALA DESA DAN BPD
DESA JATILUHUR

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA ( RPJMDESA )
TAHUN 2020-2025

Pada hari ini sabtu tanggal dua puluh empat bulan agustus tahun dua ribu
sembilan belas kami yang bertanda tangan di bawah ini :
1. SUPRIYONO : Kepala Desa Jatiluhur dalam hal ini

bertindak untuk dan atas nama
Pemerintah Desa Jatiluhur
selanjutnya disebut PIHAK
PERTAMA

2. BAMBANG SUHARTONO,S.Pd.SD : Ketua / Wakil Ketua / Anggota BPD
Desa Jatiluhur dalam hal ini
bertindak untuk dan atas nama
Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
Desa Jatiluhur selanjutnya disebut
PIHAK KEDUA

Menyatakan bahwa :

1. PIHAK KEDUA telah membahas dan menyepakati Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa Tahun 2020-2025 yang telah diajukan PIHAK
PERTAMA, dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang
pada catatan yang terlampir pada Berita Acara ini

2. PIHAK PERTAMA dapat menerima dengan baik penyesuaian dan
perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2020-
2025 sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir dalam Berita
Acara ini

3. PIHAK PERTAMA akan menyelesaikan perubahan dan koreksi atas
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2020-2025 selaras
dengan penyesuaian dan perubahan sebagaimana tertuang pada catatan
yang terlampir Berita Acara ini selambat-lambatnya sebelum 3 (tiga) hari
kerja setelah tanggal ditandatangani Berita Acara ini.





BERITA ACARA MUSYAWARAH DESA

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA ( RPJMDESA )
TAHUN 2020-2025

Pada hari ini sabtu tanggal dua puluh empat Bulan agustus Tahun Dua
Ribu sembilan Belas bertempat di desa Jatiluhur, Kecamatan Rowokele,
Kabupaten Kebumen dengan dihadiri  oleh Ketua, Anggota Badan
permusyawaratan Desa, Kepala Desa dan perangkat Desa serta Tokoh
masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Pemuda Karang Taruna serta Organisasi
Wanita dalam rangka membahas Rencana Kerja Pemerintah Desa Tahun 2020
Dalam Rapat tersebut telah diperoleh kata sepakat mengenai pokok-pokok hasil
musyawarah dengan para peserta sebagai berikut :

A. Menyepakati Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2020-
2025 (Lampiran ada di matrik RPJMDes)

B. Menyepakati Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Tahun 2020-
2025 setelah menyelesaikan koreksi atas Rancangan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa Tahun 2020-2025 selaras dengan penyesuaian dan
perubahan sebagaimana catatan Berikut :

1. Memprioritaskan Pelaksanaan Pembangunan sumber daya
manusia,pencegahan stunting,peningkatan ekonomi,peningkatan sarana
olah raga,dan kegiatan percepatan penanggulangan kemiskinan.

2. Menyesuaikan Kebutuhan Anggaran untuk masing-masing Bidang dan
Program Kegiatan Pembangunan Desa tanpa Mengenyampingkan Visi
dan Msi Kepala Desa.

Demikian Berita Acara Rapat Badan Permusyawaratan Desa ini dibuat untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
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